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ABSTRAK

Nama : Diajeng Wikan Paramastri
Program studi : Magister Manajemen
Judul : Perancangan Sistem Pengukuran Kinerja PTPN V dengan

Pendekatan Balanced Scorecard

Bisnis kelapa sawit memiliki daya tarik tersendiri. Hal ini didukung dari
keunggulan yang dimiliki kelapa sawit dibandingkan minyak nabati lainnya. Saat
ini, PTPN V sedang berusaha keras untuk meningkatkan penjualannya. Namun
kendala yang dihadapi PTPN V sampai saat ini adalah masih adanya idle capacity
dan masih menggunakan pengukuran kinerja tradisional. Tujuan penelitian ini
adalah untuk membenkan masukan dalam merancang sistem pengukuran kinerja
yang komprehensif bagi PTPN V dengan menggunakan konsep Balanced
Scorecard yang disesuaikan dengan strategi dan kondisi perusahaan. Penelitian ini
menggunakan analisis makro (PESTEL dan five forces), SWOT, TOWS dan peta
strategi. Setiap strategi dibuat dengan menggunakan tolak ukur kuantitatif yang
terukur (KPI). Tahap terakhir adalah membuat inisiatif strategik sebagai suatu
action plan agar ujuan akhir perusahaan tercapai.

Kata kunci : Balanced Scorecard SWOT, TOWS, peta strategi, KPI

. . _ viL .
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ABSTRACT

Name : Diajeng Wikan Paramastri
Study Program : Magister Manajemen
Title : The Design of Performance Measurement System at

PTPN V with Balanced Scorecard Approach

Palm oil business has its own attractiveness. This statement is supported
by the advantages that palm oil have compared to other vegetable oils. Nowadays,
PTPN V is striving to increase its sales. The obstacles encountered to date by
PTPN V are the existence of idle capacity and the use of traditional performance
measurement to date. The purpose of this study was to provide input in designing
a comprehensive performance measurement system for PTPN V by using the
Balanced Scorecard concept tailored to the strategy and condition of the company.
This study uses macro analysis (PESTEL and five forces analysis), SWOT
analysis, TOWS analysis and strategy maps. Each strategy is made by using
quantitative measurement (K.PI). The last step is to create a strategic initiative as
an action plan for the company to reached its final objective.

Key words : Balanced Scorecard, SWOT, TOWS, Strategy Maps, KP{
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Peneclitian

Maraknya persaingan usaha dan makin meningkatnya permintaan pasar
membuat perusahaan berusaha mengelola sumber daya yang ada dengan lebih
baik (Resse, 2010). Hal tersebut bertujuan agar perusahaan dapat bersaing dengan
kompetitornya, Tidak hanya itu saja, memasuki zaman globalisasi, batas wilayah
bukan merupakan halangan berarti. Hal tersebut dapat menjadi opportunity
sekaligus threat bagi perusahaan, Untuk menghadapi kondisi tersebut, perusahaan
diharapkan responsif menghadapi perubahan yang terjadi baik di lingkungan
internal maupun eksternal. Perusahaan memerlukan suatu sistem untuk menunjang
competitive advantage. Hal ini ditandai dengan adanya ‘“continuous
improvement.” Dengan kata lain perusahaan membutuhkan suvatu sistem yang
dapat mengintegrasikan seluruh elemen yang ada sehingga aktifitas dapat berjalan

efektif dan efisien.

Visi, misi perusahan yang jelas dan fokus tentunya akan membantu
perusahaan saat mengaplikasikan program keranya (Mulyadi, 2009). Visi dan
misi perusahaan tersebut selanjutnya dirumuskan ke dalam strategi bisnis
perusahaan dan dijabarkan ke dalam program serta sasaran kerja. Tentunya dibuat
secara aplikatif, fleksibel dan komunikatif sehingga perusahaan dapat mencapai

tujuannya.

Sistem penilaian kinefja perusahaan yang ada saat int hanya fokus pada
tolok ukur finansial, seperti laba perusahaan, economic value added, tingkat
pengembalian suatu investasi. Tidak cukup hanya dilihat dari sisi finansial saja
tetapi juga dari sisi non finansial, seperti visi, mist perusahaan, tingkat kcpuasaan
pelanggan, proses operasional, dan pengembangan sumber daya manusia (Kaplan
dan Norton, 2004). Kriteria tingkat kepuasan pelanggan sangat penting. Untuk itu

diperlukan proses operasional yang efektif dan efisien sehingga dapat memenuhi
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kebutuhan pelanggan. Produk yang berkualitas dengan biaya rendah dan waktu
pengiriman tepat waktu merupakan bentuk dari pemenuhan kepuasan pelanggan.
Perusahaan tidak hanya memikirkan kepuasan pelanggan saja, tetapi juga harus
memperhatikan kepuasan intemal agar kepuasan karyawan pun dapat tejamin.
Hal ini sangat krusial mengingat karyawan merupakan aset bagi perusahaan.
Kerjasama diantara semua elemen baik dalam maupun luar perusahaan dijadikan

kriteria utama bagi kesuksesan perusahaan.

Untuk dapat menyeimbangkan tujuan jangka pendek dan jangka panjang
serta antara perspektif keuangan dan non keuangan, dapat digunakan konsep
Balanced Scorecard yang diperkenalkan oleh Norton dan Kaplan. Balanced
Scorecard merupakan suatu kerangka yang digunakan untuk mengukur kinerja
perusahaan yang dilihat dan hubungan sebab akibat antara berbagai sasaran
strategik (Kaplan dan Norton, 1996). Setiap sasaran strategik dalam perspektif
non keuangan harus memiliki hubungan sebab akibat dengan perspektif keuangan
baik secara langsung maupun tidak langsung. Balanced Scorecard melihat dan
empat perspektif yaitu financial perspective dan tolok ukur operasional seperti
customer perspective, internal business process perspective, learning and growth
perspective {(Kaplan, 1996). Ketiga komponen tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan yang akhimya dapat mendorong kinerja

perusahaan.

PTPN V merupakan perusahaan milik pemerintah Indonesia yang bergerak
di bidang agrobisnis khususnya kelapa sawit dan karet. PTPN V sudah beroperasi
selama empat belas tahun dan telah memberikan kontribusi positif kepada negara
Indonesia. Seiring berjalannya waktu, banyak kendala maupun peluang yang
dihadapi PTPN V baik darn lingkungan internal maupun ekstemal. Untuk
merespon hal tersebut, PTPN V harus siap menghadapi persaingan antara pemain
kelapa sawit, terutama dari kompetitor yang berasal dari Malaysia yang umumnya
memiliki dana yang lebih besar. Langkah yang ditempuh PTPN V yaitu perlu
menyusun strategi komprehensif yang tidak hanya mengutamakan perspektif
keuangan semata agar perusahaan dapat bertahan untuk jangka waktu yang

panjang. Strategi yang diterapkan harus memiliki sasaran yang terukur sehingga
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perusahaan dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan strategi tersebut.
Implementasi konsep Balanced Scorecard diharapkan dapat membantu PTPN V
dalam mengeksekusi strategi yang tepat dan mengukur keberhasilan strategi

tersebut demi tercapainya tujuan perusahaan.
1.2 Perumusan Masalah

Terdapat peluang yang cukup menjanjikan di dalam industri perkebunan
nasional. Pengukuran kinerja merupakan salah satu cara untuk melihat kinerja
suatu perusahaan, namun pengukuran kinerja secara konvensional dianggap tidak
mampu mengukur kinerja perusahaan secara menyeluruh. Perusahaan dapat tetap
bertahan dalam globalisasi ekonomi jika memiliki suatu sistem pengukuran
kinerja vyaitu sistem pengukuran kinerja yang kompehensif dan seimbang atau
yang lebih dikenal dengan Balanced Scorecard. Sampai seckarang PTPN V masih
menggunakan metode tradisional. Selain itu, bila dilihat pada annual report
perusahaan, terjadi penurunan nilai penjualan yang terjadi di tahun 2009 yang
disebabkan produksi TBS (tandan buah segar) kebun inti menurun. Saat ini
perusahaan telah memiliki strategi bersaing, namun mengalami kesulitan dalam

menjalankannya. Karya akhir ini dibarapkan dapat menjawab pertanyaan:

1. Apakah strategi perusahaan yang selama ini diterapkan telah sesuvai dengan
kondisi lingkungan eksternal dan internal?

2. Bagaimanakah merancang Balanced Scorecard yang tepat bagi PTPN V apar
pelaksanaan strategi perusahaan dapat dilakukan dengan efektif?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Untuk menganalisis strategi yang sesuai bagi PTPN V baik dan lingkungan
ekternal dan lingkungan internal perusahaan.

2. Untuk memberikan masukan dalam merancang sistem pengukuran kinerja
yang komprehensif bagi PTPN V dengan menggunakan konsep Balanced

Scorecard,
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1.4 Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:

1. Membantu perusahaan dalam hal merancang penilaian kinerja dengan
pendekatan Balanced Scorecard sehingga diharapkan seluruh stakeholder
(pemegang saham, karyawan dan masyarakat sekitar kebun) mengerti dan
memahami tujuan yang akan dicapai perusahaan.

2. Penelitian ini diharapkan memberikan masukan dan gambaran bagi para
akademisi untuk melakukan penelitian berikutnya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian karya akhir ini dilakukan di PTPN V Riau. Perusahaan ini
mengelola agroindustni kelapa sawit dan karet serta mengolah hasilnya menjadi
CPO (Crude Palm QOil), inti sawit dan beberapa jenis produk karet. Sasaran
penelitian pada komoditas kelapa sawit. Hal ini dikarenakan minyak kelapa sawit
(CPO) memberikan kontribusi 80% terhadap PTPN V. Penulisan karya akhir ini
dibatasi sampai pembuatan corporate strategy maps dan indikator-indikator yang
menyertainya. Peta strategi divisi dan implementasi dari peta strategi ini berada di

luar pembahasan karya akhir ini.
1.6 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini:

a. Pengumpulan data sekunder
Pengumpulan data sekunder adalah pengumpulan data yang telah dimiliki
perusahaan, seperti profil dan sejarah perusahaan, strategi perusahaan dan
laporan keuangan.

b. Studi literatur
Studi literatur merupakan sebagai dasari analisa terhadap penerapan konsep
Balanced Scorecard berdasarkan studi pustaka buku, karya ilmiah maupun
artikel yang berhubungan.
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c. Wawancara dan diskusi
Wawancara dilakukan dengan tim manajemen dan pegawai. Selain itu
dilakukan diskusi mengenai analisis permasalahan dengan manajemen puncak

mengenai gambaran strategi perusahaan.
1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dibagi ke dalam lima bab, yakni:

Bab 1 Pendahuluan
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, perumusan masalah, ruang lingkup

pembahasan, tujuan penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka
Bab ini membahas teori-teori yang berhubungan dengan penerapan Balanced
Scorecard dan meliputi penjabaran konsep yang mendasari pengembangan sistem

ttolok ukur baik dan segi keuangan maupun segi non keuangan.

Bab 3 Gambaran Umum Perusahaan

Bab ini menguraikan gambaran umum tentang sejarah, visi, misi, nilai-niai dasar
perusahaan, struktur organisasi, strategi perusahaan, peta lokasi, produk yang
dihasilkan dan kapasitas produksi.

Bab 4 Pembahasan dan Analisis

Bab ini akan membahas mengenai analisis kondisi eksternal dan internal
perusahaan, penggunaan konsep Balanced Scorecard dalam menyusun sistem
penilaian kinerja perusahaan serta penetapan tolok ukur yang disesuaikan dengan

kondisi perusahaan.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran

Bab ini merumuskan kesimpulan yang dirangkum dari analisis yang telah
dilakukan di bab empat serta saran yang dapat diberikan untuk diimplementasikan
oleh perusahaan terhadap penerapan pengukuran kinerja dengan menggunakan

metode Balanced Scorecard untuk memperbaiki kinerja masa datang.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Strategi Pencapaian Visi dan Misi Perusahaan

Jika ingin bertahan dari ketatnya suatu persaingan, perusahaan harus
memiliki strategi. Suatu strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan dan eksekusi sebuah aktivitas
dalam kurun waktu tertentu. Strategi dijadikan pegangan seluruh sumber daya
perusahaan untuk mewujudkan visi melalui misi perusahaan. Sebaiknya suatu visi
dan misi perusahaan dibuat jelas dan fokus (Mulyadi, 2009). Visi adalah
gambaran kondisi yang akan diwujudkan perusahaan di masa yang akan datang.
Vision statement biasanya merupakan pernyataan sederhana dan luas, seringkali
tanpa batasan. Visi merupakan what we want fo be atau suatu keadaan yang
diinginkan oleh organisasi tersebut. Visi yang jelas dapat membantu menjabarkan
tujuan perusahaan dan memilih sasaran strategik. Simon (2000) menyatakan misi
merupakan the reason of being atau alasan dibentuknya organisasi. Kedua hal
tersebut, misi dan visi, tentunya hanya bisa dicapai melalui sekumpulan orang
yang bekerja di dalam organisasi yang tentunya memiliki values atau nilai yang
berbeda-beda. Porter (1991) menyatakan terdapat beberapa hal yang harus

diperhatikan dalam melakukan perumusan strategi usaha antara lain:

a. Memposisikan perusahaan agar segala kemampuan dan sumber daya
perusahaan dapat menjadi pertahanan terbaik terhadap kekuatan pesaing.

b. Mempengaruhi keseimbangan kekuatan persaingan melalui tindakan-tindakan
strategis, sehingga dengan demikian posisi perusahaan menjadi terangkat atau
lebih baik.

¢. Mengantisipasi perubahan faktor yang mempengaruhi kekuatan persaingan
dan mengambil keuntungan maksimal dari perubahan itu sebelum pihak lain
menyadarinya. Dalam proses perencanaan strategik, tujuan perusahaan akan

dijabarkan ke dalam sasaran strategik.

Perancangan sistem..., Diajeng Wikan Paramastri, FE Ul, 2010

Universitas Indonesia



Berikut penjabaran misi menjadi hasil yang diharapkan:
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Gambar 2.1 Penerjemahan Misi menjadi Suatu Oufcome yang Diharapkan

2.2 Formulasi Strategi

Strategi dirumuskan melalui empat langkah utama yaitu: (1)
trendwatching, yaitu identifikasi lingkungan yang akan dimasuki oleh perusahaan
di masa depan, (2) analisis SWOT yaitu suatu metode perencanaan strategis yang
digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam

suatu proyek atau suatu spekulasi bisnis.

Kekuatan, faktor internal yang mendukung perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Faktor pendukung dapat berupa sumber daya, keahlian atau kelebihan
lain yang mungkin diperoleh dari sisi keuangan, citra, keunggulan di pasar dan

hubungan harmonis antara pembeli dant pemasok.

Kelemahan, faktor internal yang menghambat perusahaan dalam mencapai

tujuannya. Faktor penghambat dapat berupa fasilitas yang tidak lengkap,
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kurangnya sumber keuangan, kemampuan mengelola maupun keahlian pemasaran

serta citra perusahaan.

Peluang, faktor eksternal yang mendukung perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Faktor eksternal yang mendukung dalam pencapaian tujuan dapat
berupa perubahan kebijakan, perubahan persaingan, perubahan teknologi dan

perkembangan hubungan pembeli dan pemasok.

Ancaman, faktor eksternal yang menghambat perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Faktor eksternal yang mengambat perusahaan dapat berupa masuknya
pesaing baru, pertumbuhan pasar yang lambat, meningkatkan bargaining power

dari sisi pemasok dan pembeli, perubahan teknologi serta kebijakan baru.

Setelah melakukan analisis SWOT, dilanjutkan dengan analisis TOWS,
yaitu kebalikan analisis SWOT. Pendekatan TOWS matrix ini membantu manajer
mengembangkan empat tipe strategi, antara lain: SO (sfrengths-opportunities
strategies), yaitu strategi yang memanfaatkan kekuatan untuk meraih peluang.
WO (weaknesses-opportunities strategies), yaitu strategi untuk mengatasi
keterbatasan dengan memanfaatkan pelvang. WT (weaknesses-threats strategies),
yaitu strategi meminimumkan keterbatasan dengan menghindari ancaman. ST
(strengths-threats strategies), yaitu strategi untuk memanfaatkan kekuatan untuk

menghilangkan ancaman.

Setalah melakukan analisis TOWS dilanjutkan ke tahapan analisis
eksternal yaitu lingkungan makro dan industri. (3) envisioning, yaitu penentuan
misi, visi, tujuan (goals), keyakinan dasar dan nilai dasar perusahaan dan, (4)
pemilihan strategi yaitu penentuan pola penggalangan dan pengarahan seluruh

sumber daya untuk mewujudkan visi perusahaan.
2.2.1 Analisis Lingkungan Eksternal

Ada dua area dalam analisis lingkungan ecksternal, yaitu analisis
lingkungan makro dan amalisis lingkungan industri. Analisis terhadap lingkungan
makro biasanya dilihat dari beberapa aspek antara lain: politik, ekonomi, sosial,
teknologi, lingkungan dan hukum (PESTEL). Kaplan dan Norton (2008)
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menyebutkan faktor yang mempengaruhi politik antara lain: kebijakan pemerintah
(peraturan dan tarif). Faktor yang mempengaruhi perekonomian antara lain: laju
inflasi, suku bunga, mlai tukar, tingkat keahlian pekerja dan siklus bisms.
Sementara faktor yang mempengaruhi teknologi adalah pengembangan teknologi
terkini. Adapun faktor yang mempengaruhi lingkungan antara lain: aplikasi sistem
manajemen lingkungan, besarnya konsumsi energi dan kemampuan untuk
mendaur ulang limbah. Selanjutnya faktor yang mempengaruhi hukum umumnya
yang berkaitan dengan undang-undang, ketetapan, maupun surat keputusan.
Sementara analisis lingkungan industri dilakukan dengan menggunakan model
Five Forces (Gamble dan Mullins, 2008). Elemen yang terdapat dalam Five forces
antara lain: ancaman adanya pendatang baru, kekuatan supplier, kekuatan
pembeli, ancaman produk substitusi dan tingkat persaingan antar perusahaan

dalam indutri.

Satquaranmg

Comphiing fuding
sover af

withmgn ngdustry
sapohiens

Sumber: Gamble (2008)
Gambar 2.2 Five Forces

2.2.2 Analisis Lingkungan Internal

Tujuan analisis lingkungan intemal perusahaan adalah untuk
mengidentifikasi apa kekuatan dan kelemahan yang ada di dalam perusahaan.
Pendekatan analisis kondisi internal perusahaan dapat menggunakan pendekatan
dan sisi sumber daya manusia. Sumber daya merupakan segala sesuatu yang
dimiliki perusahaan untuk melakukan proses produksi yang terdiri dan dua bagian
yaitu sumber daya berwujud dan sumber daya tidak berwujud (Mulyadi, 2009).
Sumber daya berwujud berupa sumber daya keuangan (kapasitas pinjaman
perusahaan, kemampuan menghasilkan dana sendiri), sumber daya organisasi
(struktur formal pelaporan, perencanaan, kontrol dan sistem koordinasi

perusahaan), sumber daya fisik (pabrik dan peralatan yang dimiliki), sumber daya
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teknologi (paten, merek, hak cipta dan rahasia dagang). Sementara sumber daya
tidak berwujud berupa sumber daya manusia (ilmu pengetahuan, kepercayaan,
kemampuan manajerial), sumber daya inovasi (ide, kemampuan ilmiah, inovasi)

dan reputasi.
2.3 Perencanaan Strategik

Pada tahapan ini perencaan strategik berfungsi sebagai alat untuk
menerjemahkan hasil yang diperoleh dan tahapan perumusan strategi. Langkah
pertama adalah melaksanakan strafegic planning. Pada tahapan ini, strategi yang
telah dirumuskan dijabarkan kedalam strategic plan yang terdiri dari tiga

komponen, yaitu:

» Strategic objecives, merupakan penjabaran strategi ke dalam sasaran-sasaran
masa depan yang dituju oleh perusahaan dalam mewujudkan visi organisasi.

Penjabaran strategi kedalam strategic objectives yaitu ukuran indikator.

sStrategic targets, dapat mendorong atau memotivasi kerja para manajer agar
target tersebut menjadi nyata dan umumnya dalam bentuk kuantitatif. Penentuan
target harus realistis dan terukur karena jika target teralu tinggi selain akan
menyulitkan untuk dicapai juga akan berpengaruh pada menurunnya motivasi para

manajer dan karyawan.

*Strategic inifiatives, berupa program kerja (action program) yang akan
dilaksanakan oleh perusahaan dimasa depan. Strafegic initiatives ini yang menjadi

dasar penyusunan program dan anggaran.
2.4 Sejarah Awal Balance Scorecard (BSC)

Kaplan dan Norton (1996) menjelaskan Balanced Scorecard dapat
melengkapi pengukuran finansial yang merupakan pengukuran masa lalu dengan
menambahkan pengukuran baru yang akan menjadi suatu pendorong kinerja
dimasa datang. BSC berkembang dari tahun ke tahun. Di tahun 1993, BSC
menjadi suatu inti sistem manajemen sirategik. Pada tahun 2000, BSC telah
menjadi inti sistem manajemen strategik bagi selurith karyawan perusahaan.

Balanced Scorecard merupakan suatu perkembangan evolusi dar sistem
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pengukuran kinerja, sistem manajemen strategis, dan alat komunikasi, yang
kesemuanya digabungkan menjadi suatu disiplin yang lengkap, konsisten, terarah,
dan eksplisit, sehingga strategi menjadi mudah dimengerti oleh semua lapisan.
Menurut Kaplan dan Norton (2008, p.230) menyatakan Balanced Scorecard
merupakan “... a sef of measures that gives top managers a fast at comprehensive
view of the business... includes financial measures that tell the result of action
already taken... complemens the financial measures with operational measures on
customer satisfaction, internal process, and the organization’s innovation and
improvement activities-operational measures that are drivers of future financial

performance.”
2.5 Kcunggulan Balanced Scorecard

Kaplan dan Norton (1996) menyatakan Balanced Scorecard (BSC)
sebagai salah satu metode perencanaan strategi mempunyai keunggulan

dibandingkan metode lain, yaitu:

a. BSC dapat berfungsi sebagai alat mengkomunikasikan strategi diantara para
stakeholder sebuah organisasi, yaitu pihak manajemen, karyawan, pemegang
saham, pelanggan, dan komunitas lingkungan. Dengan menggunakan BSC,
para stakeholder dapat melakukan review terhadap strategi dan pencapaiannya

dengan menggunakan bahasa yang sama sehingga hambatan visi dapat diatasi,

b. BSC memungkinkan organisasi memetakan semua faktor utama yang ada
dalam organisasi tersebut baik dalam bentuk tangible assets maupun intangible
assets. Sementara konsep perencanaan strategi lain pada umumnya hanya
terbatas pada hal-hal yang bersifat fangible. Dengan menggunakan BSC, maka

hambatan pada manajemen dapat diatasi.

c. BSC dapat mengaitkan strategi dengan kinerja organisasi. Konsep perencanaan
strategi lain hanya berfokus pada membangun strategi dan berhenti setelah
strategi itu selesai dibangun, sedangkan BSC memungkinkan organisasi untuk
mengaitkan strategi yang dibangun dengan proses pelaksanaanya Proses
pelaksanaan tersebut dapat dipantau tingkat pencapaiannya dengan
menggunakan tolok ukur. Hal ini menunjukkan bahwa BSC tidak hanya
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membantu organsasi dalam menyusun strategi, tetapl juga memonitor
pencapaian strategi tersebut, sehingga hambatan pada pelaku dan manajemen
dapat diatasi.

d. BSC memiliki konsep hubungan sebab akibat, sehingga dapat memberikan
gambaran yang jelas kepada para pelaku strategi bahwa bila strategi yang
berada dalam tanggung jawab mereka dapat tercapai, maka hal tersebut akan
membuahkan hasil tertentu dan akan terkait dengan sirategi lainnya.
Sebaliknya, jika tidak tercapai, hal itu pada akhimya akan mempengaruhi
pencapaian strategi lainnya. Hubungan sebab akibat ini secara tidak langsung
dapat menguatkan kerjasama dalam organisasi dan mendorong mereka untuk
berada dalam satu payung yang sama dalam rangka mencapai tujuan

organisasi.

e. BSC dapat membantu proses penyusunan anggaran, sehingga organisasi dapat
dengan mudah mengetahui kegiatan apa saja yang harus dilakukan oleh
perusahaan agar target organisasi dapat tercapai, yang meliputi aktivitas sehari-
hari sampai dengan proyek-proyek khusus. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat
dihitung berapa keperluan dananya dan dimasukkan ke dalam anggaran

organisasi.
2.6 Peta Strategi Balanced Scorecard

Perusahaan memerlukan suatu alat untuk mengkomunikasikan strategi dan
proses serta sistem yang akan membantu dalam mengimplementasikan strategi
tersebut. Menurut Kaplan dan Norton (2004) peta strategi berguna untuk
membantu perusahaan melihat strategi secara terintegrasi dan sistematis. Peta
strategi memperlihatkan bagaimana suatu organisasi berencana mengubah inisiatif
dan sumber daya menjadi fangible outcomes yang diinginkan. Penerjemahan visi
dan tujuan ke dalam sasaran-sasaran strategik ditentukan oleh strategi yang dipilih

untuk mewnjudkan visi. Karakteristik peta strategi antara lain:

* Memiliki empat perspektif dalam framework BSC yaitu keuangan, pelanggan,

proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan.

Perancangan sistem..., Diajeng Wikan Paramastri, FE Ul, 2010

Universitas indonesia



13

* Sebagai pedoman bagi karyawan dalam mengkaitkan pekerjaan dengan tujuan
perusahaan sehingga membuat karyawan bekerja secara terkordinasi dan

terkolaborasi untuk mencapat tujuan perusahaan.

* Representasi visual dari tujuan utama perusahaan dan hubungan yang penting
diantara tujuan tersebut yang menjadi penentu kinerja perusahaan dan berada
dalam satu diagram. Hal ini bertujuan untuk mempermudah melihat hubungan
antar perspektif.

¢ Memaparkan gambaran sebab-akibat yang menjelaskan bagaimana hasil yang

diinginkan dapat tercapai.
2.7 Empat Komponen datam Balanced Scorecard

Dalam perancangan Ralanced Scorecard dibutuhkan empat elemen
penting. Perspektif tersebut antara lain: perspektif keuangan, perspektif
pelanggan, perspektif proses bisnis intenal, serta perspektif pertumbuhan dan

pembelajaran.
2.7.1 Perspektif Kenangan

Tujuan dan tolok ukur perspektif keuangan yang dipilih harus tepat dan
sesuai dengan visi dan strategi jangka panjang perusahaan. Hal ini dikarenakan
tujuan dan tolok ukur keuvangan akan menjadi target utama dan tujuan dan tolok
ukur ketiga perspektif lainnya. Tujuan utama perusahaan pada akhimya adalah
meningkatkan shareholder value. Kaplan dan Norton (2001) menyatakan terdapat

dua cara yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan keuangan tersebut, yaitu:

a. Strategi pertumbuhan penghasilan (revenue growth strategy), yang umumnya
dapat dicapai melalui dua cara:
® Building the franchise, suatu tujuan yang mengarah pada penambahan
sumber sumber penghasilan yang baru baik dari pasar, produk maupun
pelanggan baru.
® J[ncrease cusiomer value dicapai dengan menjalin hubungan dengan

pelanggan untuk meningkatkan loyalitas pelanggan terhadap perusahaan.
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b. Strategi peningkatan produktivitas merupakan strategi yang berfokus pada
pengurangan biaya dan efisiensi. Strategi ini dapat dicapai dengan dua cara,
yaitu:

o Memperbaiki struktur biaya, dilakukan dengan cara meningkatkan efisiensi
dan produktivitas yang mengarah pada penurunan biaya per unit.
e Meningkatkan penggunaan aktiva (utilisasi aset), dengan cara mengurangi

modal kerja melalui utilisasi yang tinggi terhadap aset perusahaan.

Hubungan antara perspektif strategi keuangan dengan strategi perusahaan
dapat dilihat dari pemilihan strategi oleh perusahaan. Perusahaan yang sedang
berada di tahap awal atau di tahap pertumbuhan akan menekankan tujuan dan
pengukuran kinerjanya pada strategi bertumbuh. Strategi produktivitas menjadi
kurang tepat karena perusahaan di tahap awal akan banyak mengeluarkan biaya
untuk memperkenalkan produk maupun jasa ke pasar. Sementara bagi perusahaan
yang berada di tahap mature, perusahaan akan cenderung menekankan pada
startegi produktivitas, yaitu pada pengurangan biaya dan pengingkatan utilisasi
aset. Sedangkan untuk perusahaan yang berada di tengah-tengah siklus bisnis akan
menerapkan profitable growth strategy sehingga diharapkan adanya
keseimbangan antara peningkatan pendapatan dan pengurangan biaya serta

produktivitas. Berikut peta strategi dari perspektif keuangan:
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Sumber: Kaplan dan Norton (2001}

Gambar 2.3 Peta Strategi Perspektif Keuangan

2.7.2 Perspektif Pelanggan

Dalam buku Balance Scorecard step by step: maximizing performance and

maintaining result (Niven, 2002) menyatakan bahwa dalam memilih ukuran pada
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perspektif pelanggan, perusahaan harus menjawab dua pertanyaan penting, yaitu:
(1) Siapa target pelanggan perusahaan, (2) Apa value preposition perusahaan

dalam melayani pelanggan.

Di dalam perspektif ini perusahaan harus mengidentifikasikan apa saj:
tujuan yang perlu dicapai dari sisi pelanggan yang berperan atau berakibat pada
pencapaian semua tujuan dari sisi perspektif keuangan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Pada dasarmya perspektif pelanggan bertujuan untuk meningkatkan
value preposition yang akan berperan dan berakibat pada pencapaian target
perspektif dari sisi keuangan. Value preposition seharusnya dapat digunakan
sebagai alat komunikasi antara usaha suatu perusahaan dalam hal menghasilkan
produk maupun servis yang sesuai dengan keinginan pelanggan (Kaplan dan
Norton, 2001). Value preposition terdiri dari tiga komponen utama, antara lain:

a. Atnbut produk atau servis
Atribut produk atau servis merupakan atribut yang menyatakan faktor apa
saja yang menjadi dasar penilaian value suatu produk di mata pelanggan.
Faktor-faktor tersebut antara lain: harga, kualitas, ketersediaan di pasar,
seleksi dan fungsi.

b. Citra atau image
Menggambarkan faktor-faktor tak berwujud yang membuat pelanggan tertarik
kepada suatu produk atau jasa perusahaan. Perusahaan yang berusaha
mengekspoitasi citra dan reputast menentukan sendiri pelanggan idealnya dan
berusaha mempengarubi pembelian pelanggan melalui citra yang
diasosiasikan dengan pembelian produk perusahaan.

c. Hubungan (Relationship)
Menyangkut perasaan pelanggan terhadap proses pembelian produk yang
ditawarkan perusahaan. Perasaan pelanggan ini sangat dipengaruhi oleh daya
tanggap dan komitmen perusahaan terhadap pelanggan terkait dengan
masalah waktu penyampaian. Waktu merupakan komponen penting dalam
suatu persaingan usaha. Konsumen biasanya mengaggap penyelesaian
pesanan yang cepat dan tepat waktu sebagai faktor penting kepuasaan

pelanggan.
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Gambar 2.4 Peta Strategi Perspektif Pelanggan

Pendapat lain datang dari Tracy dan Wirsema (Kaplan dan Norton, 2001)
tentang value preposition pelanggan. Mereka menyatakan umumnya perusahaan

akan memilih salah satu dari tiga strategi benikut ini:

a. Product leadership
Perusahaan yang mengadopsi strategi ini lebih menekankan kualitas produk,
baik segi fitur, fungsi dan faktor. Penciptaan value tersebut berbeda dari
kompetitor dan mungkin belum pernah ada sebelumnya.
b. Customer intimacy
Perusahaan yang menerapkan strategi ini cenderung fokus membangun
hubungan yang loyal dengan pelanggannya dengan cara mengenal dengan
baitk para pelanggan mercka dan menawarkan produk dan jasa yang
dibutuhkan.
c. Operational excellence
Umumnya perusahaan yang melakukan strategi ini akan menciptakan
kombinasi dari kualitas produk, harga dan kemudahaan pembelian.
Hubungan dengan pelanggan merupakan salah satu nilai yang penting
diperhatikan oleh perusahaan. Saat ini banyak perusahaan yang telah
mengembangkan manajemen hubungan dengan pelanggan (customer relationship

management atau CRM) untuk menjaga hubungan dengan para pelanggan.
2.7.3 Perspektif Proses Bisnis Internal

Untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, perusahaan berupaya untuk

membuat suatu proses bisnis internal yang efektif dan efisien. Proses bisnis
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internal tersebut dimulai dari awal seperti pembelian bahan baku, pengolahan

sampai tahap pendistribusian produk. Aktivitas organisasi tercakup dalam

kerangka proses bisnis internal yang terwujud dalam value chain. Aktivitas im

merupakan proses atau cara dart perusahaan untuk memberikan nilai bagi

pelanggan dan mencapai tujuan keuangannya (Kaplan dan Norton, 2001). Secara

generik, proses bisnis internal terdin dari empat tema utamna yaitu:

a.

Proses operasional

Manajemen operasi mengacu pada hal-hal rutin dan proses yang dilakukan
dart hari ke hari. Pengukuran yang dipilih biasanya disesuaikan dengan tipe
perusahaan karena harus disesuatkan dengan model operasional perusahaan.
Proses ini dimulai dari diterimanya pesanan pelanggan dan diakhiri dengan
penyampaian produk atau jasa kepada pelanggan secara efisien, konsisten dan
tepat waktu. Sistem pengukuran tradisional, proses operasi dikendalikan oleh
ukuran keuangan seperti standar biaya, anggaran dan varians. Namun ternyata
ukuran keuangan tersebut dapat mengakibatkan disfungsional, seperti
efisiensi mesin, efisiensi tenaga kerja dan varian harga pembelian dapat
mengakibatkan biaya persediaan tinggi, waktu penyerahan yang tidak pasti
dan bahkan dapat mengakibatkan mutu produk jelek. Ukuran yang saat ini
digunakan perusahaan pada umumnya untuk mengukur kinerja operasi antara
lain: ukuran waktu, mutu dan biaya.

Proses manajemen pelanggan

Customer management terdin dari lima sub proses yang menentukan bagi
pengukuran yakni memilih pelanggan yang dituju, mendekati pelanggan
dengan mengkomunikasikan value preposition, memahami kebutuhan
pelanggan, mempertahankan pelanggan dan memperdalam hubungan dengan
pelanggan.

Inovasi

Proses inovasi merupakan kegiatan yang berkaitan dengan proses identifikasi
kebutuhan pelanggan dan usaha pengembangan produk. Pcngembangan
produk tersebut bertujuan untuk keuntungan pelanggan sehingga kepuasan
pelanggan dapat tercapai. Proses inovasi terdiri dari dua tahap. Pertama,

manajer melakukan akan melakukan penelitian pasar untuk mengetahui
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ukuran pasar, preferensi pelanggan dan tingkat harga produk maupun jasa
sasaran. Proses inovasi mencakup peluang dan pasar baru bagi produk
maupun jasa yang disediakan oleh pihak perusahaan. Tahapan selanjuinya
adalah melakukan penelitian dasar dalam mengembangkan produk maupun
jasa secara radikal untuk memberikan nilai tambah bagi pelanggan,
melakukan penelitian terapan, mengembangkan teknologi yang ada untuk
generasi selanjutnya dan melakukan pengembangan yang berfokus pada

upaya membawa produk ataupun jasa ke pasar.

Proses Pengaturan dan Sosial

Pengukuran ini menitikberatkan pada proses pelestarian lingkungan,
keselamatan dan kesehatan kerja, dan komunitas yang merupakan bentuk
Good Corporate Governance (GCG).

PROSES BISWES INTERNAL
PROSES BAMAEVEN PROSES WANAJEVEN PROSES PERJATURAN &
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Sumber: Kapian dan Norton (2001)

Gambar 2.5 Peta Strategi Proses Bisnis Internal

2.7.4 Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Keseluruhan tujuan yang tercantum di dalam ketiga perspektif terdahulu

akan dapat dicapai apabila didukung oleh sumber daya manusia yang mampu dan

termotivasi. Pertumbuhan dan pembelajaran mengacu pada infangible assets yang

dibutuhkan organisasi untuk melaksanakan aktivitasnya sehingga organisasi dapat

menunjukkan kinerja pada level tertinggi untuk memberikan value pada

pelanggan (Niven, 2006). Untuk mengukur kemampuan serta struktur, dan

motivasi karyawan, maka diperlukan perspektif keempat yang merupakan

perspektif terakhir namun merupakan komponen yang penting.
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Kaplan dan Norton (2001) membagi kedalam tiga komponen utama
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, yaitu:

a. Human capital, yaitu kemampuan anggota organisast di dalam menghadapi
rencana strategis di masa depan. Contohnya imowledge (pengetahuan), skill
(kepandaian), vafues (nilai-nilai seperti jujur, terbuka, dan fokus).

b. Information capital. Dalam kondisi yang sangat kompetitif, sistem informasi
yang handal diperlukan dalam pengambilan keputusan. Kemampuan sistem
informasi ini ditentukan oleh ftingkat ketersediaan informasi, tingkat
keakuratan informasi dan jangka waktu yang diperlukan untuk memperoleh
informasi tersebut. Hal ini dikarenakan berapapun akuratnya suatu informasi
yang diterima oleh perusahaan namun apabila jangka waktunya telah berlalu
maka informasi tersebut tidak berguna lagi.

¢. Organizational capital, mencakup leadership (kepemimpinan), culture
(budaya), awareness (pemahaman) atas strategi, alignment (kesesuaian arah
dan isi) dari tujuan individual dengan tujuan perusahaan, dan feamwork
(kerjasama).

Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran merupakan awal untuk
mencapai tujuan jangka panjang dan strategi berkelanjutan bagi perusahaan. Level
eksekutif harusnya menyadari betapa pentingnya perspektif ini, tetapi perspektif
int justru kurang diperhatikan. Dengan memperhatikan perspektif pertumbuhan
dan pembelajaran, eksekutif dapat menyelaraskan sumber daya manusia,
teknologi informasi, dan iklim perusahaan dengan kebutuhan dalam melaksanakan
strategi bisnis untuk mencapai tujuan perusahaan. Berikut peta perspektif

pembelajaran dan pertumbuhan.
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Gambar 2.6 Peta Strategi Proses Pembelajaran dan Pertummbuhan
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2.8 Key Performance Indicator (KPI), Target dan Inisiatif Strategik

Tahap selanjutnya adalah pemilihan ukuran, target dan juga inisiatif yang
akan mendukung pencapaian target. Ukuran akan diperjelas menggunakan target
yang ingin dicapai dan dijadikan sebagai guidance dengan menggunakan inisiatif
tertulis yang telah disepakati sebelumnya. KPI merupakan ukuran yang digunakan
suatu perusahaan dalam Balanced Scorecard. Tahapan penentuan inilah yang
dirasa sangat sulit. Hal ini dikarenakan jika ukuran yang dipakai ternyata salah
dapat menyebabkan kegagalan Balanced Scorecard. Ukuran yang dibuat harus
jelas dan menggambarkan strategi perusahaan, Kriteria efektif dalam menentukan
KPI yang sesuai bagi perusahaan memiliki beberapa syarat (Niven, 2002), antara
lain:
* Dapat dihubungkan dengan strategi

Memilih ukuran yang berhubungan dengan strategi sangatlah penting
karena pada dasamya BSC adalah alat untuk membantu menterjemahkan strategi
menjadi suatu aksi. Perusahaan dengan strategi cusfomer intimacy tetap harus
memperhifungkan ukuran yang berfokus pada suatu fungsi produk atau kegiatan
operasional.
* Kuantitatif

Standar pengukuran suatu indikator pada Balanced Scorecard umumnya
bersifat kuantitatif. Tujuannya untuk memudahkan penilaian karena ukuran
kuantitatif menunjukkan angka yang sifatnya absolut. Ukuran yang menggunakan
skala kualitatiff dapat menimbulkan penilaian berbeda bagi orang yang
membacanya.
» Kemudahan dalam mengakses data

Perusahaan disarankan untuk memilith ukuran yang datanya mudah
diakses. Perusahaan dapat saja menggunakan KPI yang inovatif dan sangat
membantu dalam meningkatkan kinerja, namun apabila datanya sulit untuk
dikumpulkan maka ukuran ini sulit untuk dihitung.
* Mudah dipahami

KPI sebaiknya didesain sedemikian rupa agar pembacanya mudah
memahami sasaran strategis. Para pelaksana BSC harus dapat memahami

pentingnya masing-masing ukuran baik dalam arti operasional maupun strategi.
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*Seimbang

Ukuran yang dipilih dalam menerjemahkan strategi harus seimbang dan
tidak saling menjatuhkan satu sama lain. Apabila perusahaan menggunakan
ukuran yang berhubungan dengan efisiensi biaya maka perusahaan tersebut harus
menetapkan ukuran peningkatan kualitas produk juga. Hal inmi bertujuan agar para
karyawan tidak hanya fokus pada penurunan biaya saja.
* Relevan

Ukuran yang digunakan dalam Balanced Scorecard perusahaan harus
dapat menggambarkan secara akurat sebuah proses atau tujuan yang akan
dievaluasi. Apabila ada kinerja yang menurun maka ukuran yang ada harus dapat
membantu perusahaan mengenali urgensi dan masalah tersebut dan
memperbaikinya.

Menurut Mulyadi (2009) target adalah ukuran kinerja di satu titik tertentu
di masa depan yang dinyatakan dalam bentuk kuantitatif. Target diibaratkan
seperti milestone yang menjadi tanda keberhasilan yang dicapai dalam perjalanan
mewujudkan sasaran strategik. Penentuan target merupakan suatu proses yang
dapat dilakukan pada saat penyusunan rencana strategik, namun penentuan ini
sifatnya sementara. Setelah rencana strategik dijabarkan ke dalam program, target
tersebut dapat direvisi kembali, setelah manajemen memperhitungkan alokasi
sumber daya ke program-program pilihan untuk mewujudkan inisiatif strategik.

Inisiatif merupakan langkah strategik untuk mewujudkan sasaran strategik.
Inisiatif strategik dirumuskan dengan membuat suatu pernyataan kualitatif berupa
langkah besar yang akan dilaksanakan di masa depan untuk mewujudkan sasaran
strategik (Mulyadi, 2009). Pada waktu merumuskan inisiatif strategik, tim
perencanaan strategik perlu memikirkan langkah besar yang diperlukan untuk
mewujudkan sasaran strategik, vang jika dijabarkan akan terdinn dari beberapa

program dan beberapa tahun untuk menyelesaikan program tersebut.

2.9 Pentingnya Kaitan Hubungan Schab Akibat

Keempat perspektif tersebut merupakan kumpuian tujuan yang ada di
dalam satu kesatuan, saling terkait dalam konteks sebab dan akibat, dan saling
mendukung dalam mencapai strategi perusahaan. Oleh sebab itu, tujuan yang satu
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tidak boleh bertentangan atau tidak sinkron dengan tujuan yang ada di dalam

perspektif yang lain. Untuk menghindari tujuan atau ukuran yang saling

bertentangan tersebut, maka perlu dilakukan pemetaan hubungan sebab akibat dari

semua ukuran atau tujuan kritis yang ada. Hal tersebut dikarenakan akan terjadi

tumpang tindih jika tujuan satu bertentangan dengan tujuan lainnya. Niven (2006)

mengungkapkan konsep Balanced Scorecard mengutamakan keseimbangan

beberapa faktor, antara lain:

a.

Indikator keberhasilan sisi keuangan dan sisi non kevangan

Keseimbangan penggunaan indikator keuangan dan non-keuangan,
perusahaan tidak hanya mengandalkan penilaian kinerja berdasarkan aspek
keuangan saja. Oleh sebab itu indikator non-keuvangan pun harus tetap dinilai.
Pada BSC, aspek non-keuangan terdiri dari tiga perspektif yaitu: perspektif
pelanggan, perspektif proses bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan,

Elemen internal dan eksternal organisasi

Konsep BSC, yang dikatakan pihak internal adalah karyawan dan proses
bisnis internal, sementara pihak eksternal adalah pelanggan dan shareholder
(pemegang saham).
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Profil Perusahaan

PTPN V merupakan BUMN perkebunan yang didirikan tanggal 11 Maret
1996 sebagai hasil konsolidasi kebun pengembangan PTP II, PTP IV, dan PTP V
di Provinsi Riau. Secara efektif perusahaan mulai beroperasi sejak tanggal 9 April
1996 dengan kantor pusat di Pekanbaru. Landasan hukum perusahaan ditetapkan
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 10 Tahun 1996 tentang
penyetoran modal negara Republik Indonesia untuk pendirian perusahaan
perseroan (Persero) PT Perkebunan Nusantara V. Saat imi Kantor Pusat
berkedudukan di JI. Rambutan No. 43 Pekanbaru, dengan unit - unit usaha yang

tersebar di berbagai kabupaten di Provinsi Riau.

Anggaran dasar perusahaan dibuat di depan notaris Harun Kamil melalui
akte No. 38 tanggal 11 Maret 1996 dan disahkan melalui Keputusan Menteri
Kehakiman RI No. C2-8333H.T.01 tahun 1996, serta telah diumumkan dalam
berita negara Republik Indonesia (RI) Nomor 80 tanggal 4 Oktober 1996, dan
tambahan berita negara RI Nomor 8565/1996.

Perusahaan telah tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 13
November 2003 yang ditandai dengan terbitmya Obligasi Perusahaan berupa
Obligasi Seri A dan Seri B sejumlah Rp. 300.000.000.000 ke publik. Hingga
tahun 2008, perusahaan mengelola 52 unit kerja yang terdiri dari 1 unit kantor
pusat; 6 unit strategic bisnis unit (SBU); 25 unit kebun inti dan plasma; 12 pabrik
kelapa sawit (PKS); 1 unit pabrik PKO; 4 fasilitas pengolahan karet; dan 3 rumah
sakit. Areal yang dikelola oleh perusahaan seluas 160.745 Ha, yang terdiri dari
86.219 Ha lahan sendiri atau inti dan 74.526 Ha lahan plasma.

PTPN V Saat ini PTPN V bergerak di bidang perkebunan sawit dan karet,

meliputi pembukaan lahan, penanaman, pemeliharaan, pemanenan sampai dengan

Perancangan sistem..., Diajeng Wikan Paramastri, FE Ul, 2010

Universitas Indonesia



24

pengolahan hasil produksinya menjadi barang jadi dan setengah jadi berupa
minyak sawit (CPO), inti sawit, PKO, PKM, Ribbed Smoked Sheet (RSS).

Karakteristik dasar industri perkebunan antara lain: produk akhir
merupakan komoditas (bahan setengah jadi), produksinya sangat dipengaruhi
iklim, harga ditentukan oleh mekanisme pasar (penawaran dan permintaan) yang
umnumnya produsen tidak memiliki kuasa untuk menentukan harga, padat karya
(umunya tenaga kerja kasar dengan tingkat pendidikan yang rendah), memeriukan
luas areal yang luas untuk mencapai skala wsaha ckonomis dan memerlukan

investasi jangka panjang.
3.2 Visi, Misi dan Core Value Perusaghaan

Visi PTPN V adalah menjadi perusahaan perkebunan yang tangguh,
mampu tumbuh dan berkembang dalam persaingan global. Visi PTPN V sudah
mengalami tiga kali perubahan sesuai dengan kebutuhan dalam rangka
pengembangan perusahaan. Bisnis utama (core business) perusahaan adalah
industri perkebunan. Sesuai dengan visi perusahaan, tangguh dalam arti
mempunyai kekuatan dalam persaingan yang tajam. Dalam arti khusus tidak
mudah goyah dan tidak kehilangan arah dalam kondisi adanya tekanan atau
goncangan, baik dari [uar maupun dari dalam karena mempunyai sifat kelenturan
(fleksibilitas) dan daya adaptasi yang tinggi. Sementara, tumbuh mengacu pada
bertambah ukuran, baik vertikal dan horizontal. Pertumbuhan yang berkonsentrasi
secara horizontal dilakukan dengan cara memperluas segmen pasar, mengurangi
potensi persaingan dan memperbesar skala ekonomi. Perusahaan akan terus
mengembangkan bisnis yang selama ini disediakan perusahaan lain, baik yang
disediakan pemasok maupun distributor. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
mendirikan anak perusahaan yang baru untuk memasok bahan baku dan bahan
setengah jadi untuk kebutuban produk wnaupun jasa. Perusahaan juga
berkonsentrasi untuk berkembang melalui akuisisi, merger, joint venture atau
membeli perusahaan lain dalam industri yang sama yang bertujuan untuk
memasok kebutuhan barang bisnis pelanggan. PTPN V berupaya untuk
berkembang melalui diversifikasi atau penambahan produk atau divisi baru yang

berbeda dengan produk atau divisi yang telah ada. Dalam menghadapi persaingan
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global, perusahaan berupaya untuk terus meningkatkan kapabilitasnya dalam hal
produk, kemampuan pasar, keuangan, dan manajemen. Misi PTPN V adalah
mengelola agroindustri kelapa sawit dan karet secara efisien bersama mitra, untuk
kepentingan stakeholder yang berwawasan lingkungan serta unggul dalam
pengembangan sumber daya manusia dan teknologi. Agroindustri merupakan
suatu kegiatan bisnis dalam industri perkebunan yang mencakup kegiatan hulu
dan hilir. Kelapa sawit dan karet merupakan jenis budidaya yang dikelola dan
menjadi core business dalam industri perkebunan. Efisiensi menunjukkan
bagaimana sumber-sumber daya digunakan dalam proses produksi dalam
menghasilkan oufput. Perusahaan mengembangkan dan menjalankan prinsip-
prinsip kemitraan untuk tumbuh dan berkembang bersama (growth for equality).
Pertumbuhan dan perkembangan yang dialami perusahaan juga harus dialami oleh
mitra-mitra perusahaan. Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, perusahaan akan
terus berupaya memperhatikan kepentingan-kepentingan  stakeholdernya.
Perusahaan akan tferus meningkatkan kuwalitas lingkungan hidup di tempat
beroperasinya melalui penerapan sistem manajemen lingkungan dan peningkatan
kesadaran kepada seluruh jajarannya akan pentingnya pelestarian lingkungan.
Perusahaan akan terus menerus meningkatkan daya saing melalui keunggulan
sumber daya manusia dan teknologi. Pengembangan SDM merupakan kunci
keberhasilan perusahaan dalam penguasaan teknologi dan peningkatan daya saing.
Karakteristik SDM yang akan dikembangkan antara lain: memiliki kemauan dan
kemampuan untuk mengembangkan diri, mampu bekerja secara profesional
maupun feamwork, memiliki kemampuan berkomunikasi, memiliki daya saing
individu yang kuat, memiliki motivasi untuk berkarya demi memajukan
perusahaan, memiliki sifat proaktif (kreatif dan inisiatif) dan antisipatif serta

memiliki sikap mental maju.

Manajemen bertekad mengoptimalkan potensi atau sumberdaya yang
dimiliki untuk mencapai hasil yang optimal. Manajemen percaya bahwa
continuous improvemeni harus dilakukan mengingat masih tersedianya ruang
untuk pembenahan kinerja antara lain: ketersediaan fasilitas usaha, areal alternatif,
mitra usaha, pasar dan potensi sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan.

Sumber daya tersebut diharapkan memperhatikan elemen empat elemen yaitu:
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Profit

Sasaran profit mendasarkan pada pencapaian angka-angka finansial.

Planet

Perusahaan tidak semata-mata mengambil keuntungan dari sumberdaya alam,
namun sedapat mungkin tidak membahayakan atau bahkan merusak
lingkungan. Manajemen akan mengarahkan seluruh proses bisnis, terutama
proses produksi pada implementasi konsep ramah lingkungan
(environimentaly friendly). Secara praktek konsep tersebut dijabarkan dalam
sasaran meningkatkan integrasi proses produksi yang merangah pada zero
waste concept (konsep nirlimbah), industni hilir yang mengarah pada
pemakaian sumber energi alternatif, dan memperoleh PROPER Biru.

People

Untuk menciptakan kinerja unggul, salah satu faktor utama yang perlu
diperhatikan adalah input tenaga kerja. Pemenuhan kebutuhan tenaga kerja
baik jasmani maupun rohani harus terpenuhi.

External (masyarakat)

Masyarakat meliputi pihak eksternal yang berkepentingan terhadap
perusahaan, yaitu pemerintah, masyarakat sekitar, petani mitra. Sasarannya
adalah terciptanya relasi yang baik demi terwujudnya keberlangsungan usaha
dan peningkatan penyerapan hasil produksi petani plasma atau pihak ketiga
ke dalam fasilitas pengolahan milik perusahaan.

Core value PTPN V adalah nilai-nilai budaya perusahaan yang dipegang

dalam menjalankan usaha, antara lain: berusaha mencapai yang terbaik, senantiasa
melihat ke depan dan belajar dari pengalaman, bertanggung jawab kepada pihak-
pihak yang berkepentingan, menjunjung tinggi semangat kerjadalam kelompok,
menghargai kreativitas individu, ikatan yang lestari diantara sesama karyawan dan
bangga sebagai insan perkebunan.

Untuk mencapai visi dan misi, scgenap anggota orgamisasi perusahaan

bertekad untuk bekera berdasarkan nilai-nilai kejujuran, integritas, kerja sama,
disiplin dan tanggung jawab, yang dapat dijabarkan sebagai benkut:
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Kejujuran: insan perseroan dalam bersikap dan berperilaku sesuai dengan apa
yang diucapkan, serta menyimpan informasi sesuai fakta, atau mengatakan suatu
kenyataan sebagaimana adanya. Sikap ini berlaku terhadap diri sendin, sesama
level, bawahan, atasan, lingkungan dan Tuhan Yang Maha Esa.

Integritas: insan perseroan mampu memadukan keyakinan din untuk dapat
mewujudkan apa yang diucapkan (komitmen) menjadi suatu kenyataan dalam
situasi apapun. Integritas berarti tidak memiliki apapun untuk disembunyikan dan
untuk ditakuti.

Kerjasama: insan perseroan dalam beraktifitas selalu menghargai dan
memperhatikan upaya orang lain baik di dalam dan di luar perseroan sehingga

akan diperoleh hasil yang optimal.

Tanggung Jawab: insan perseroan wajib melaksanakan tugas yang dibebankan
kepadanya sesuai dengan ketentuan dan berani menanppgung segala akibat dan

pelaksanaan tugas atau keputusan yang diambil.

Disiplin: insan perseroan memiliki kesadaran akan sikap dan penilaku yang sudah
tertanam dalam diri, sesuai denpan tata tertib yang berlaku dalam suatu
keteraturan secara berkesinambungan yang diarahkan pada suatu tujuan atau

sasaran yang telah ditentukan,

Untuk dapat mencapai sasaran 2010, strategi korporasi yang dilakukan
PTPN V, antara lain;

» Optimalisasi kemitraan dengan petani plasma dan pihak ketiga melalui

penyerapan hasil produksi dengan tetap memperhatikan aspek ekonomi
* Optimalisasi kapasitas dan kemampuan teknis pabrik

* Melanjutkan normalisasi komposisi usia tanam (ekspansi lahan maupun

peremajaan tanarnan secara terstruktur)
* Peningkatan efisiensi dan optimalisasi dalam pengutipan hasil pabrik
* Minimalisasi hambatan dalam pengangkutan hasil produksi
* Mengupayakan tercapainya produksi sesuai dengan potensi tanaman

* Mempertahankan pemeliharaan tanaman sesuai dengan standar
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* Meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada berbagai tingkatan dan
bidang tugas.

3.3 Struktur Organisasi

Pengelolaan kegiatan perusahaan dilaksanakan oleh direksi dan dewan
komisaris sebagai wakil dari pemegang saham. Dewan komisaris berfungsi
sebagai pengawas atas jalannya manajemen perusahaan serta diangkat dan
diberhentikan oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Struktur organisasi
Badan Usaha Milik Negara, baik dalam bentuk bagan maupun uraian tugas
disusun bersama-sama direksi dan dewan komisaris untuk mencari struktur atau
bentuk organisasi terbaik bagi perusahaan. Strktur organisasi PTPN V
berdasarkan SKEP No. 14-SKEP/05.D1/05.10/VIII/2009 tanggal 10 Agustus
2009. PTPN V memiliki lima direktur yaitu Direktur Utama, Direktur Produksi,
Direktur Keuangan, Direktur Pemasaran dan Renbang serta Direktur SDM atau
umum. Terdapat lima belas departemen yang dibawahi oleh kelima Direktur,
antara Jain:

1. Bagian Tanaman 0. Bagian P2TI

2. Bagian Teknik 10. Bagian Pengembangan Tanaman
3. Bagian Pengolahan 11. Bagian Biro Sekertaris Perusahaan
4. Bagian Pembelian TBS dan Bokar  12. Bagian SDM

5. Bagian Akuntansi 13. Bagian Umum

6. Bagian Pembiayaan 14. Bagian Pengadaan Barang & Jasa

7. Bagian PUKK dan Bina Lingkungan 15. Bagian Biro SPI (internal audit)

8. Bagian Pemasaran

PTPN V memiliki enam buah SBU antara lain SBU Tandun, SBU Sei
Galuh, SBU Sei Rokan, SBU Plasma, SBU Lubuk Dalam dan SBU Jaskes.
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Sumber: PTPN V (2010)
Gambar 3.2 Peta Lokasi PTPN V

Unit usaha yang dikelola oleh PTPN V adalah sebagai berikut:
Kantor pusat : 1 unit
Strategic Business Unit (SBU) : 6 unit
Kebun sendiri/ Inti dan Plasma 25 unit
Pabrik Kelapa Sawit : 12 unit
PKO : 1 unit
Pabrik Karet : 4 unit
Rumah Sakit : 3 unit
Total : 52 unit

Kantor pusat terdiri dari 2 biro dan 13 bagian. Termasuk di dalam

manajemen Kantor Pusat adalah:
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* Kantor penghubung (LQ) Jakarta yang berada dibawah Biro Corporate
Secretary.

* Instalasi Tangki Minyak Sawit (ITMS) Siak yang berada di bawah Bagian
Pemasaran.

Satu SBU dipimpin oleh seorang General Manager. Lima unit SBU
membawahi 25 unit kebun inti (sendiri) dan plasma, 12 unit PKS (pabrik kelapa
sawit), 4 unit pabrik karet, 1 unit pabrik PKO dan 1 unit SBU Jasa Kesehatan
yang membawahi 3 rumah sakit.

Dari 25 kebun sendiri atau inti dan plasma diatas tidak termasuk Proyek
Pengembangan Kebun Kelapa Sawit milik Pemkab Siak sebanyak dua unit yaitu
Proyek Kebun Siak I dan II yang merupakan unit-unit diluar SBU yang dikelola
perusahaan dan dikoordinir perusahaan berasal dari PIR (NES) Il Berbantuan, PIR
ADB, PIR Khusus, PIR Lokal dan PIR Trans. Lahan perkebunan plasma dikelola
oleh SBU Plasma.

Pabrik yang pertama dibangun adalah PKS Sei Rokan pada tahun 1982,
sementara pabrik yang terakhir dibangun adalah PKS Sei Pagar, PKS Tanjung
Medan, Dari 12 pabrik kelapa sawit, 3 unit diantaranya tergabung dalam
manajemen unit kebun, sedangkan sisanya 9 unit merupakan unit sendiri. Dari 12
PKS tersebut tidak termasuk PKS Air Molek. Selain itu, terdapat dua pabrik
kompos yang tergabung dalam PKS Terantam dan PKS Sei Rokan. Dari 4 pabrik
karet, tiga unit diantaranya tergabung dalam manajemen unit kebun, sementara

satu unit merupakan unit tersendiri.

3.4 Produk

Perusahaan mengelola agroindustri kelapa sawit dan karet serta mengolah
hasilnya menjadi CPO (Crude Palm Oil), inti sawit dan berbagai jenis produk

karet.

3.4.1 Kelapa Sawit

CPQ diproduksi melalui proses pengolahan di 12 PKS (Pabrik Kelapa
Sawit) yang dimiliki perusahaan. Agar dapat dipasarkan, CPO harus memiliki
spesifikasi mutu sebagai yang telah ditetapkan. Parameter yang dipersyaratkan
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antara lain: kadar asam lemak bebas, kadar air dan kotoran. Beberapa keunggulan
kelapa sawit antara lain:
a. Tingkat efisiensi minyak sawit tinggt sehingga mampu menempatkan CPO
menjadi sumber minyak nabati termurah
b. Produktivitas minyak sawit tinggi
c. Sifat interchangebale cukup menonjol dibanding dengan minyak nabati
lainnya karena memiliki keluwesan dan keluasan dalam ragam kegunaan baik
di bidang pangan maupun nonpangan
d. Terjadi pergeseran dalam industri yang menggunakan bahan baku minyak
bumi ke bahan yang lebih bersahabat dengan lingkungan yaitu oleokimia
yang berbahan baku CPO
e. Kadar kolesterol minyak kelapa sawit lebih rendah dibandingkan dengan
minyak nabati lainnya.

3.4.2 Inti Sawit

Inti sawit dihasilkan dari pemisahan daging buah selama proses
pengolahan berlangsung. Tahapan proses untuk menghasilkan inti sawit melalui
pemisahan, pemecahan, pengeringan dan penyimpanan, Spesifikasi inti sawit
harus memenuhi kriteria kadar air, kotoran, inti pecah dan inti berubah warna
sesuai standar. Saat ini perusahaan tengah merencanakan pengembangan produk
inti sawit. Inti sawit yang dihasilkan PKS-PKS tersebut sebagian besar diolah di
Pabrik PKO atau PKM milik sendiri di Tandun dan telah memberikan kontribusi
yang besar terhadap pendapatan perusahaan.

3.43 Karet

Produk karet dihasilkan dan dua fasilitas pengolahan karet remah dan dua
fasilitas pengolahan karet asap. Jenis produk yang dihasilkan antara lain: RSS [,
RSS 1I, RSS III, RSS IV, Cutting, SIR 10, SIR 20, Out SIR. Perusahaan
mengembangkan produksi lateks pekat melalui perusahaan joint venture PT
Mardec Nusa Riau, bekerjasama dengan Mardec International Sdn.Bhd., Malaysia
dan PT Banihuma Jakarta. Pada bulan Oktober 2009 operasional Pabrik RSS Sei
Lindai dihentikan sementara sehubungan dengan terbatasnya hasil produksi lateks

kebun dan adanya kontrak kerjasama suplai lateks ke Pabrik Lateks Pekat PT
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Mardec Nusa Riau. Sedangkan Pabrik RSS Air Molek juga dihentikan sementara
operasionalnya karena suplai lateks kebun tidak mencukupi kapasitas olah.

luas area kelapa sawit kebun inti dan plasma (ba)

minti Plasma

68,611 69,628 71,818 74,124 74,731 74,72 74,696
6

2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009

Sumber: PTPN V (2009)

Gambar 3.3 Luas Area Kelapa Sawit Kebun Inti dan Plasma (ha)

luas area karet kebun inti dan plasma
minti  Plasma

17.832 17.832 17.832 17.832 17.861 17.861 17.861

11. 4sﬁ| 11. 488I 11. 432I 11. 438I 11. 488I 11. 488I11 488|

2003 2004 2005 2006 2007 2009

Sumber: PTPN ¥V (2009)
Gambar 3.4 Luas Area Karet Kebun Inti dan Plasma (ba)

Produksi TBS kebun inti, plasma dan pihak ketiga

| Inti Plasma = Pihaklll

2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009

Sumber:; PTPN V {2009)
Gambar 3.5 Produksi TBS Kebun Inti, Plasma dan Pibak Ketiga
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Pen]ualan kelapa sawit (dlm Rp Juta)

m Kelapa sawit
3.601.6673.422.172

2.249.4 472
1.372.797%-613.0863 351 2941 342 462
ol

2003 2004 2005 2006 2007

Sumber: PTPN V (2009)
Gambar 3.6 Penjualan Kelapa Sawit (dlm Rp. Juta)

Penjualan karet {dim Rp. juta)

m Karet

213.56
167.604181.529 163,822 ° s> 189.447

89,139 112.651 iI pacs II -l
s IR E

2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009

Sumber: PTPN V (2009)
Gambar 3.7 Penjualan Karet (dalam Rp. Juta)

3.5 Sumber Daya Manusia

Pengelolaan SDM perusahaan difokuskan pada pembenahan manajemen
SDM berdasarkan penilaian prestasi kerja berpedoman kepada kompetensi yang
dimiliki oleh karyawan sehingga diharapkan terbentuk SDM yang mampu
memenuhi tuntutan kemajuan lingkungan bisnis yang semakin kompetitif.
Sampai dengan Desember 2009, karyawan yang bekerja di PTPN V berjumiah
15.292 orang atau turun 1,02 % bila dibandingkan tahun 2008 sebanyak 15.619
orang. Berkurangnya jumlah karyawan terutama disebabkan adanya karyawan
yang pensiun, meninggal atau berhenti. Dalam rangka menyesuaikan standar
pendapatan karyawan, perusahaan secara aktif telah mengikuti proses perundingan
penentuan besaran UMSP (Upah Minimum Sektor Perkebunan) Riau tahun 2009,
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Hasil perundingan tersebut telah dituangkan dalam Peraturan Gubemur Riau No.7
tahun 2009. Sebagai tindaklanjutnya, melalui SKEP No. 05 tanggal 31 Maret 2009
perusahaan telah menyesuaikan struktur gaji karyawan sesuai dengan peraturan

Gubermnur Riau tersebut.

Tabel 3.1 Jumlah SDM berdasarkan Jabatan atau Tingkat Golongan
Jabatan 008 2009
homiap 4 =
Dhraes: - -
Seuaraincis hor autin L )
=2 b AR Y. T i~} -}
heps x BapanBing am .=
LEE F T as g
hoarymaoes Seod RS = a2
Foary e Gl 1 Th D 14.737

urnlah 15.€16 15262

Sumber: PTPN V (2009)

Tabel 3.2 Jumlah SDM berdasarkan Tingkat Pendidikan
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Sumber: PTPN V (2009)

3.6 Kapasitas Produksi

Sepanjang tahun 2009 penjualan produk kelapa sawit sebesar 87,19%
dialokasikan untuk pemenuhan kebutuhan pasar dalam negeri yang semakin
meningkat, sementara sisanya sebesar 12,81 diekspor ke negara India, Inggris dan
Italia. Penjualan karet di pasar dalam negri sebesar 71,88%, sementara 28,12%

diekspor ke negara Cina, Amerika Serikat dan India.

Tabel 3.3 Kapasitas Pengolahan Kelapa Sawit (Ton/Jam)

= . Kapasitas

MNo Pabrik Kelapn Sawit Torpasang Erolair
1 PES Seci Buntan G0 40.91
z PI.S Lubuk Dalarm 45 A3 923
3 PKE.S Sci Galuh G0 30,07
4 PK.S Sci Pagar a0 31.16
5 PE.S Terantam 6o 44 .49
[ PKXS Sei Garo 30 ai 59
7 PKS Sci F.okan [cde) 29,64
g2 PKS Sei Intnn a0 26.31
@ PIKS Sci Tapung [1e) 30.70
10 PELS Tandun 40 31.37
11 PKS Tannh Putih a0 35,19
12 PKS Tanjung Medan 30 26,08
Total 565 301 .44

Sumber: PTPN V (2009)
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Tabel 3.4 Kapasitas Pengolahan Karet
No Pabrik Jenis Produk { Kapasitas (Kg.KK/hari)
1 | Air Molek (AMO) RSS 1,500
2 |Bukit Selasih (BSE) SIR 40,000
3 | SeiLindai (SLI) RSS 5,000
4 | SeiLindai (SLI) SIR 20,000
Sumber: PTPN V (2009)

3.7 Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Kegiatan usaha perusahaan adalah industri padat karya yang erat kaitannya
dengan sumber daya alam dan kesejahteraan lingkungan sekitarnya sehingga
perusahaan bertanggung jawab terhadap aspek sosial dan lingkungan. Sebagai
salah satu wujud kepedulian perusahaan terhadap sosial, perusahaan telah
menyalurkan dana bina lingkungan untuk kabupaten atau kota di Propinsi Riau.
Bentuk bantuan bina lingkungan yang diberikan kepada masyarakat di lingkungan
perusahaan diberikan ke dalam 8 program.

Tabel 3.5 Penyaluran Dana Bina Lingkungan PTPN V

PENYALURAN DANA BINA LINGKUNGAN PYPN v (PERSERO) PEKANBARU (dim Rp.000)
No [SEKTOR | 2004-2005] 2005 | 2006 | 2007 | 2008 1} s/dDesz2008
A. PROGRAM BUMN PEMBINA
1|PENDIDIKAN 2,107,974] 318,985 134,200 359,000] 653,600] 3,573,759
2IKEROHANIAN 1,303,752 490,750 370,000| 355,265] 437,080 2,960,847
3|KESEHATAN o] 68600 135,?0|JJ o] 632501 887,801
4]INFRASTRUKTUR 1,936,280 220,554 473,885| 219,219] 50,485 2,900,403
5|OLAHRAGA 1,764,283 0 0 0 o] 1,764,283
6| KESENIAN 1,131,125 0 0 0 of 1131125
7|BENCANA ALAM 201,950} 130,985 401,530} o] 306,400 1,040,865
BJLAIN-LAIN 238,480 0 a 0 0 238,489
JUMLAH 8,683,853 1,229,874] 1,566,315 937,484] 2,080,046] 14,497,572
9]PROGRAN BUMN PEDULL 1,200,000 1,200,000}
JumLas 3,280,046] 15,697,572

Sumber: PTPN V (2009)

Dalam rangka pemerataan pembangunan melalui penyebaran pendapatan
masyarakat tempatan yang belum terakomodasi dalam kegiatan pembangunan,
perusahaan melakukan kemitraan dengan petani. Hal ini diwujudkan melalui
pembangunan kebun kelapa sawit pola KKPA (Kredit Koperasi Primer untuk
Anggotanya). Pengembangan pembangunan kebun dengan pola KKPA meliputi
Kabupaten Rokan Hulu, Kampar, Indragiri Hulu dan Kuantan Singingi di Propinsi
Riau. Pembangunan kebun kelapa sawit pola KKPA I seluas 1200 Ha pada tahun
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2001 dan tahap II seluas 3000 Ha pada tahun 2003/2004 dan tahap III seluas 3000
Ha pada tahun 2009. Perusahaan telah bermitra dengan sejumiah 15 Koperasi
Unit Desa dan telah terealisir kebun Kelapa Sawit pola KKPA seluas 7.200 Ha.

Pembangunan berkelanjutan yang dilakukan perusahaan untuk
kepentingan masyarakat dinilai sebagai bagian dari sosio-ekonomi nasional
seiring dengan prinsip ekonomi kerakyatan. Setiap tahunnya perusahaan
menempatkan 2% - 3% dari keuntungan bersih setelah pajak untuk memberikan
bantuan secara aktif (mulai keahlian manajemen sampai aspek teknis)
sebagaimana disyaratkan dalam RUPS untuk membantu pengusaha kecil dan
koperasi. Bentuk bantuan yang diberikan kepada mitra (pengusaha kecil &
koperasi) berupa: pinjaman modal keja pembinaan, pelatihan, pameran atau

promosi yang bermanfaat untuk peningkatan SDM dan produktivitas usaha mitra.

Selain itu, perusahaan mengupayakan teknologi yang lebih bersih dan
ramah lingkungan pada setiap kegiatan produksi. Perusahaan memastikan tidak
terdapat pencemaran terhadap tanah, udara dan air melalui pengelolaan limbah
seperti zero burning, land application dan analisis mengenai dampak lingkungan,
Perusahaan juga mencoba merubah anggapan bahwa produk sampingan seperti
cangkang, fiber, buangan pabrik bukanlah limbah, dan dapat dijadikan pupuk bila
diangkut ke kebun. Perusahaan yakin penciptaan lingkungan kerja yang sehat,
nyaman dan aman bukan hanya membawa kebaikan tetapi memberikan dampak

potensial bagi pertumbuhan usaha.

3.8 Strategi Perusahaan

Perusahaan melakukan strategi fungsional yaitu langkah-langkah
mengoptimalkan sumber daya perusahaan untuk mencapai sasaran strategis,
disusun mengacu kepada fungsi-fungsi manajemen (fungsi produksi, pemasaran,
kevangan dan sumber daya manusia). Perusahaan menjalankan tiga strategi
produksi antara lain: (1) perusahaan berusaha meningkatkan production capability
kelapa sawit dan karet menuju potensi sesuai standar kelas lahan (peningkatan
produktivitas dan pengembangan areal), meningkatkan efektivitas dan efisiensi
operasional, (2) perusahaan berusaha meningkatkan reliabilitas peralatan pabrik,

memenuhi kapasitas olah, efektivitas dan efisiensi operasional, (3) perusahaan
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berusaha untuk menurunkan Josses, meningkatkan efektivitas dan efisiensi
operasional, meningkatkan mutu lingkungan, environtmentally proactive.

Strategi pemasaran dilakukan dengan mengembangkan marketing
information system, mempertahankan pangsa pasar kelapa sawit dan karet yang
ada baik di lokal maupun ekspor dengan menggali potensi yang terus
berkembang, menjaga citra perusahaan didalam dan luar negeri, mengatur volume
penjuaran semua komoditi yang akan dijual dan mengoptimalkan harga jual
produk komoditi.

Kondisi keuangan seringkali dipertimbangkan sebagai ukuran tunggal dari
posisi kompetitif perusahaan dan dianggap sebagai faktor atraktif untuk menarik
investor. Strategi keuangan dilakukan dengan melakukan restrukturisasi hutang,
modal, portfolio investasi, perbaikan sistem dan prosedur akuntansi, serta
penerapan manajemen biaya PKBL. Stirategi organisasi dan SDM dilakukan
dengan melakukan perbaikan komposisi SDM (umur, pendidikan dan golongan),
peningkatan kompetensi karyawan serta peningkatan kinerja melalui pelaksanaan
reward and punishment. Perusahaan melakukan peningkatan kualitas auditor
internal, peningkatkan fungsi auditor bukan hanya sebagai watch dog tetapi juga
sebagai konsultan sebagai katalis yang dapat meningkatkan efektivitas fungsi

pengawasan internal.
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BAB 4

PEMBAHASAN DAN ANALISIS

4.1 Analisis Kondisi Eksternal Perusahaan
4.1.1 Analisis Lingkungan Makro
4.1.1.1 Analisis Politik

Berkembangnya sub sektor perkebunan kelapa sawit di Indonesia tidak
lepas dan adanya kebijakan pemerintah, Hal tersebut ditemukan dari adanya
kebijakan dalam perijinan, bantuan subsidi investasi (pembangunan perkebunan
rakyat dengan pola PIR-BUN) dan dalam perijinan pembukaan wilayah baru
untuk areal Perkebunan Besar Swasta Nasional (PBSN). Secara historis, ekspansi
perkebunan kelapa sawit mulai menunjukkan laju pertumbuhan yang cepat setelah
pemerintah memperkenalkan model PBSN (I, 11, IiI}, PIR-Bun 1977—1993 yang
merupakan politik ekspansi, diikuti PIR Trans 1986—1999, dan PIR KKPA
(Kredit Koperasi Primer untuk Anggota) di tahun 1995—2000. Beberapa
kebijakan pemerintah tentang kelapa sawit antara lain:

a. kebijakan untuk menjamin ketersediaan bahan baku untuk industri dalam negeri
dan berusaha menjaga stabilisasi harga minyak goreng,

b. kebijakan perpajakan dan retribusi untuk meningkatkan penerimaan negara dan
daerah melalui penggunaan instrumen pajak penghasilan, pertambahan nilai dan
retribusi,

c. kebijakan yang berkaitan dengan perijinan usaha atau investasi, yaitu adanya
integrasi vertikal antara kebun kelapa sawit dengan pengolahan dan integrasi
horizontal antara kebun kelapa sawit dengan usaha lain, misalnya peternakan,

d. pengembangan perkebunan melalui penerapan lima pola, yaitu:

* Pola koperasi usaha perkebunan (Pola KUP),

* Pola patungan koperasi sebagai majoritas pemegang saham dan investor sebagai

minoritas pemegang saham (Pola Pat K-I),
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* Pola patungan investor sebagai mayoritas pemegang saham dan koperasi sebagai

minoritas pemegang saham (Pola Pat I-K),

* Pola built, operated, and transferred (Pola BOT), yaitu investor membangun
kebun, pabrik, sarana dan prasarana pendukung (termasuk membangun usaha

perkebunan yang akan diterima dan melanjutkan usaha perkebunan).

Sebagai bagian integral dari subsektor perkebunan, usaha agribisnis
kelapa sawit juga tunduk pada pengaturan yang ditetapkan dalam UU No. 18
Tahun 2004 yang berisi perkebunan diselenggarakan atas asas manfaat dan
berkelanjutan, keterpaduan, kebersamaan, keterbukaan serta keadilan (Pasal 2);

dan perkebunan mempunyai fungsi:

a. ekonomi, yaitu peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat serta

penguatan struktur ekonomi wilayah dan nasional,

b. ekologi, yaitu peningkatan konservasi tanah dan air, penyerap karbon, penyedia

oksigen, dan penyangga kawasan lindung, dan
c. sosial budaya, yaitu sebagai perekat dan pemersatu bangsa (Pasal 4).

Pemerintah mengeluarkan kebijakan pembatasan ekspor sebesar 40% dari
produksi nasional dan 60% untuk pasar dalam negeri. Kebijakan tersebut ada pada
SK Menkeu No. 242/KMK.01/1998 tanggal 22 April 1998. Pemerintah Indonesia
juga memberlakukan kebijakan energi nasional yang menargetkan penggunaan

biodiesel sekitar 5% dari bauran energi nasional.
4.1.1.2 Analisis Ekonomi

Dalam beberapa tahun kedepan, industri kelapa sawit diperkirakan masih
cukup berprospek. Hal ini disebabkan pertama, pertambahan penduduk yang
mengakibatkan permintaan dunia yang semakin meningkat sejalan dengan
meningkatnya permintaan di negara-negara importir seperti Cina, India dan Uni
Eropa. Kedua, semakin pentingnya posisi minyak sawit sebagai sumber minyak
nabati dunia melebihi pcran minyak kedclai yang cenderung turun menurun dari
tahun ke tahun. Ketiga, semakin berkembangnya industri biodiesel sebagai bahan
bakar alternatif yang menggunakan minyak sawit sebagai bahan baku sehingga
mendorong peningkatan permintaan minyak sawit. Biodiesel ini diperkirakan akan
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segera menggeser kebutuhan bahan bakar fosil, selain karena harganya yang
relatif lebih murah, produk ini lebih ramah lingkungan dan dapat diperbaharui
(Hambali, 2007).

PRODUKSI CPO DUNIA

{Dalam Juta Ton}

5.1 a7.1
41.0 42.9

2004 2005 2006 2007 2Q08 2009F  2070F

Sumber : Oif World (2009)
Gambar 4.1 Produksi CPQ Dunia

Konsumsi CPO Dunia (datam juta ton)
47.5

435.3

2004 2005 2006 2007 2608 20089F 201QF
Sumber : Oil World (200%)
Gambar 4.2 Konsnmsi CPO Dunia

Untuk terus mempromosikan minyak sawit ke lingkungan global, pada
tahun 2001 pemerintah dan pengusaha kelapa sawit membentuk tim pemasaran
minyak sawit Indonesia. Tim tersebut bertugas melakukan promosi ke negara-
negara potensial pengguna kelapa sawit. Prospek pasar minyak sawit dunia dalam
tahun 2010 diperkirakan menguat meskipun diwamai dengan tingkat pergerakan
harga yang berfluktuasi. Diperkirakan tingkat harga rata-rata tahun 2010 sedikit
lebih tinggi dibandingkan harga rata-rata tahun 2009, tetapi masih dibawah harga
rata-rata vang dicapai di tahun 2008. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor
fundamental yaitu permintaan dan penawaran (Qil World, 2010).

Harga minyak sawit domestik searah dengan perkembangan harga minyak

sawit di pasar internasional. Selain itu, harga minyak sawit juga mempunyai
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fluktuasi musiman. Dalam semester satu, harga pada bulan Januari biasanya
adalah paling tinggi kemudian turun melandai dalam Februari sampai Mei. Dalam
semester dua, penurunan harga yang paling tajam terjadi pada Mei-Juli atau
Agustus dan naik sampai dengan bulan Januari. Selain itu, adanya kecenderungan
peningkatan harga minyak sawit CIF Rotterdam pada tahun 2010 dan diprediksi
akan mencapai USD 700 — USD 900 per ton (meningkat dari prognosa tahun 2009
sebesar USD 680 per ton (PTPN, 2009)).

Oil World menyatakan pergerakan harga CPO di pasar internasional
cenderung fluktuatif dengan rentang harga yang cukup lebar. Harga CPO rata-rata
terendah terjadi pada tahun 2000/2001 (USD 235 per ton) dan tertinggi pada tahun
2008 (USD 1.058 per ton). Bahkan di bulan Maret 2008 harga CPO sempat
mencapai angka tertinggi sebesar USD 1.291 per ton. Pada 2009 harga rata-rata
CPO USD 678 per ton, lebih rendah dibandingkan rata-rata tahun sebelumnya.
GAPKI (Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia}) memperkirakan harga
CPO akan terus naik mencapai rata-rata USD 850 per ton pada tahun 2010 dan
USD 950 per ton di tahun 201 1.

1,800
1,400 4
1wy formrema 2P0 WD T e Toyten] 1327
200 4
1,90 4
1,000 4

an

a9z 416

NN SRR

Sumber: Foreign Agricultural Service of the US Departement of Agriculture (2009)

AT

Gambar 4.3 Pergerakan harga CPO di Bursa Malaysia dan Seybean di
Rotterdam (USD/ton) Oct / Sep 1997/1998 sampai 2008/2009

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu bisnis yang sangat
menggiurkan. Hal ini dikarenakan manfaat dan fungsi minyak sawit dan produk
turunan dari kelapa sawit yang beragam. Sistem agribisnis kelapa sawit
merupakan gabungan dari kegiatan sarana produksi pertanian (agroindustri hulu),
pengolahan sampai kegiatan pemasaran yang merupakan kesatuan dari kegiatan
bisnis yang saling berkaitan. Indonesia terkenal kaya sumber daya alam yaitu
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ketersediaan lahan yang sangat potensial dalam pengembangan perkebunan kelapa
sawit, khususnya didaerah Riau. Indonesia berpeluang besar menjadi market
leader dalam sektor perkebunan. Hal tersebut dapat terlaksana jika kemampuan
dan kemauan dari semua pihak yang terkait bekerjasama. Kelapa sawit sebagai
tanaman penghasil minyak kelapa sawit (crude palm oil) dan kernel palm oil
merupakan salah satu primadona tanaman perkebunan yang menjadi sumber
penghasit devisa non-migas. Prospek cerah terhadap komoditas minyak sawit
mendorong pemerintah untuk memacu pengembangan areal perkebunan sawit,
peningkatan pendapatan nasional, dan penerimaan ekspor serta berperan sebagai
produsen bahan baku untuk penciptaan nilai tambah di sektor industri.

Industri kelapa sawit di Indonesia telah berkembang dengan dukungan
pertumbuhan perkebunan yang sangat pesat mencapai lebih dari 6.3 juta hektar
yang terdiri dari sekitar 60% yang diusahakan oleh perkebunan besar dan 40%
oleh perkebunan rakyat (Urip Santoso, 2008). Permasalahan utama perdagangan
CPO justru terletak pada produktivitas kebun kelapa sawit yang berfluktuasi. Hal
ini disebabkan oleh iklim yang tidak dapat diprediksi. Disamping itu adanya
persaingan dari produk subtitusi yang dihasilkan nepara-negara penghasil minyak
kacang kedelai dan jagung, yang umumnya merupakan negara di Eropa dan
Amerika (negara maju). Isu-isu seperti produk yang tidak higienis, tingginya
kadar kolesterol walaupun ternyata pernyataan tersebut tidak benar. Hal ini
dikarenakan minyak yang dihasilkan dari kelapa sawit justru mengandung beta
karoten. Pengrusakan ekosistem hutan termasuk isu pemusnahan orang utan
merupakan isu yang diangkat untuk menjatuhkan harga CPO dunia. Untuk
mengatasi fluktuasi harga, pada bulan Desember 2006 pihak Gabungan Pengusaha
Kelapa Sawit Malaysia (MPOA) dan Gabungan Petani Kelapa Sawit Indonesia
(GAPKI) mengadakan perjanjian kerja sama yang didukung penuh oleh
pemerintahan kedua negara, yang isi perjanjian diantaranya adalah untuk menjaga
stabilitas harga CPO.

4.1.1.3 Analisis Sosial

Data penduduk yang meliputi jumlah, kepadatan, laju pertumbuhan dan
mata pencaharian penduduk disekitar area lokasi perkebunan sangat penting
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diketahui. Hal ini dikarenakan penduduk sekitar berpotensi sangat besar untuk
operasional perusahaan perkebunan kelapa sawit yang memerlukan banyak tenaga
kerja (padat karya). Peningkatan taraf hidup akan memberikan nilai positif
terhadap kegiatan pembangunan perkebunan dan pabrik kelapa sawit. Kondisi
sosial penduduk sekitar perkebunan diharapkan tidak memiliki kesenjangan yang
besar. Jika terjadi kesenjangan sosial yang besar, tentunya akan meningkatkan
keresahan masyarakat dan konflik sosial. Hal ini mengindikasikan adanya
kerusakan lingkungan sosial perkebunan yang dikhawatirkan menjadi salah satu
penyebab terhentinya pengembangan dan pembangunan perkebunan. Untuk itu,
pihak perusahaan harus memikirkan pola kemitraan dengan penduduk setempat
secara efektif dan membangun kebun plasma yang bertujuan untuk membina

hubungan antara perusahaan dengan masyarakat.

4.1.1.4 Analisis Teknologi

Pengpunaan teknologi di industri kelapa sawit semakin berkembang,
khususnya dalam upaya pengendalian limbah. Limbah industri minyak sawit
adalah limbah yang dihasilkan pada saat pemrosesan kelapa sawit. Limbah ini
digolongkan dalam tiga jenis yaitu limbah padat, limbah cair dan limbah gas.
Limbah padat (tandan kosong sawit) diangkut ke kebun dan digunakan sebagai
pupuk. Limbah padat (serabut dan cangkang) digunakan sebagai bahan bakar
maupun sebagai pengeras jalan pabrik. Limbah cair dapat digunakan sebagai
pupuk. Teknologi yang dikembangkan umumnya adalah pengolahan limbah cair
kelapa sawit terpadu yang menggunakan sistem kolam. Limbah cair yang
dihasilkan PKS hampir 100% terdiri dari bahan organik dan sangat kaya akan
nitrogen. Tujuan dari aplikasi pengolahan limbah cair menjadi pupuk ada dua,
yaitu: jangka pendek dan jangka panjang. Tujuan jangka pendek adalah
mengurangi biaya pembelian pupuk anorganik, mengurangi biaya pengoperasian,
pengawasan dan pemehharaan IPAL, serta meningkatkan tandan buah segar
{TBS). Sementara tujuan jangka panjang adalah untuk mengurangi dan mencegah
berpindahnya pencemaran dari satu media ke media lain, dalam rangka

menerapkan konsep zero waste.
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4.1.1.5 Analisis Lingkungan

Pencemaran lingkungan adalah kondisi suatu zat berada pada tingkatan
konsentrasi tertentu sehingga lingkungan kurang dapat berfungsi sebagaimana
mestinya akibatnya keseimbangan lingkungan akan terganggu (Sunarko, 2009).
Pencemaran lingkungan dapat berupa pencemaran air, udara maupun tanah. Untuk
menanggulangi hal tersebut pemerintah mengeluarkan baku mutu yang tertuang
dalam Undang-Undang No. 23 tahun 1997 tentang Lingkungan Hidup.

Dari sisi upaya pelestarian lingkungan hidup, tanaman kelapa sawit yang
merupakan tanaman tahunan berbentuk pohon (free crops) dapat berperan dalam
penyerapan efek gas rumah kaca seperti (CO;), dan mampu menghasitkan O,
Namun yang terjadi, kelapa sawit sering dipandang sebagai praktek tidak ramah
lingkungan. Isu penurunan biodiversitas menjadi salah satu momok bagi budidaya
kelapa sawit. Roundiable on sustainable palm oil (RSPO) merupakan salah satu
prakarsa untuk berkompromi antar produsen kelapa sawit dengan LSM
lingkungan. Berikut asas dan kriteria RSPO, antara lain:

a. Komitmen terhadap keterbukaan

b. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku

¢. Perencanaan manajemen untuk mencapai kelayakan ekonomi dan keuangan
jangka panjang

d. Digunakannya praktek usaha yang baik oleh para produsen dan pabrik
pengolah

e. Tanggung jawab lingkungan hidup dan konservasi sumber daya alam serta
keanekaragaman hayati

f. Pertimbangan yang bertanggung jawab antara para karyawan dan perorangan
serta masyarakat yang tekena dampak dari produsen dan pabrik pengolah

g. Pengembangan perkebunan baru yang bertanggung jawab

h. Komitmen terhadap peningkatan berkesinambungan di core business.

Clean Development Mechanism hastl dari Protocol Kyoto (1997)
merupakan salah satu peluang industi kelapa sawit berperan serta dalam
penurunan emisi gas rimah kaca global antara lain dengan pemanfaatan biomassa

dan biogas untuk sumber energi. Indonesia telah ikut meratifikasi dan tertuang
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dalam UU nomer 17 tahun 2004 tentang Ratifikasi Protocol Kyoto.
Perkembangan di bidang penyehatan lingkunpgan telah berkembang ke arah
pemanfaatan limbah yang berbentuk cair, gas maupun padat untuk dijadikan
barang yang memiliki value added (nilai tambah). Pemerintah mengeluarkan
beberapa aturan lingkungan yang berkaitan dengan industri kelapa sawit di
Indonesia antara lain: Undang-Undang No.41 tentang Kehutanan, UU Lingkungan
Hidup tahun 2010 dan Bapedal. Terdapat pula inisiatif lingkungan seperti ISO
14001 (program yang berisi kajian pelaksanaan program lingkungan, evaluasi
performa lingkungan, pemberian label lingkungan terhadap produk akhir
perusahaan, dan kajian daur hidup produk dari bahan mentah sampai dengan
Iimbah). Pelaksanaan 1SO 14001 menitikberatkan sistem manajemen lingkungan
keberadaan kebun dan pabrik kelapa sawit. Selain ifu ferdapat pula PROPER
{program penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan
hidup) yang sesuai dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup nomor 127
tahun 2002.

4.1.1.5 Analisis Hukum
Ditinjau dari sisi hukum pemerintah mengeluarkan peraturan yang

berkaitan dengan perkebunan sebagai berikut (Pahan, 2010):

a. TAP MPR No. IX/MPR/2001 tentang Pembaruan Agraria dan Pengelolaan
Sumberdaya Alam

b. UU No. 5 tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria

¢. UU No. 20 tahun 1961 tentang Pencabutan Hak-Hak atas Tanah dan Benda-
benda di atasnya

d. UU No. 24 tahun 1992 tentang Penataan Ruang

e. UU No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah

f. PP No. 24 tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah

g. PP No.25 tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan
Propinsi sebagai Dacrah Otonom

h. PP No. 40 tahun 1996 tentang HGU, HGB dan Hak Pakai Atas Tanah

i. UU No. 41 tahun 1996 tentang Kehutanan

j- Permeneg Agraria / Kepala BPN No.2 tahun 1999 tentang Izin Lokasi
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k. PP No.51 tahun 1993 sebagai penyempurnaan PP No.29 tahun 1986 tentang
Pengelolaan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL)
. Kepres No.23 tahun 1990 tentang Pembentukan Badan Pengendalian Dampak
Lingkungan (BAPEDAL)
m. PP No.20 tahun 1990 tentang Izin Pembuangan Hasil Limbah sesuai Baku
Mutu Pemerintah
Masalah yang sering muncul terkait dengan HGU. Dengan adanya aturan
pemerintah, diharapkan permasalahan yang muncul mulai dari prosedur perizinan
untuk mendapatkan Hak Guna Usaha (HGU) sampai dengan kelangsungan hidup
perusahan tersebut dapat diselesaikan.

4.1.2 Analisis Lingkungan Industri

Michael Porter dalam model five forces mengemukakan terdapat lima

kekuatan dasar yang harus diperhatikan dalam suatu industt, yaitu:
4.1.2.1 Ancaman Masuknya Pendatang Baru

Beberapa hal yang mempengaruhi pendatang baru dalam industri kelapa

sawit di Indonesia, antara lain:

» Dari sisi tenaga kerja, jumlah tenaga kerja di Indonesia relatif banyak dan murah

dibandingkan dengan negara Asia lainnya.

* Repulasi pemerintah seperti yang tertuang di aspek legal diatas serta adanya
sertifikasi RSPO membuat hambatan bagi pendatang baru masuk ke dunia bisnis

perkebunan menjadi besar.

* Dari sisi kurva pembelajaran, perusahaan yang telah lama beroperasi seperti
Astra Agro Lestari (AAL) tentunya memiliki lebih banyak pengalaman
dibandingkan perusahaan yang baru. Mereka memiliki network luas dan cost

advantage (penghematan biaya) yang lebih besar.

* Umumnya pabrik kelapa sawit beroperasi 20 jam sehari untuk mencapai

economies of scales. Untuk itu dibutuhkan modal kefja yang besar. Perusahaan
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dengan modal yang besar tentunya akan mendapat manfaat lebih dibanding

perusaahan yang minim modal.

* Dari sisi image, perusahaan dengan image yang sudah dikenal tentunya akan
memiliki keuntungan bersaing dibanding perusahaan baru dari sisi kualitas dan

pelestarian lingkungan.

Fakta diatas menunjukkan ancaman dari pendatang baru untuk memasuki

industri kelapa sawit rendah.
4.1.2.2 Kekuatan Pemasok

Beberapa hal yang mempengaruhi kekuatan pemasok di industri kelapa

sawit di Indonesia, antara lain:

* Bahan baku kelapa sawit itu berasal dari kecambah dan pupuk. Pemesanan
kecambah kelapa sawit melalui beberapa institusi, antara lain: Pusat Penelitian
Kelapa Sawit (PPKS) memproduksi 40 juta kecambah per tahun, PT. Socfin
Indonesia (SOCFINDO) memproduksi 22 juta kecambah per tahun, PT.PP
London Sumatera Indonesia (LONSUM) memproduksi 12 juta kecambah per
tahun. Perusahaan penghasil kecambah jumlahnya tetap sementara permintaannya
banyak sehingga membuat kekuatan pemasok kecambah cenderung tinggi.

¢ Perkebunan keiapa sawit umumnya menggunakan dua jenis pupuk yaitu pupuk
organik (dari limbah cair kelapa sawit) dan pupuk anorganik (NPK, TSP, urea).
Produsen pupuk antara lain: PT. Pusd, Pupuk Kaltim., PT. Pupuk Kujang, PT.
Petrokimia Gresik, PT. Sentana dan PT Palawija Gosari. Adanya pembatasan
supply gas Pertamina kepada pihak perusahaan penghasil pupuk menyebabkan
produksi pupuk anorganik menjadi terbatas. Sehingga dapat dikatakan kekuatan

pemasok pupuk cenderung tinggi.

» Keberadaan pasokan bahan baku (kecambah dan pupuk) sangat menentukan
kelangsungan hidup produsen kelapa sawit. Sehingga apabila pasokan bahan baku
tidak lancar akan menjadi ancaman besar bagi produsen kelapa sawit. Fakta diatas

menunjukkan tingginya kekuatan pemasok dalam industri kelapa sawit.
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4,1.2.3 Kekuatan Pembeli

Beberapa hal yang mempengaruhi kekuatan pembeli pada industri kelapa

sawit di Indonesia:

* Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) merupakan forum kumpulan
produsen, pedagang, dan perusahaan konsumen CPO yang dibentuk pada 2004.
Awalnya RSPO dibentuk sebagai upaya untuk meningkatkan dan mendorong
terbentuknya industri kelapa sawit yang sesuai dengan kaidah-kaidah kelestarian
lingkungan. Namun, Dradjad H. Wibowo (Indopos, 2010) berpendapat saat ini
RSPO lebih berpihak kepada kepentingan-kepentingan kalangan pembeli minyak
sawit yang menjadi anggotanya. Jika keadaan tersebut berjalan terus menerus,
kekuatan pembeli menjadi besar. Namun, peluang membalikkan kondisi tersebut
menjadi producers market (pasar yang dikendalikan oleh produsen) masih sangat

mungkin mengingat produk turunan CPQO sangat banyak.

» Selain itu, menurut Aviliani (2010), kebutuhan CPO dunia terus bertambah
karena CPO dinilai mampu merespons kebutuhan bahan bakar di masa mendatang
karena persediaannya bisa diperbarui terus-menerus. Kenaikan permintaan CPQ
itu dipicu pertambahan kebutuhan pangan sekitar 4 juta ton dan industri biofuel
1,5 juta ton.

* CPQO dipandang memiliki peranan penting di masa depan, selain dapat menjadi
bahan makanan, bahan non makanan (oleochemical) dan juga bahan kosmetik.
Selain itu keunggulan lainnya dapat diperbarui. Menyadari pentingnya kelapa

sawit, kekuatan pembeli menjadi rendah.

Fakta diatas menunjukan kekuatan pembeli dalam industri kelapa sawit
tergolong rendah.

4.1.2.4 Ancaman Produk Substitusi

Beberapa hal yang mempengaruhi produk subtitusi kelapa sawit pada

industri kelapa sawit di Indonesia:
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» Munculnya produk substitusi minyak sawit, antara lain minyak bunga matahari,
kanola, minyak kedelai, minyak jagung membuat perusahaan minyak sawit
berusaha selalu untuk meningkatkan kualitas produknya. Minyak sawit memiliki
banyak keunggulan dibanding produk substitusinya. Keunggulan tersebut antara
lain adalah relatif lebih tahan lama disimpan, tahan terhadap tekanan dan suhu
tinggi, tidak cepat bau, memiliki kandungan gizi yang relatif tinggi, produktivitas
yang tinggi, biaya produksi yang lebih rendah serta bermanfaat sebagai bahan
baku berbagai jenis industri. Menurut Renewable Fuels Agency (2008), kelapa
sawit menghasilkan minyak nabati yang lebih besar per hektarnya dibanding
minyak nabati lainnya. Oif World menyatakan dari sisi biaya produksi, rata-rata
minyak kedelai mencapai US$ 300 per ton, sedangkan minyak sawit hanya
mencapai US$ 160 per ton. Namun, jika dilihat dari konsumsi penggunaan barang
substitusi minyak nabati lainnya, terlthat minyak subtitusi tersebut masih
mempunyai peluang untuk mengganti penggunaan minyak sawit walaupun biaya

produksinya lebih tinggi.

Tabel 4.1 Produktivitas Minyak Nabati

No Produktivitas Ton/Ha
1. { Minyak sawit 3.2

2 Minyak kedelai 0,34
3. {Lobak 0,51

4 Kopra 0,57
5. | Minyak bunga matahari 0,53

Sumber : Yan Fauzi (2007)

Z20089/10 = 160 Mn T

Sumber: Oif World ( 2009)

Gambar 4.4 Produk Substitusi Kelapa Sawit
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Dari fakta diatas dapat disimpulkan bahwa ancaman produk subtitusi

tergolong sedang.
4.1.2.5 Persaingan Antara Perusahaan di dalam Suatu Industri

Beberapa hal yang mempengaruhi persaingan antara perusahaan kelapa

sawit dalam suatu industri di Indonesia:

* Produsen kelapa sawit di Indonesia sudah sangat banyak, mulai dari perkebunan
rakyat, perkebunan swasta sampai perkebunan milik pemerintah. Riau merupakan
propinsi dengan areal perkebunan kelapa sawit yang terluas di Indonesia. Di tahun
2008, BPS mencatatat ada 122 perusahaan kelapa sawit beroperasi di Riau. Luas
areal perkebunan kelapa sawit yang berada di Riau tercatat seluas 1,54 juta hektar
atau merupakan 21,89 persen dari total luas areal perkebunan kelapa sawit di

Indonesia.

* Persaingan tidak hanya muncul dari dalam negen tetapi juga dari luar negen
seperti Malaysia da Pantai Gading. Saat ini jumlah unit pengolahan di seluruh
Indonesia mencapai 400 unit dengan kapasitas olah 13,520 ton TBS per jam.
Tingkat pesaingan diantara perkebunan berskala besar seperti Astra Agro Lestari
(AAL), Raja Garuda Mas Group, PT SMART Tbk, PTPN IV cenderung tidak
terlalu ketat dibandingkan tingkat persaingan diantara perusahaan berskala lebih
kecil seperti Fetty Mina Jaya, PT. Fajar Bajuri, PT. Paya Pinang, PT. Majuma
Agro.

* CPO merupakan salah satu komoditi yang mana memiliki kualitas yang standar.
Minyak kelapa sawit yang dihasilkan oleh pemain dalam indsustri hampir sama
dengan yang dihasilkan oleh kompetitor dan umumnya perusahaan memiliki
pelanggan tetap.

Fakta diatas memberikan kesimpulan bahwa tingkat persaingan antara

perusahaan kelapa sawit tergolong sedang.

Perancangan sistem..., Diajeng Wikan Paramastri, FE Ul, 2010

Universitas Indonesia



52

Tabel 4.2 Analisis Lingkungan Industri

No | Analisis Lingkungan Industri Penilaian | Daya Tarik

1 | Ancaman dari Pendatang Baru Rendah Favorable

2 | Kekuatan Pemasok Tinggi Unfavorable

3 | Kekuatan Pembeli Rendah Favorable

4 | Ancaman Produk Substitusi Sedang Favorable

5 | Tingkat Persaingan Antara Perusahaan | Sedang Favorable
didalarn Suatu Industri

Sumber: diolah kembali

Dari tabel diatas, didapatkan empat dari lima kekuatan yang baik

(favorable) yang menunjukan industri kelapa sawit masih menarik pada saat ini.

4.2 Analisis Kondisi Internal Perusahaan

4.2.1. Keuangan
Tabel 4.3 Laporan Laba Rugi PTPN V
£ am Juzen Ragday heoual d nyxsion and

Uraian 2005 2006 2007 2008 2009
LABA / RUGI

Panjualart Bersih 1.558. 8949 1.523.991 2433203 34816232 3.611.819
Laba Kotor 387 022 409.6891 7432112 1016.005 683.85&
Laba Usaha 170.219 169,180 431840 653.137 202.825
Laba Sebelum Pajak 132 605 134.787 350.706 837.728 208,364
Laba Bersih a7.874 96.810 245.177 410477 145.352

Sumber; PTPN V (2009}

Perusahaan mengalami peningkatan penjualan dari tahun 2005 sampai
tahun 2008, namun di tahun 2009 mengalami penurunan sebesar 5,34 %
dikarenakan beberapa hal, antara lain:

» Kelapa sawit

a. Penurunan harga jual kelapa sawit di tahun 2009. Di tahun 2008 harga jual
rata-rata kelapa sawit Rp.6282/kg (mengalami penurunan 9,85%) menjadi
Rp.5645/kg di tahun 2008.

b. Di tahun 2009 lahan areal Tanaman Menghasilkan (TM) berkurang 2.973 ha.
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¢. Penurunarn produksi TBS di kebun sendiri 0,34 %. Hal ini disebabkan adanya
perbaikan infrastruktur seperti perbaikan jalan.
d. Adanya perlakuan sortasi yang lebih ketat terhadap produksi kebun plasma.

* Karet

a. Penurunan harga jual karet di tahun 2009. Di tahun 2008 harga jual rata-rata
karet Rp. 24.383/kg, (mengalami penurunan sebesar 29,35%) menjadi Rp.
17.226/kg di tahun 2009.

b. Produksi karet di kebun inti mengalami penurunazn, disebabkan adanya
program replanting, rusak bidang sadap dan terjadinya pencurian produksi.

c. Dilakukannya program penanaman kembali seluas 655 ha di kebun Air
Molek I dan Sei Lindai.

d. Adanya perlakuan sortasi yang lebih ketat terhadap produksi kebun plasma.

Tabel 4.4 Beban Usaha PTPN V

Az oz
REL T Y

arn.mis

WL TY

Z=ooa —OCe =l prdn 1] -3 OO0

Sumber: PTPN V (2009)

Selama lima tahun terakhir beban usaha rata-rata naik 20,5% per tahun.
Beban usaha meliputi biaya di lvar aktivitas produksi mencakup beban pemasaran
dan penjualan (pengangkutan, beban jasa Indoham, promosi dan pameran) serta

biaya umum dan administrasi (gaji, perjalanan, pajak, bonus)

Tabel 4.5 Harga Pokok Penjualan PTPNV

Satuan 2005 2006 2007 2008 2009

Rp. Juta | 1.171.877 | 1.114.300 | 1.670.181 | 2.799.137 | 2.927.763
Sumber: PTPN V (2009)

Terjadi kenaikan harga pokok penjualan yang tajam di tahun 2008 dan
2009. Hal ini disebabkan beberapa faktor antara lain: biaya bahan baku dan
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overhead (gaji karyawan, biaya BBM dan TDL) yang tinggi. Tingginya biaya

overhead sulit dihindari karena berada di luar kontrol perusahaan.

Tabel 4.6 Volume, Nilai Penjualan dan Rata-rata Harga Jual Sawit dan

Karet
[Ursian 000 2000 2002 2008 2004 2005 2006 007 2008 2009
Volame penjoalan ( fon)
kelapa sawit STIS0E  STIOH6 453870 479337 483897 467350 418485 403091 STSISE 606202
karet 15039 1655 12008 12084 S07R3 1349 10262 39T 8759 105%)
Nilai penjualan (Rp. Juts)
kelapa sawil LOT2320 1050258 L5452 1372797 1613086 1391294 1342462 2749472 3601667 342272
karet 7975 83166 032 L0350 1265) (67604 181529 163822 213565 189447
Rats-rata barga jual (Rp)
kelapa sawil 1876 1836 27 2864 33 297 38 5581 6262 5645
karet 5303 508 5812 71376 (0447 12304 17689 (8257 M3W  I12%

Sumber: PTPN V (2009)

4.2.2 Sumber Daya Fisik

PTPN V memiliki aktiva tetap berupa tanah, bangunan rumah, bangunan
perusahaan, mesin, alat angkut dan alat pertanian serta inventaris kecil dengan
nilai buku di tahun 2009 sebesar Rp. 1.835.289.607.544 (setelah dikurangi dengan
penyusutan). Untuk melindungi aset yang dimiliki, perusahaan mengikuti

beberapa program asuransi antara lain:

= Asuransi Machinery Breakdown (MB)

* Asuransi kendaraan (vehicle) dan alat berat (heavy equipment)

* Asuransi kebongkaran (burglary) dan asuransi kebakaran (fire)

* Asuransi Property All Risk (PAR) untuk aset di kantor pusat

*Asuransi Cash in Tranmsit (CIT), asuransi ini memberikan jaminan atas
perampokan uang sewaktu pengiriman atau pengambilan dari Bank sampai uang
tersebut tiba di Kantor atau SBU.

* Asuransi Cash in Save (CIS), asuransi ini memberikan jaminan atas terjadinya
kebongkaran atau perampokan uang yang di simpan di dalam brankas Kantor atau
PKS.

4.2.3 Teknologi

Mesin merupakan komponen penting dalam industri kelapa sawit. Hal ini

disebabkan pentingnya peranan mesin pada kegiatan operasional pabok. Untuk itu
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perusahaan menjalankan beberapa kebijakan antara lain: pengadaan lori rebusan,
pompa air waduk, boiler, mesin perontok (rimple milj)l, dan laker (gearbox
capstand brevini plantary Ec 31350). Investasi dilakukan untuk menunjang

operasional pabrik.

Perusahaan juga telah menerapkan sistem informasi yang diadopsi dari
perusahaan perkebunan sejenis, yaitu dari PTPN VIIL Sistem yang digunakan
adalah Sistem Pengolahan Data berbasis Komputer Networking (SPDK-Net).
Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan proses administrasi dan meningkatkan

akurasi administrasi di kebun, unit maupun kantor pusat.
4.2.4 Sumber Daya Manusia

PTPN V menyadari pentingnya sumber daya manusia bagi perusahaan.
Jumlah SDM tersebar dari mulai komisaris, direktur, general manager, kepala
bagian, manajer, kepala urusan, kepala urusan, asisten kepala, masinis kepala,
asisten, papam, karyawan pelaksana, trainee, honorer dan MBT. Jumlah SDM
terbesar berada di posisi karyawan pelaksana yang berjumlah 14.737 orang.
Adanya pengurangan jumlah karyawan sebanyak 378 selama periode 2008-2009.
Berkurangnya jumlah karyawan disebabkan pensiun, meninggal ataupun berhenti.
Perusahaan telah mengatur serangkaian pelatihan maupun seminar mencakup
teknikal, pengendalian mutu maupun manajerial yang berguna untuk

meningkatkan kemampuan karyawan.
4.3 Analisis SWOT

Setelah mengetahui kondisi eksternal lingkungan dan juga industri serta
kondisi internal perusahaan, dapat disimpulkan hal-hal apa saja yang menjadi
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman bagi perusahaan saat ini. Analisis
SWOT dilakukann dengan menggunakan analisis dua faktor, yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor intermal menggambarkan situasi dan kondisi internal yang
nantinya akan menentukan kapabilitas perusahaan dan tingkat kesuksesannya
dalam mencapai sasaran meliputi sisi SDM, keuangan, infrastruktur dan tangible
asset. Sementara faktor eksternal adalah berbagai hal diluar perusahaan yang

mempengaruhi kemampuan perusahaan mencapai sasarannya seperti kondisi
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industri, persaingan, ekonomi. Secara singkat posisi PTPN V saat ini adalah

sebagai berikut:

4.3.1 Kekuatan PTPN V (Strength)

PTPN V memiliki kekuatan yaitu fasilitas produksi mendukung. Hal ini
terlihat dan luas areal dan kapasitas pabrik yang memadai. PTPN V memiliki
kompetensi dalam pengelolaan produksi sawit dan karet. Sampai saat ini,
perusahaan sudah beroperasi selama 16 tahun sehingga sudah fokus di usaha
perkebunan, khususnya kelapa sawit. PTPN V juga dinilai bankable dan memiliki
prospck untuk mendapatkan sumber dana eksternal dan dimata pemerintah
provinsi maupun kabupaten. Hal ini terlihat dari adanya pemberian pinjaman
pihak Bank Mandiri, Bank Agro dan Bank Ekspor Indonesia. Selain itu, PTPN V
dipandang sebagai institusi yang dapat memberikan kontribusi terhadap
perkembangan wilayah. /mage atau citra perusahaan dinilai baik. Hal ini
tercermin dari perusahaan memberikan kesempatan kerja kepada masyrakat

sekitar kebun dan juga memberikan prioritas posisi kepada putra daerah.
4.3.2 Kelemabhan PTPN V (Weaknesses)

Sementara kelemahan utama perusahaan adalah tingginya harga pokok
penjualan. Hal ini disebabkan harga bahan baku dan tarif dasar listrik yang
cenderung naik. Selain itu, sumber dana internal perusahaan tidak cukup untuk
membiayai investasi. Penyebabnya adalah PTPN V masih berkeinginan untuk
mengembangkan areal perkebunan. Kelemahan lain adalah produksi tanaman
yang masih rendah. Masalah ini disebabkan tidak terpolanya sistem tanam jaman
dulu sehingga komposisi tanaman belum ideal. Selain itu, perusahaan menemukan
kendala yaitu pabrik idle capacity dan rendemen rendah. Kendala tersebut
dikarenakan TBS kebun sendid tidak mencukupi kapasitas pabrik dan skil/
pemanen masih rendah yang menyebabkan berondolan tidak terangkut. Selain itu,
proporsi karyawan perusahaan berdasarkan umur, golongan dan kompetensi
dinilai belum ideal.

4.3.3 Peluang PTPN V (Opportunity)

Peluang bisnis perusahaan masih terbuka sepanjang perusahaan dapat

menckan ancaman yang datang. Peluang tersebut yaitu masih tersedianya bahan

Perancangan sistem..., Diajeng Wikan Paramastri, FE Ul, 2010

Universitas Indonesia



57

tanam unggul yang berkualitas dari berbagai sumber seperti PPKS, Marihat,
Lonsum dan adanya pengembangan bisnis perkebunan bersama mitra strategis
(seperti kerjasama konsorsium). Peluang lain seperti daya serap pasar cenderung
tinggi. Hal ini ditandai dengan semua produksi PTPN V selalu habis terjual.
Adanya sumber dana altemnatif dari perbankan dan LKNB membesar peluang
bisnis perusahaan., Peluang lain yang tidak kalah penting adanya lembaga
penelitian (seperti Balai Penelitian Perkebunan Medan (BPPM), Pusat Penelitian
Marihat (PPM), Bangun Bandar Research Station (BBRS), dan Bah Lias Research
Station (BLRS), pendidikan {(Lembaga Pendidikan Perkebunan (LPP) di
Yogjakarta dan di Medan) dan juga dilakukan pelatihan serta konsultasi yang

dapat membantu perusahaan menjalankan operasional usaha.
4.3.4 Ancaman PTPN V (Threats)

Ancaman bagi PTPN V datang dari adanya pencurian (hasil kebun diambil
oleh masyrakat sekitar) dan okupasi lahan (tanah diduduki oleh rakyat di dalam
areal kebun). Selain itu persyaratan pasar dan lingkungan yang makin ketat
dengan adanya RSPO (Roundtable on Sustainavle Palm oil), 1SO (International
Organization for Standardization) membuat perusahaan lebih berhati-hati dalam
menjalankan usahanya. Selain ifu, munculnya ancaman yang akan merugikan
PTPN V terjadi ketika lunasnya hutang petani plasma ke pihak bank sehingga
mereka dapat menjual TBS ke pihak lain. Selain itu keberadaan PKS swasta di
Riau tanpa memiliki kebun juga meresahkan kelangsungan operasional PTPNV.

4.3.5 Analisis TOWS

Formulasi strategi di atas dibuat berdasarkan analisis SWOT. Formulasi
strategi yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan analisis TOWS yang
bertujuan untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang yang secara bersamaan
dapat meminimalkan kelemahan serta ancaman. Dari analisis matriks TOWS akan
diperoleh strategi hasil kombinasi dari SW (strengthens-weaknesses), WO
(weaknesses-opportunies), ST (strengthens-threats) dan WT (weaknesses-
threats). Strategi-strategi ini nantinya digunakan dalam pembuatan peta strategi
perusahaan schingga menjadi suatu kesatuan untuk mencapai tujuan utama

perusahaan.
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Tabel 4.7 Matriks TOWS PTPN V

Strengths (S) Weaknesses (W)
Opportunity (O) 0-S O-wW
*Peningkatan kapabilitas » Efektivitas penggunaan
produksi biaya
» Restrukturisasi modal « Peningkatkan produksi
» Peningkatan kerjasama
strategis
*Peningkatan kompetensi SDM
Threats (T) T-8 T-W
* Perbaikan sistem * Melakukan efisiensi
pengamanan kebun biaya
» Penyesuaian teknologi dan *» Perbaikan sistem
standar operasi pembelian bahan baku
* Replaniing terprogram pihak ke-3
» Memberlakukan sistem » Penguatan kemitraan
pembelian bahan baku yang
progresif
» Pengendalian risiko
perusahaan
= Peningkatan keselamatan
kerja

Sumber: diolah kembali
4.4 Strategi Perusahaan Saat ini

PTPN V terus mengembangkan rencana bagi keberlangsungan usaha
untuk menghadapi pasar global baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Berbagai strategi telah dirancang untuk mengembangkan usaha baik
secara horisontal maupun vertikal. Perusahaan melakukan dua strategi yaitu
strategi stabilitas dan strategi pertumbuhan. Dari sepi strategi stabilitas,
perusahaan meningkatkan pembenahan ke dalam (internal} melalui peningkatan
produktivitas dan efisiensi biaya dalam mencapai biaya produksi yang kompetitif
dengan tetap pada produk dan proses yang ada, mempertahankan fungsi-fungsi
yang ada, fokus pada kegiatan efisiensi di segala bidang, mempertimbangkan
penggunaan strategi-strategi yang masih relevan dan menggunakan sumber dana
hutang serta modal masyarakat. Dari segi strategi pertumbuhan, perusahaan
bersama mitra strategis melakukan pengembangan usaha baik di bidang industri

hulu maupun hilir. Perusahaan menangkap adanya peluang pengembangan usaha
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melalui aliansi strategik dengan mitra yang kredible dan pendanaan dari lembaga
keuangan bank maupun non bank.

Strategi bisnis adalah bagaimana memenangkan persaingan produk di
industrinya. Produk bisnis kelapa sawit dan karet masih berbentuk komoditas
dengan pasar yang luas. Strategi yang dilakukan PTPNV adalah kepemimpinan
biaya (overallcost leadership). Kondisi yang tidak biasa (peningkatan harga jual
CPO yang luar biasa di tahun 2007-2008 dan penurunan harga jual yang tidak
lumrah di tahun 2008-2009) mengharuskan PTPN V untuk memperbaiki strategi
bisnisnya. Selain itu, makin terdiversifikasinya pemanfaatan produk hilir
perkebunan, terutama sawit, membuka peluang yang lebih luas bagi perusahaan
untuk menggapai pertumbuhan. Kebutuhan dan konsumsi minyak nabati yang
semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi penduduk yang tidak
diimbangi dengan ketersediaan lahan yang memadai untuk pengembangan akan
akan menjadikan komoditas-komoditas perkebunan semakin bemilai. Peluang
pengembangan usaha juga diupayakan melalui pemanfaatan residu produksi yang
sebelumnya dianggap sebagai sampah menjadi produk sampingan, bahkan bila
memungkinkan dikembangkan sebagai komoditas utama alternatif.

Strategi s .
Suratepi Stabilitas

Denpan mitra stratcgis Denpan kckuatan sendiri

* Mengembangkan fungsi-fungsi
yang ada

= Fokus pada kegiatan efisicnsi
di segala bidang:

= Proses bisnis yang
menghasilkon produk dengan
mengikuti perkembangan
teknolopt

= Mcningkatkan strategi-stratcgi
yang masih relevan

= Perluasan oreal (mondiri &
sinergi dengan PTPN lain)

« Biodicscl

= Pabrik Pupuk NPEL

= Pabrik Industri Hilir Karet
- PLTBS

= Pcbrik Kompos

= Pabrik Plywood

= Pabrik PEKO Mini

Sumber: PTPN V (2010)
Gambar 4.5 Pengembangan Strategi PTPN V

Strategi perusahaan saat ini secara garis besar telah sesuai dengan matriks
TOWS, dimana strategi yang dibuat telah memperhatikan kondisi internal dan
eksternal perusahaan. Namun demikian ada beberapa hal penting yang perlu

ditambahkan ke dalam strategi perusahaan, diantaranya: {1) peningkatan sistem
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pengamanan kebun mengingat adanya pencurian hasil kebun dan ckupasi lahan,
(2) aplikasi manajemen risiko sehingga sesuat dengan KepMen tentang anggaran
biaya dan (3) peningkatan keselamatan kerja SMK3.

Terdapat dua cara yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan keuangan
yaitu strategi produktivitas dan strategi pertumbuhan (Kaplan, 2001). Sehingga
dalam pembuatan peta strategi perusahaan bagi PTPN V, strategi stabilitas akan
dilebur kedalam strategi produktivitas (lihat halaman 61). Hal imi disebabkan
komponen dalam strategi stabilitas sebetulnya bagian dan strategi produktivitas,
Pada gambar 4.5 di atas strategi pertumbuhan yang dilakukan PTPN V dengan
melakukan kerja sama dengan mitra strategis saja padahal dalam konsep BSC,
strategi pertumbuhan dilakukan melalui dua cara yaitu meningkatkan penjualan
dan kerja sama mitra (lihat halaman 61).

4.5 Peta Strategi PTPN V

Peta strategi PTPN V dibuat berdasarkan matriks TOWS yang telah dibuat
sebelumnya. Peta strategi bertujuan untuk membantu  perusahaan
mengkomunikasikan strateginya ke seluruh karyawan. Peta strategi akan
memberikan gambaran yang jelas mengenai tujuan perusahaan dan bagaimana
cara mencapai tujuan tersebuf. Peta strategi juga menjelaskan hubungan sebab

akibat dari strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan.
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4.5.1 Perspektif Keuangan
4.5.1.1 Peningkatan Tingkat Pengembalian kepada Pemegang Sabam

Tingkat pengembalian kepada pihak pemegang saham merupakan sasaran
finansial utama yang diletakkan pada bagian teratas peta strategi perusahaan.
Indikator yang digunakan adalah ROE. PTPN V menargetkan ROE sebesar
26,55%. Untuk dapat meningkatkan tingkat pengembalian, peruszhaan melakukan
beberapa strategi, antara lain: efisiensi biaya, menjaga arus kas dalam kondisi
sehat, meningkatkan penjualan dan utilisasi aset. Tingkat pengembalian kepada
pemegang saham merupakan gambaran strategi PTPN V untuk membangun dan
menjaga kekuatan finansial untuk menghadapi adanya ketidakpastian dimasa
depan.

4.5.1.2 Peningkatan Efisien Biaya

Efisiensi adalah cara perusahaan untuk meningkatkan produktivitas yang
pada akhimya akan berpengaruh pada profitabilitas perusahaan. Efisiensi tidak
semata-mata mengurangi biaya. Perusahaan harus mempertimbangkan kondisi
operasional yang ada dalam melakukan efisiensi. Pada saat penjualan meningkat,
biaya produksi juga akan meningkat. Indikator yang digunakan adalah penurunan
biaya produksi per kg. Unsur pembentuk biaya produksi antara lain biaya tanaman
dan biaya olah. Efisiensi dapat dilakukan saat melakukan pengolahan.
Penghematan juga akan terjadi ketika perusahaan dapat menurunkan harga beli
TBS dari petani plasma.

4.5.1.3 Pengelolaan Kas agar Tetap Sebat

Perusahaan urmumnya menginginkan arus kas yang sehat dan terjaga untuk
dapat menjamin kegiatan operasional. Indikator yang digunakan adalah cash
convertion cycle. Rumus yang umum digunakan dalam CCC adalah inventory
convertion period + account receivable convertion period - account payable
convertion period. Rumus inventory convertion period = (average inventory *

365)/COGS. Rumus account receivable convertion period= (average account
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receivable * 365)/credit sales. Rumus accouni payable convertion period =

(average account payable*365)/ COGS.

Istilah “cash conversion cycle” mengacu pada timespan antara perusahaan
menyalurkan dan mengumpulkan vang tunai. Namun, CCC tidak dapat langsung
diamati dalam arus kas, karena ini juga dipengaruhi oleh kegiatan investasi dan
pembiayaan, melainkan harus berasal dan laporan posisi keuangan data yang
terkait dengan operasi perusahaan. Perusahaan menargetkan /CP = 13,17 hari,
RCP = 4,54 hani dan PCP = 10,76 hari. Nilai CCC yang diperoleh sebesar 6,95
hari, yang berarti perusahaan memilki waktu 6,95 han untuk memutar kas untuk
kegiatan operasioanal perusahaan. Inisiatif yang dilakukan perusahaan antara lain:
melakukan evaluasi proses pelaksanaan arus kas secara rutin, #pfedare dan akurat

serta memilih partner yang berprospek (supplier kecambah dan pupuk).
4.5.1.4 Peningkatan Penjualan

Dengan meningkatnya hasil CPO di tabun 2010 (produksi CPO dari kebun
sendiri, pembelian dari petani plasma dan pihak ke tiga mengakibatkan adanya
peningkatan penjualan. CPO yang dihasilkan PTPN V pada tahun 2010 sebanyak
584.728 ton (kebun inti 269.772 ton, kebun plasma 210.858 ton dan pihak ketiga
104.098 ton) dengan tingkat rendemen 22.5%. Komoditi kelapa sawit (CPO)
dijual baik lokal (497.019 ton) maupun ekspor (87,709 ton). Harga jual yang
dipakai di tahun 2010 diestimasi sebesar Rp.6400/kg. PTPN V menetapkan target
penjualan kelapa sawit ekspor sebesar 15% dan lokal sebesar 85%. Rencana
penjualan bersih ekspor kelapa sawit sebesar Rp.555.725.286.000 dan penjualan
bersih lokal kelapa sawit sebesar Rp.3.573.680.006.000. Sementara rencana
penjualan bersih ekspor karet sebesar Rp. 51.929.170.000 dan penjualan lokal
karet sebesar Rp. 311.167.007.000. Target produktifitas CPO 4,71 ton per ha
(kebun sendiri) dan 3,10 ton per ha (kebun plasma) sementara target produktifitas
karet 1,14 ton per ha.

Produktifitas tanaman dipengaruhi oleh umur tanaman. Tanaman tua
berumur lebih dari 15 tabun memiliki tandan yang lebih berat dibandingkan
dengan tanaman yang muda. Peningkatan produktivitas minyak sawit dan inti

sawit antara lain disebabkan karena perbaikan sistem panen, perlakuan sortasi
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selektif dan peningkatan kinerja PKS. Indikator yang digunakan adalah prosentasi
pertumbuhan penjualan atau prosentase kenaikan penjualan dibandingkan tahun
sebelumnya. Penyebab turunnya produktivitas karet antara lain: jumlah pohon
dideres per hektar menurun seiring dengan berkurangnya luas areal, rendahnya
prestasi penderes akibat letak bidang sadap yang tinggi karena usia tanaman yang
mulai tua dan berbagai kendala di lapangan. Jika tingkat pertumbuhan penjualan
semakin tinggi mengindikasikan kinerja perusahaan semakin baik. Inisiatif yang
diakukan perusahaan untuk meningkatkan penjualan dengan melakukan
optimalisasi produksi CPO dan karet.

4.5.1.5 Optimalisasi Utilisasi Aset

PTPN V melakukan optimalisast aset secara keseluruhan sebagai bentuk
pengimplementasian strategi produktivitas, Indikator yang digunakan adalah asset
turn over yang dibertujuan untuk menentukan apakah perusahaan sudah cukup
optimal menggunakan seluruh aset yang dimiliki. Perusahaan menargetkan
pencapaian fixed assets turn over (penjualan/total aset) sebesar 1,62 yang berarti
penjualan yang dihasilkan bernilai 1,62 kali dari nilai fixed assets. Semakin besar

nilainya semakin efisien penggunaan aset perusahan.
4.5.2 Persepektif Pelanggan

Untuk mencapai sales revenue yang diingiukan, perusahaan perlu melihat
kembali apa yang scbenarnya dibutuhkan pelanggan. Dengan memenuhi
kebutuhan pelanggan, otomatis perusahaan memberikan nilai lebih terhadap
produk yang akan dijual sehingga diharapkan dapat meningkatkan penjualan.

Berikut customer value preposition yang dibutuhkan pelanggan.
4,5.2.1 Peningkatan Kualitas

Minyak sawit memegang peranan penting dalam perdagangan dunia. Oleh
karena itu, syarat mutu harus menjadi perhatian utama. Kualitas yang baik
merupakan salah satu value perusahaan. Pengertian mutu sawit berdasarkan
spesifikasi standar mutu internasional meliputi ALB (asam lemak bebas), air,

kotoran, logam besi, logam tembaga, peroksida dan ukuran pemucatan). Fraksi
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dengan kualitas yang diinginkan adalah fraksi 2 dan 3 karena pada fraksi tersebut
tingkat rendemen minyak yang dihasilkan maksimum sedangkan kandungan asam
lemak bebas (free fatty acid) minimum. Kualitas yang diharapkan dari karet yang
kering, bersih, tidak cacat dan tidak berkarat,

Indikator yang digunakan untuk menilai kualitas produk adalah tingkat
rendemen dan tingkat ALB. Perusahaan menargetkan rendemen CPO 23,38% dan
ALB 3,5%. Inisiatif yang dilakukan perusahaan dengan melakukan quality control
atau pengendalian kualitas. Apabila tingkat pengendalian kualitas di perusahaan
ditingkatkan maka otomatis meningkatkan mutu produk. Permasalahan yang
dihadapi adalah seringnya pemanen tidak disiplin menerapkan kriteria tingkat
kematangan panen. Upaya untuk mengantisispasi hal tersebut adalah dengan
menerapkan premi insentif rendemen. Selain itu, karyawan juga harus
memonitoring proses, mensortasi bahan baku yang masuk pabrik, memperbaiki
stasiun pengolahan, meningkatkan fungsi kontrol karyawan, memperbaiki jalan
kebun mencapai kondisi all weather road, mengawasi panen tepat waktu,
mengawasi pengutipan loose fruits (brondol), memperbaiki kondisi pabrik,
menjamin pengoperasian pabrik memenuhi standar operasional. Perusahaan akan
mendapat image bagus jika proses pengolahan kelapa sawit dan juga karet

menggunakan teknologi akrab lingkungan.

Tabel 4.8 Standar Kematangan Buah

Fraksi Jumlah buah lepas (% dari buah luar) | Sifat fraksi

00 Tidak ada Sangat mentah
0 12,5 Mentah

1 12,525 Kurang matang
2 25-50 Matang

3 50-75 Matang

4 75-100 Lewat matang
5 Buah dalam ikat memberondol Terlalu matahg

Sumber : A U Lubis (1982)
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Tabel 4.9 Standar Mutu Minyak Sawit

Karakteristik Minyak sawit Keterangan
ALB 5% Maks
Kadar kotoran 0.5% Maks
Kadar zat menguap 0.5% Maks
Bilangan peroksida 6 meq Maks
Bilangan iodien 44-58 mg/gr -

Kadar logam (Fe, Cu) 10 ppm -

Lovibond 34R -

Sumber: PTPN V (2010)

Tabel 4.10 Standar Mutu Karet

Karakteristik Standar Keterangan
Kadar kotoran 0.10 Maks
Kadar abu 0.75 Maks
Partikel menguap 0.8 Maks
Plastisitas Wallace 30 Min

Index Retensi Plastibilitas | 60 Min

Kadar Nitrogen 0.6% Maks

Sumber; PTPN V (2010)

4.5.2.2 Penjaminan Ketersediaan Produk di Pasar

Ketersediaan sangat erat hubungannya dengan bagaimana suatu
perusahaan menjamin produk ada di pasar. Jika perusahaan tidak dapat menjamin
ketersediaan (tepat waktu dan selalu tersedia) pelanggan akan berpaling ke
kompetitor. Indikator yang digunakan adalah jumlah kejadian stock out. Dengan
melakukan survey pasar, perusahaan dapat mengetahui kondisi pengadaan produk
di pasar. Perusahaan menargetkan maksimal terjadi stock out 2 kali dalam
sebulan. Banyak faktor yang mempengaruhi ketersediaan, antara lain: tejaminnya
bahan baku (bibit dan pupuk) dari supplier, kondisi mesin pengolah dalam
keadaan prima, ketersediaan dan kemampuan sumber daya manusia untuk

mengolahnya serta proses produksi yang efisien. Untuk itu, perusahaan sebaiknya
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berusaha melakukan kordinasi dengan berbagai faktor proses produksi untuk
menghasilkan produk yang berkualitas. Inisiatif yang dilakukan dengan cara
membina hubungan baik dengan pihak KPB (Kantor Pemasaran Bersama) yang

sangat berperan pada proses pemasaran produk perusahaan.
2.5.2.3 Perluasan Produk Baru

Perkembangan zaman membuat perusahaan dituntut untuk terus
mengembangkan produk yang ditawarkan. Untuk mewujudkan hal tersebut,
perusahaan melakukan kerja sama dengan PT. Riset Perkebunan Nusantara
(PT.RPN) dibidang riset kelapa sawit dan karet. Indikator yang digunakan adalah
jumlah jenis produk baru yang dihasilkan. Perusahaan menargetkan satu variasi
produk yaitu Jump segar (bahan olah karet yang bukan berasal dari gumpalan
lateks kebun yang tefadi secara alamiah dalam mangkuk penampung). Inisiatif
yang dilakukan PTPN V dengan membangun kerjasama yang menguntungkan
dengan pihak-pihak yang berkompeten. Sebaiknya perusahaan melakukan studi
yang menghasilkan kreasi dan inovasi yang dapat meningkatkan kinerja organisasi
dan bisnis melalui: aspek bisnis dan organisasi (sistem pengembangan bisnis baru
dan penelusuran strategic partner yang kredibel) dan aspek teknis (studi tentang
peningkatan kinerja PKS dan pabrik karet serta studi tentang teknologi baru).

4.5.3 Perspektif Proses Bisnis Internal

Untuk mendukung pencapaian sasaran strategik dalam perspektif
pelanggan, maka perlu dilakukan hal-hal berikut dalam perspektif proses bisnis

internal, antara lain:
4.5.3.1 Peningkatan Utilisasi Mesin

Kineja mesin pengolah kelapa sawit sangat penting dalam industri
perkebunan. Hal ini disebabkan proses produksi CPO mengandalkan kerja mesin.
Dengan berkurangnya waktu turun mesin, maka penggunaan mesin dapat
ditingkatkan sehingga akan meningkatkan produktivitas mesin. Indikator yang
digunakan adalah machine utilization. Perusahaan menargetkan 85 % utilisasi

mesin. Untuk menanggulangi kerusakan mesin, perusahaan melakukan inisiatif
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antara lain: menjadwalkan preventive maintenance rutin dan memilih teknisi
mainfenance yang memang terampil sehingga dapat melakukan perbaikan jika
memang terjadi kerusakan sehingga tidak mengacaukan jadwal produksi yang

sudah direncanakan sebelumnya.

Perawatan mesin pengolah bukan saja menjadi faktor penentu dalam
pencapaian kapasitas dan efisiensi olah, tetapi juga turut menentukan pencapaian
rendemen dan mutu hasil minyak. Jam-jam berhenti akibat kemacetan atau
kerusakan mesin dan peralatan pengolahan dapat diatasi dengan melaksanakan
pemeliharaan teratur, Tujuan utama adalah mengurangi kemungkinan terjadinya
kerusakan pada waktu jalan. Pemeliharaan terdiri atas pekerjaan pembersihan
mesin agar mempermudah pemeriksaan, pelumasan, pengencangan kembali baut-
baut longgar, menyetel kembali bagian-bagian yang perlu seperti rantai kopling,
karet kopling, meneliti kembali keadaan umum seperti keausan dan kebocoran.
Faktor lain yang harus diperhatikan adalah penyediaan suku cadang yang cukup
dan tepat waktu Suku cadang dan bahan harus dikelola dengan tujuan
mengefisiensikan biaya. Perlu dipertimbangkan dengan baik suku cadang dan
bahan mana yang harus selalu tersedia. Selain itu, perlu disediakan kartu
inventaris dan kotak penyimpanan kartu.

4.5.3.2 Pengendalian Kualitas TBS dan Proses Produksi

Perusahaan melakukan pengendalian, baik dari kualitas TBS maupun dari
tahapan proses produksinya. Hal ini bertujuan untuk menjaga konsistensi kualitas
produk yang dibasilkan. Sistem pengendalian mutu dilakukan mulai dari
pengadaan TBS sampai proses akhir untuk mencegah terjadinya defect. Indikator
yang digunakan adalah frekuensi jumlah TBS defect yang diterima dari plasma
maupun pihak ketiga. Semua bahan yang tidak memenuhi standar mutu tersebut
akan digolongkan ke dalam produk cacat dan tidak digunakan dalam produksi.
Semakin kecil product defect rate, maka semakin baik kontrol kualitas yang
diterapkan PTPN V.

Perusahaan menargetkan kualitas TBS dalam kondisi sempurna (minim
defect). Inisatif yang dilakukan perusahaan dengan terus membina hubungan yang
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harmonis dengan petani plasma dan pihak ketiga. Ada beberapa hal yang harus
diperhatikan agar proses produksi berjalan dengan baik, antara lain: besamya
tekanan bejana yang digunakan sebesar 1 atm, pemeriksaan kualitas buah (sortasi
tingkat kematangan dan kadar asam bebas), proses pengempaan (remas)
menggunakan bahan stainless steel dan diharapkan kondisi pabrik dalain keadaan
bersih untuk memperlancar jalannya proses produksi. Selain itu, operator (petugas
QC di bagian produksi) harus memiliki pengetahuan, keahlian dan ketelitian
dalam melakukan pemeriksaan. Pemeriksaan QC tidak hanya dilakukan secara
visual semata, tetapi juga ada pemeriksaan yang menggunakan alat dan mesin.
Salah satu inisiatif yang dilakukan PTPN yaitu dengan memberikan premi
insentif. Premi panen merupakan tambahan upah atau gaji untuk pemanen dan
pengawas panen. Premi ini diberikan untuk meningkatkan prestasi panen baik

dalam kuantitas maupun kualitas. Berikut syarat panen yang baik antara lain:

a. Tandan yang matang harus dipotong dan tidak ada yang tertinggal

b. Kualitas tandan yang dihasilkan tinggi dengan kandungan ALB yang rendah

¢. Semua pelepah dipotong dan disusun rapi diantara barisan tanaman
(gawangan)

d. Semua buah dan brondolan dikumpulkan dan dibawa ke TPH (tempat
pengumpulan hasil)

Premi produksi diberikan berdasarkan basis borong (standar hasil
pemanen) yang ditentukan beberapa faktor, diantara umur tanaman, kerapatan
tandan (Jumlah tandan matang yang dipanen), dan kondisi kebun. Premi pengawas
diberikan kepada orang lain yang terlibat dalam proses panen, seperti tukang

angkut, mandor panen, kerani buah dan mandor besar.
4.5.3.3 Investasi Tanaman & Non Tanaman

Invetasi tanaman berupa (konversi dan replanting). Konversi adalah
pembukaan areal perkebunan kelapa sawit dari bekas perkebunan tanaman lain,
sedangkan replanting (peremajaan) adalah pembukaan areal dari bekas
perkebunan kelapa sawit yang sudah tua dan tidak produktif lagi. Sementara
investasi non tanaman dilakukan dalam bentuk peningkatan kapasitas alat, mesin,

sarana produksi, dan sarana pendukung yang telah ada maupun pengadaan alat,
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mesin, sarana produksi dan pendukung yang baru seperti tanah, rumah tinggal,
bangunan perusahaan, mesin dan perlengkapan, jalan jembatan, alat pengangkutan
dan alat pertanian serta inventaris kecil. Perusahaan memilih replanting dan
konversi dikarenakan perusahaan memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap
TBS plasma atau pihak ke tiga (lebih dari 45%) padahal tanaman plasma
mayoritas tua. PTPN V berencana untuk melakukan penataan ulang komposisi
tanaman dengan melakukan replanting bagi tanaman yang telah berumur > 25
tahun atau tanaman tua yang memiliki produktivitas < 16 ton untuk kelapa sawit
dan 700 kg/ha untuk karet.

Untuk meningkatkan kualitas produk, PTPN V menggunakan klon atau
varietas unggul baru, bibit, dan pupuk yang tersertifikasi. Perusahaan juga
nienerapkan sistem budidaya gquick ylelding. Sementara, replanting karet
menggunakan polyclonal. PTPN V menargetkan perluasan lahan baru seluas 5000
ha dan program replanting seluas 2700 ha. Untuk investasi non tanaman, PTPN V
merencanakan pengadaan alat berat antara lain: 13 unit Excavator, 10 unit Road
Grader, § unit Road Roller, 9 unit W.Loader, 5 unit B.Loader dan 3 unit Buldozer.
Inisiatif yang dilakukan perusahaan antara lain: memilih alternatif investasi yang
paling menarik dan menguntungkan, melakukan analisis risiko dan prospek
investasi, menganalisis peluang kerjasama dengan mitra strategi dan menganalisis

sumber pendanaan yang murah dan sesuai dengan kondisi perusahaan.
4.5.3.4 Peningkatkan Ketepatan Pengiriman

Strategi ini dilakukan untuk memastikan produk yang dikapalkan adalah
produk yang tepat (jumlahnya dan kualitas) yang sesuai dengan surat perjanjian
dengan pelanggan. Indikator yang digunakan adalah frekuensi keterlambatan
pengiriman. Hal ini bermanfaat untuk mengawasi dan memngkatkan keakuratan
pengiriman barang kepada pelanggan baik dalam hal jumlah shipping yang telat.
Untuk itu, jumlah, dan spesifikasi barang yang dikirimkan harus sangat
diperhatikan. Metode pengiriman CPO menggunakanmengingat pengiriman CPQO
menggunakan metode FIFQ (first in- first out).
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Bentuk perdagangan yang umumnya digunakan yaitu freight on board
(FOB). Dalam prakteknya, kewajiban penjual yaitu menyediakan dan
memasukkan barang ke kapal dalam kuantitas, kualias dan tempat yang
disepakati. Sementara kesepakatan pembeli yaitu menanggung semua biaya dan
risiko terhadap barang sejak melewati bibir tangki termasuk pembongkarannya.
PTPN V menargetkan hanya satu kejadian keterlambatan dalam satu bulan.
Inisiatif yang dilakukan PTPN V dengan melakukan penggunaan shipping
instruction, melakukan pengecekan kontainer yang keluar dari pabrik, melakukan
kordinasi yang lebih baik antara divisi shipping dan divisi marketing dalam hal
pengaturan perpindahan barang.

4.5.3.5 Inventory Control

Inventory conirol merupakan hal yang sangat crusial. Hal ini dikarenakan
apabila terlalu banyak persediaan menyebabkan biaya yang berkaitan dengan
persediaan seperti biaya perawatan dan pengawasan menjadi tinggi. Adanya
penumpukan persediaan menyebabkan vang perusahaan hanya mengendap di
persediaan dan tidak berputar, padahal uang tersebut dapat dialokasikan ke hal
lain. Penyimpanan persediaan yang lama dapat menurunkan kualitas produk
mengingat jenis produknya komoditi. Pembuatan jadwal untuk semua proses
(dalam hal ketepatan waktu dan jumlah) harus dibuat dengan baik. Strategi ini
bertujuan untuk mengawasi dan mengendalikan jumlah inveniory agar tidak
berlebihan. Namun yang terjadi di PTPN V, inventory CPO yang ada di pabrik
pengolahan umumnya sudah dalam posisi ditender sehingga perusahaan
menargetkan inventori di pabrik minim (sebanyak kapasitas tangki penimbun
1600 ton). PTPN V menilai ada beberapa bal yang penting antara lain: serta
mengembangkan suatu Standard Operating Procedur (SOP) untuk manajemen

persediaan.
4.5.3.6 Penggunaan Sarana Transportasi yang Efektif dan Efisien

Faktor transportasi sangat penting dalam industn kelapa sawit. Hal ini
menyangkut mutu minyak yang dihasilkan buah sawit dan biaya transportasi

didalam kebun. Tujuannya untuk menghindari kerusakan seminimal mungkin.
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Kegiatan traksi diarahkan untuk menjamin hasil panen (TBS) diangkut dari kebun
menuju pabrik pada hari yang sama. Alat angkut yang biasa digunakan antara lain
lori, traktor gandengan dan truk. Pilihan terhadap jenis alat transporrtasi
dipengaruhi oleh kecepatan, kapasitas angkut, volume tandan (TBS) yang
diangkut, jarak yang ditempuh, tipe permukaan jalan, kondisi topografi dan biaya
angkut (diharapkan mudah, murah, aman dan tepat waktu). Terdapat empat hal
yang menjadi sasaran kelancaran transpor buah antara lain: menjaga agar ALB
{asam lemak bebas) produksi harian 2-3%, kapasitas atau kelancaran pengolahan
di pabrik, keamanan TBS di lapangan dan biaya transpor.

Perusahaan berusaha memaksimalkan daya muat kontainer agar dapat
menghemat tempat dan biaya transportasi. Indikator yang digunakan adalah
jumlah berondol yang tidak terangkut. PTPN V menargetkan setiap empat buah
TBS hanya boleh tertinggal satu berondol. Melihat pentingnya aspek transportasi
ini maka perawatan dan perbaikan kendaraan maupun alat berat barus
diperhatikan sehingga dapat dipakai untuk keperluan operasional perkebunan.
Inisiatif yang dilakukan perusahaan antara lain kekurangan kebutuhan alat berat
diatasi dengan sewa atau kontrak dari Nusa Lima, melakukan pendataan atau
inventarsasi (perhitungan) kebutuhan transportasi sesuai kebutuhan dan

mengasuransikan alat berat.
4.5.3.7 Perbaikan Idle Capacity

Bahan baku olah PKS dan pabrik karet berasal dari produksi kebun
sendiri, kebun plasma dan pihak ketiga. Saat ini perusahaan mengalami masalah
idle capacity. Permasalahan ini muncul karena beberapa faktor antara lain
:pasokan bahan baku dari plasma tidak sesuai rencana, pembelian TBS plasma
kalah dengan swasta karena pembayarannya tidak langsung, prosedur pembelian
TBS plasma dirasa menyulitkan petani. Untuk mengatasi masalah idle capacity,
PTPN V akan melakukan ekspansi lahan melalui pembelian lahan-lahan milik
petani plasma yang saat ini sudah memasuki masa replanting atau melalui
program Kemitraan atau kejasama usaha. Indikator yang digunakan adalah jumlah
TBS yang dibeli dari pihak ketiga maupun petani plasma memenuhi kapasitas
produksi. Perusahaan menargetkan membeli TBS sebanyak 1.445.000 ton (naik
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24% dari tahun 2009) Inisiatif yang dilakukan PTPN V antara lain: menjalin
hubungan baik dengan petani plasma dan pihak ketiga, memberlakukan kebijakan
perusahaan atas pembelian sesuai harga pasar TBS dan pendirian SBU plasma

untuk mengatasi masalah-masalah plasma.
4.5.3.8 Pembinaan Hubungan Baik dengan KPB dan Supplier Bahan Baku

Perusahaan tidak melakukan proses penjualan produk langsung kepada
pembeli. Transaksi penjualan dilaksanakan melalui lembaga bersama bentukan
PTPN I-XIV yaitu PT. Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara (KPB Jakarta)
melalui proses tender pelelangan (yang dilakukan dua kali dalam seminggu) yang
bertempat di Jalan Cut Mutiah No.11 Jakarta Pusat. Tujuan pembentukan KPB
antara lain: meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemasaran, meningkatkan
posisi tawar (bargaining position) di pasar domestik maupun pasar internasional,
mencegah terjadinya persaingan antar PTPN, menciptakan citra di pasar dunia dan
mempermudah pencarian mitra kerjasama bagi PTPN untuk pengembangan
industri hilir.

Sementara, untuk menanggulangi masalah pasokan bahan bakuy,
perusahaan menggunakan lebih dari satu pemasok. Hal ini bertujuan untuk
menghindari ketergantungan terhadap satu pemasok. Bahan baku yang digunakan
antara lain bibit kecambah dan pupuk. Bibit yang digunakan biasanya jenis Tenera
(hasil persilangan Dura dan Psifera). Untuk menghasitkan produk yang
berkualitas PTPN V tentunya akan menentukan supplier mana yang memiliki
kredibilitas yang terpecaya. Ada beberapa institusi penjual kecambah
berlegitimasi di Indonesia, seperti PPP Marihat, PPP Medan (RISPA), PT.
Socfindo, OPSG Topaz Asian Agri, Dami Mas (SMART), Sriwijaya (Selapan
Jaya) dan PT.PP London Sumatra Indonesia {LONSUM). PPP Marihat dan PPP
Medan (RISPA) melebur menjadi pusat penelitian kelapa sawit Medan (PPKS).
PTPN V mendapatkan kecambah dari PPKS dan LONSUM. Sementara kebutuhan
pupuk PTPN V memperolehnya dari PT.Pusri, PT. Sentana, PT.Palawija Gosari.
Perusahaan mengupayakan efisiensi pupuk dengan menerapkan 4T yaitu, tepat
jenis, tepat waktu (dilakukan dua kali per tahun, yakni pada awal musim hujan-

oktober dan akhir musim hujan —April), tepat cara dan tepat dosis. Sementara
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untuk karet PTPN V bekerja sama dengan PT. Mardec Nusa Riau. Bibit yang
digunakan mayoritas bibit okulasi (bibit yang diperoleh dari bibit asal biji sebagai
batang bawahnya). Jumlah pembelian kecambah umumnya ditambah 2.5 % dari
jumlah pesanan. Hal ini dimaksudkan sebagai cadangan jika ada kecambah yang
mati atau rusak. Pesanan sudah harus diajukan tiga bulan sebelum tanggal
penerimaan. Pemasok lain adalah pihak-pihak penyedia kebutuhan yang
diperlukan untuk kegiatan produksi dan perkantoran perusahaan.

Kelebihan pasokan bahan baku olah di suatu PKS dapat terjadi terutama
karena melimpahnya pasokan produksi dari kebun plasma dan dari pihak ketiga.
Risiko kelebihan pasokan tersebut antara lain timbulnya biaya ekstra karena
perusahaan harus mengirim kelebihan pasokan tersebut ke pabrik atau unit lain
milik perusahaan yang terdekat dan risiko penurunan mutu bahan baku dan hasil
olah. Perusahaan menargetkan mendapatkan harga jual yang sesuai dan
terjaminnya pasokan bahan baku dari supplier. Untuk menanggulangi hal tersebut,
inisiatif yang dilakukan PTPN V adalah dengan menjalin kerjasama harmonis
antara bagian penjualan dan bagian anpalisis pasar, pembuatan daftar pemasok
kredible, penyusunan jadwal pengadaan yang efektif, membuat dan menetapkan
batasan-batasan waktu pengadaan untuk jenis barang dan keagenan, mengadakan

inventarisasi barang.

4.5.3.9 Peningkatkan Kegiatan Afiliasi (Penclitian dan Pengembangan)
Tujuan program kerja PTPN V dibidang penelitian dan pengembangan

adalah untuk mendukung studi dan penerapan atas inovasi baru yang dapat

digunakan untuk meningkatkan produksi. Selain itu LRPI dapat membantu

mengembangkan usaha dalam hal operasional dan investasi perusahaan. PTPN V

berencana melakukan kegiatan afiliasi dengan cara konsorsium (pembiayaan

bersama suatu proyek atau perusahaan yang dilakukan oleh dua atau lebih bank
atau lembaga keuangan) antara lain:

a. Pengembangan biodiesel merupakan program yang sedang hangat diusahakan
oleh pemerintah untuk mendapatkan sumber bahan bakar yang renewable.
Pembangunan pabrik biodiesel ini kerjasama antara PTPN III, IV dan V.
Pembangunan pabrik biodiesel kapasitas 300.000 ton per tahun dengan nilai

Perancangan sistem..., Diajeng Wikan Paramastri, FE Ul, 2010

Universitas Indonesia



75

penyertaan diperkirakan sebesar Rp.20,28 milyar. Perencanaan pembangunan
Pelabuhan Belawan, Sumatera Utara.

. Pembangunan pabrik pupuk NPK, sebagai salah satu bentuk sinergi antara
PTPN V dengan PT.Pupuk Kaltim dan PTPN IV dengan nilai penyertaan
diperkirakan sebesar Rp. 19,30 milyar. Pabrik pupuk NPK direncanakan
berkapasitas 200.00C ton per tabun. Tujuan pembangunan pabrik ini untuk
memenuhi kebutuhan pupuk sendiri, meningkatkan efisiensi biaya produksi
terutama biaya pemupukan dan berorientasi untuk memperoleh laba.

. PLTBS, merupakan pembangkit listrik dengan memanfaatkan tandan kosong
kelapa sawit. Listrik yang dihasilkan dapat dimanfaatkan oleh perusahaan
sehingga dapat meningkatkan efisiensi, dan jika ada kelebihannya dapat
dijual ke PLN.

. Pengembangan Industri Hilir Karet dengan nilai penyertaan diperkirakan
sebesar 3,34 milyar. Pembangunan pabrk industd hilir karet merupakan
sinergi antara PTPN  yang memilitki kebun karet (PTPNI,
ILIILV,VILVILIX,XII,XIil,dan XIV) dan PT.RNI (PT Rajawali Nusantara
Indonesia). Produk yang dihasilkan antara lain : ban luar dan ban dalam untuk
sepeda motor. Hal ini dilakukan untuk memberi nilai tambah dari produk jadi
karet yang selama ini dihasilkan, sehingga dapat mengembangkan bisnis
perusahaan ke arah industri hilir.

Pengembangan kebun baru dengan nilai penyertaan diperkirakan sebesar
Rp.14 milyar. Perluasan areal adalah langkah uniuk mendukung upaya
perusahaan menngkatkan kemampuan produksi. Langkah ini dilakukan
dengan modal dari sumber dana keuangan perbankan atau non bank. Luas
area 9000 ha,

Pabrik plywood dengan nilai penyertaan diperkirakan sebesar 11,10 milyar.
Besarnya anggaran Research and Development (R&D) sebesar 2,5% dari total
target laba tahun 2010. Pendirian pahrik Plywood menggunakan bahan baku
kayu sawit cks replanting. Rencana pabrik yang akan dibangun kapasitas
13.200 m*tahun dan rencana penyertaan saham PTPN V sebesar 40%.

. Pembangunan pabrik kompos yang diharapkan dapat menciptakan nilai yang
dapat bermanfaat dalam pemupukan serta dapat memperhatki kesuburan
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tanah. Perusahaan dapat mengurangi biaya pemupukan dan biaya langsir
tangkos.
h. Pendirian pabrik palm kernel 0il mini dengan kapasitas 75 ton per hari yang
diharapkan memberikan nilai tambah atas produksi inti perusahaan.
Perusahaan menargetkan 3 kerja sama (2,3 dan 6). Inisiatif yang dilakukan
perusahaan yaitu dengan melakukan feasibility study atau kelayakan investasi
dengan mempertimbangkan skala prioritas investasi secara akurat & komprehensif

dan benefit& cost analysis.

4.5.3.10 Environtment Proactive

Sebagai salah satu entitas bisnis yang besar di Provinsi Riau, perusahaan
selalu berusaha keras untuk terus menjaga eksistensi dan keberlanjutan
operasionalnya agar dapat memberikan manfaat optimal bagi para pemegang
saham (shareholders) maupun stakeholders. Komitmen tersebut menjadi salah
satu pegangan penting bagi manajemen untuk mengelola perusahaan. Perusahaan
sebagai bagian dari lingkungan bisnis berusaha menjaga keharmonisan dan
keselarasan dengan komponen lingkungan internal dan eksternal seperti
karyawan, konsumen, pemasok, masyarakat sekitar, lingkungan ekologi dan
komponen lainnya. Salah satu usaha yang dilakukan perusahaan adalah selalu
mengikuti perkembangan Konferensi Minyak Sawit Lestart atau RSPO
(Roundtable on Sustainable Palm Oil). RSPQ merupakan prakarsa berbagai
pengambil keputusan di dunia mengenai minyak sawit lestad dan telah
menghasilkan & prinsip dan 39 kriteria yang meliputi dimensi hukum, tanggung
jawab lingkungan atau ekologi, tenaga kegja dan sosial, dan komitmen ekonomi
jangka panjang. Tujuan utama RSPO adalah untuk meningkatkan pertumbuhan
dan penggunaan minyak sawit lestari melalui kerjasama dalam mata rantai
pemasokan dan membuka dialog antara para pengambil keputusan.

Dalam upaya mendukung pelestarian lingkungan, PTPN V menargetkan
penanaman 150.000 pohon untuk penghijauan. Saat ini PTPN V sedang mengurus
proses menjadi anggota RSPO yang nantinya akan meningkatkan image
perusahaan. Program kerja dibidang lingkungan difokuskan untuk memastikan
kerja operasional perusahaan tidak menimbulkan emisi (cair, gas dan padat) yang

membahayakan lingkungan, melalui program SML (sistem manajemen
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lingkungan) termasuk didalamnya upaya-upaya untuk memenuhi standar ISO
14000. PTPN V mengupayakan pembuatan sumur-sumur resapan untuk
ketersediaan air bawah tanah. Selain itu, untuk meningkatkan image perusahaan,
perusahaan juga melakukan corporate communication dengan pihak luar yang

bertujuan untuk meningkatkan citra perusahaan.

4.5.3.11 Sistem Pengolahan Limbah

Isu miring kerusakan lingkungan hidup akibat alih fungsi hutan menjadi
areal perkebunan merupakan salah satu bentuk kampanye negatif yang sangat
tidak menguntungkan bagi keberlanjutan industri perkebunan, khususnya sektor
industri kelapa sawit dan karet. Hal ini secara tidak langsung dapat memengaruhi
citra dan kinerja perusahaan. [su tersebut menjadi salah satu perhatian serius pihak
manajemen dan telah ditindaklanjuti antara lain dengan mengawasi dan
mengontrol seluruh kegiatan operasional baik pabrik maupun kebun yang dikelola
perusahaan agar tidak menganggu dan merusak kelestarian lingkungan hidup
antara lain melalui pemantauan lingkungan secara rutin diseluruh pabrik,
pemantauan kinerja IPAL (instalasi pengolahan air limbah), perancangan dan
pengembangan sistem manajeman lingkungan dalam rangka penerapan ISO
14001:2004, dan terus kerjasama dengan BAPEDAL (Badan Pengendalian
Dampak Lingkungan) tingkat propinsi dan kabupaten.

Telah terbukti limbah kelapa sawit yang dioleh lebih lanjut dan memenuhi
baku mutu bermanfaat bagi perkebunan. Tandan kosong dapat dimanfaatkan
sebagai sumber pupuk organik yang memiliki kandungan hara yang tinggi dan
dapat menghemat penggunaan pupuk sintetis sampai 50%. Tempurung buah sawit
dapat digunakan untuk arang aktif. Limbah cair kelapa sawit dapat digunakan
sebagai campuran pupuk organik dan terbukti dapat menghemat pemakaian pupuk
sebesar 50% (Fauzi, 2002). Perusahaan menarget pemasangan tiga unit
pengolahan limbah. PTPN V memasang flowmeter (alat ukur limbah) dengan tipe
doopler atau magnetik. Inisiatif yang dilakukan PTPN V dengan terus
mengembangkan teknologi pengolahan limbah yang lebih ramah lingkungan.
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4.5.3.12 Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL)

Perusahaan beroperasi di lingkungan masyarakat yang umumya memiliki
norma dan peraturan perundangan tertentu yang wajib dipatuhi oleh siapa saja
yang berada disekitar area tersebut. Bahkan perusahaan tidak sekedar berusaha
untuk memenuhi standar minimal peraturan perundangan yang berlaku, namun
melaksanakan peraturan perundangan melebihi standar minimum, sehingga
perusahaan memiliki reputasi sebagai warga masyarakat dan warga negara yang
baik. Program kemitraan merupakan wujud pertanggung jawaban sosial
perusahaan yang didanai dari alokasi hasil laba Perusahaan. Program ini
berbentuk pemberian pinjaman miodal kerja kepada sektor usaha kecil, mikro dan
koperasi dengan imbal jasa (bunga) yang terjangkau. Pengembalian modal kerja
tersebut dan hasil pengembangannya dialokasikan kembali untuk membantu usaha
kecil, mikro dan koperasi lainnya. PKBL merupakan wujud kepedulian sosial
terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar atau yang lebih dikenal dengan
corporate social responsibility (CSR). Dengan terlaksananya PKBL diharapkan
hubungan dengan para siakeholders menjadi baik dan langgeng sehingga
kelangsungan usaha perusahaan dapat terjaga. Program yang dijalankan yaitu
dengan meningkatkan taraf hidup pengusaha kecil, menengah dan koperasi yang
dapat mengurangi kesenjangan sosial serta menciptakan iklim usaha yang sehat
dan dinamis serta dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat di lingkungan
wilayah kerja perusahaan. Kegiatan utama PKBL adalah membantu peningkatan
melalui pemberdayaan pendidikan, peningkatan kesehatan, peningkatan sarana
dan prasarana, pelestarian lingkungan, peningkatan sarana ibadah, seleksi mitra
binaan yang potensial berdasarkan kriteria yang ada.

Sumber dana PKBL berasal dari alokasi laba perusahaan, dana
administrasi pinjaman atau margin atau bagi hasil, bunga deposito atau jasa giro
dari dana PKBL setelah dikurangi biaya operasional. Secara moral, PKBL
diharapkan dapat membangun keadilan sosial dan dapat memberikan manfaat
kepada masyarakat. Strategi PKBL harus dapat menyentuh aktivitas yang
membangun kemandirian ekonomi dan harkat masyarakat. PTPN V menargetkan
delapan sektor partisipasi dalam kegiatan pengembangan masyarakat antara lain:
BUMN peduli, pendidikan, kerohaman, kesehatan, infrastruktur, olahraga,
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kesenian dan bencana alam. Inisiatif yang dilakukan perusahaan bekerjasama
dengan LSM yang kredible di bidangnya, instansi pemerintah dan tokoh
masyarakat dan pemilihan mitra binaan berdasarkan kriteria pertumbuhan usaha.

4.5.3.13 Perbaikan Sistem Pengamanan Kebun

Masalah yang dihﬁdapi perusahaan saat ini adalah sering terjadinya
pencurian hasil kebun yang dilakukan oleh masyarakat sekitar. Tentunya peristiwa
tersebut akan merugikan perusahaan, karena hasil yang seharusnya banyak
menjadi berkurang karena adanya pencurian. Selain itu, terjad: pula okupasi lahan
(pengambilalihan lahan oleh masyarakat secara sepihak). Perusahaan menargetkan
tingkat keamanan bebas pencurian mencapai 95%. Inisiatif yang dilakukan
perusahaan dengan menambah personel keamanan kebun dan terus menjaga
hubungan baik dengan masyrakat sekitar sehingga masalah ini dapat diatasi secara
kekeluargaan. Selain itu sebaiknya perusahaan membuat sangsi tegas bagi pelaku

pencurian.

4.5.3.14 Pengendalian Risiko Perusahaan

Sebagai perusahaan yang bergerak dalam agroindustri, faktor-faktor
eksternal seperti iklim usaha, kebijakan pemerintah ikut berpengaruh terhadap
aktivitas usaha, tentunya hal ini harus diantisipasi agar dapat meminimalkan
risiko. Risiko-risiko terebut antara lain: risiko gagal panen (kekeringan, kebakaran
ataupun hama penyakit), risiko fluktuasi harga jual yang bersifat uncontrollabel,
risiko perubahan peraturan pemerintah (penetapan bea masuk, pungutan ekspor
dan perpajakan), risiko kekurangan pasokan bahan baku, risiko perubahan
teknologi, risiko perubahan suku bunga serta risiko pencemaran CPO.
Indikatornya adalah jumlah pengeluaran perusahaan yang memiliki rencana tindak
lindung nilai. PTPN V menargetkan pengeluaran diatas 250 juta (sesuai hasil
RUPS dengan Kementrian BUMN). Inisiatif yang dilakukan perusahaan dengan
melakukan identifikasi, pengendalian risiko di setiap unit kerja. Manajemen atas
melakukan beberapa hal yang dapat mengendalikan risiko perusahaan, antara lain:
direksi menetapkan satuan kerja atau unit atau pejabat secara terstruktur yang

menangani pengelolaan risiko, direksi menetapkan kebijakan menyangkut
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prosedur dan metodologi yang digunakan untuk mengidentifikasi , mengkaji atau
mengukur, memantau dan mengendalikan risiko yang timbul, dan direksi

memberikan informasi atau melaporkan hasil kajian risiko kepada komisaris.

4.5.3.15 Peningkatan Keselamatan Kerja (SMK3)

Karyawan merupakan aset bagi perusahaan. Untuk itu sangat perlu
diperhatikan keselamatan kerjanya. Perusahaan menargetkan zero accident.
Dengan minimnya kecelakaan di tempat kerja, PTPN berusaha untuk memperoleh
sertifikat bendera emas SMK3 dan penghargaan zero accident. Perusahaan
mengikutsertakan karyawan pada program asuransi jiwa sebagai berikut:

a. Asuransi Jiwa Ekawarsa dan Asuransi Kecelakaan
Asuransi ini memberikan jaminan santunan atas kematian karyawan, baik
kematian biasa maupun karena kecelakaan.

b. Asuransi Personal Accident Plus (PA Plus)
Asuransi ini memberikan jaminan santunan atas svatu kecelakaan yang
mengakibatkan cacat tetap pada tubuh atau yang berakibat kematian serta
meliputi santunan bagi karyawan yang meninggal biasa (bukan kecelakaan).
Inisiatif yang dilakukan perusahaan dengan membudidayakan SMK3 yang

sesuai standar di lingkungan kerja sehingga dapat meminimalkan kecelakaan

dalam kerja.
4.5.4 Perspektif Pertumbuban dan Pembelajaran

Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran merupakan dasar pencapaian
tujuan ketiga perpektif lainnya dalam Balanced Scorecard Perspektif ini sangat
penting dalam pencapaian tujuan perusahaan. Hal ini dikarenakan faktor sumber
daya manusia dianggap sebagai subjek yang akan menjalankan roda bisnis.
Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan ini dapat memberikan gambaran
kompetensi, teknologi serta keadaan organisast yang mendukung kegiatan
operasional perusahaan. Sasaran startegi yang dilakukan dalam perspektif ini

dijelaskan sebagai berikut:
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4.5.4.1 Human Capital

Perusahaan sadar bahwa karyawan adalah aset utama perusahaan.
Kebutuhan akan intangible asset, yakni sumber daya manusia yang kompeten
dirasa sangat penting untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan. Sumber
daya manusia akan menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam
pekerjaannya untuk menghasilkan produk yang memiliki value bagi pelanggan.
Sumber daya yang kompeten, terampil merupakan faktor kunci bagi kesuksesan

perusahaan.
* Pelatihan (Training)

Program pelatihan (fraining) bertujuan untuk memperbaiki penguasaan
berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja untuk kebutuhan sekarang.
Sementara pengembangan bertujuan untuk menyiapkan karyawan siap unuk
menduduki jabatan tertentu di masa datang. Program pelatihan maupun
pengembangan bertujuan untuk menutupi gap antara kecakapan karyawan dan
permintaan jabatan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja karyawan
dalam mencapai sasaran kerja. Perkembangan ilmu pengetahuan yang ada saat ini
menyatakan sumber daya manusia milik perusahaan dapat dikembangkan melalui
pelatihan yang dilakukan melalui pendidikan, pelatihan, seminar, lokakarya dalam
peningkatan kompetensi baik didalam maupun diluar negeri. Hal ini merupakan
investasi perusahaan jangka panjang. Pengembangan sumber daya manusia adalah
bagian dari human capital yang memiliki target untuk meningkatkan kemampuan
kerja setiap orang. PTPN V menargetkan 5700 orang untuk mengikuti pelatihan.
PTPN V memiliki empat jenis pelatihan untuk karyawan pimpinan, antara lain :
(1) kursus manajemen perkebinan dasar (KMPD), (2) kursus manajemen
perkebunan madya (KMPM), (3) kurus manajemen perkebunan (KMP), (4)
kursus menajemen perkebunana lanjutan (KMPL). Pelatiban terdiri dari dua
katagori, yaitu pelatihan inhouse (intemal) dan public training (workshop,
lokakarya, seminar). Indikator diukur dari jumlah karyawan yang mengikuti

training atau pelatihan.
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* Karyawan Berkualitas

Karyawan berkualitas memegang peranan penting dalam operasional
perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan perlu memiliki karyawan yang memiliki
keahlian sesuai dengan job desk dalam jumlah yang cukup. Indikator yang
digunakan adalah produktivitas karyawan. Perusahaan menargetkan produktivitas
karyawan minimum 95% dart perencanaan di masing-masing bagian Untuk
mendapatkan karyawan yang berkualitas, inisiatif yang dilakukan PTPN V antara

lain:

a. Pengembangan pola merit system (proses mempekerjakan pegawai
pemerintah berdasarkan kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan,
bukan berdasarkan konekst),

b. Pengembangan CBHRM (competency based human resources management),
meliputi sistem penilaian kera, jenjang karier, promosi-mutasi-demosi
(penurunan jabatan), job rotation, job enlargement (penambahan beban tugas
karyawan). Hal ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi karyawan untuk
memberikan kinea terbaik bagi perusahaan. PTPN V memiliki beberapa
program kesejahteraan bagi karyawannya antara lain: program pensiun,
tantiem, bonus, program santunan hari tua (SHT) dan penghargaan masa kerja
(PMK), dana pindah rumah bagi karyawan MBT (masa bebas tugas) serta
cuti.

c. Melakukan perbaikan komposisi SDM (umur, pendidikan, dan golongan),
meningkatkan kompetensi individu, peningkatan kinerja melalui pelaksanaan
reward dan punishment berdasarkan kualitas, penerapan manajemen SDM
berbasis kompetensi,

d. Proses rekrutmen (penentuan kualifikasi sesuai dengan level dan jabatan)

yang dilaksanakan secara fransparan dan independent.
4.5.4.2 Information Technology

Unsur kedua adalah teknologi. Untuk meningkatkan kinerja operasional,
perusahaan memerlukan suatu teknologi yang efektif dan efisien. Teknologi yang
dimiliki perusahaan akan membantu dalam hal mengelola data dan informasi yang
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dibutuhkan saat pengambilan keputusan. PTPN V memandang perlu adanya
penyebarluasan informasi secara transparan baik kepada stakeholder dan
shareholder maupun kepada masyarakat umum. Beberapa media yang selama ini
telah digunakan untuk penyebarluasan informasi antara lain melalui intemnet,
menerbitkan profil perusahaan, mencetak brosur, publikasi melalui surat kabar,
majalah dan media lainnya dan berpartisipasi dalam kegiatan pameran atau ekspo.
Perusahaan juga telah mengaplikasikan sistem e-mailnya sendii dengan domain:
nama_user@ptpn5.co.id. Untuk lingkungan internal, PTPN V menerbitkan buletin
“Informatika” dan “Berita Kita”.

Perusahaan telah membangun LAN (Local Area Network} untuk
mengakses intranet dan intemet yang telah dibuat oleh P2TI (perencanaan,
pengkajian dan teknologi informasi). Untuk melakukan akses ke beberapa kebun
dan pelabuhan pengapalan, perusahaan telah membangun jaringan yang
menggunakan fasilitas satelit. Untuk keperluan sistem informasi internal,
perusahaan sedang mengembangkan sistem informasi manajemen online antara

lain:

a. Web Intranet PTPN V
Sebagai media infromasi internal perusahaan secara dva arah untuk dan dari
karyawan. Menu web intranet dikelola dan dikembangkan oleh personel TI.

b. Sistem informasi Produksi berbasis SMS (Short Message Service)
Pengiriman laporan produksi kebun dan PKS via SMS dengan sumber data
dari Ratel telah dikompilasi oleh Bagian Tanaman dan Pengolahan. Sistem
tersebut memungkinkan laporan produksi panen ataupun stok TBS-Karet
terkirim langsung ke handphone direksi, kabag, GM, manajer dan asisten
yang telah terdafiar pada database server (aktif 24 jam).

c. Sistem Informasi Rekam Medis Online
Dukungan teknis penerapan aplikasi Medical Information System (Medis)
Online terus dilakukan oleh Personel TI sebagai bentuk komitmen bagian
P2TI kepada RS Nusalima. Evaluasi dan pertemuan rutin seminggu sekali
terus dilakukan untuk perbaikan dan penyempumnaan sistem dengan bentuk

continous improvement system.
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d. Sistem Informasi SDM berbasis Web (HRIS).Update data dilakukan oleh
bagian SDM dan bagian P2TI untuk terus melakukan penyempumaan
program serta mensupport penuh kebutuhan bagian SDM.

. Sistem Informasi Geografis (dalam proses pembuatan}

f  Sistern Informasi Akuntansi (SPDK-Net)-(AIS)

Sistem ini diadopsi dari perusahaan perkebunan sejenis, yaitu PTPN VIIL
Pembuatan sistem ini bertujuan untuk mempercepat proses administrasi dan
meningkatkan akurasi administrasi di kebun atau unit maupun kantor pusat.
Aplikasi pembukuan diberi nama P.CoSS (PKBL Accounting System
Support).

g. Sistem Informasi Bina Lingkungan
Proses pemasukan dan pengolahan data PUKK/BL yang dilakukan oleh

bagian terkait dan dipantau oleh personel TI.

Sasaran program teknologi informasi adalah perbaikan hardware atau
software di kantor pusat dikerjakan sendiri oleh personel TI sampai 75%. Inisiatif
yang dilakukan perusahaan antara lain: menjaga stabilitas dan ketersediaan sistem
dengan cara membangun manajemen Bandwith serta menjamin keamanan
janingan yang lebih efektif dan efisien. Selain itu, perusahaan mengembangkan

pemanfaatan teknologi informasi secara mandiri maupun ouisourcing.
4.5.4.3 Organizational Capital

Organization capital adalah kemampuan perusahaan untuk memperfancar
dan mempertahankan proses perubahan yang dilakukan untuk menjalankan
strategi perusahaan. Organization capital menyediakan kemampuan untuk
mengintegrasikan infangible dan tangible asset sebagai kesatuan yang bekerja
sama demi mencapai sasaran objektif perusahaan. PTPN V melakukan
restrukturisasi organisasi. Hal ini dilakukan dengan cara menyesuaikan struktur
organisasi dengan strategi pencapaian sasaran perusahaan. Strategi ini bertujuan
untuk mempertahankan tenaga kerja yang sudah ada dan untuk menanamkan
budaya perusahaan yang positif. Budaya perkebunan adalah lem yang merekatkan
seluruh kegiatan di perkebunan menjadi satu kesatuan bisnis yang eksis, produktif
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dan profitable. Beberapa hal yang dilakukan sehubungan dengan strategi ini,

antara lain:

» Sistem nilai (g system of value) yang mengharuskan semua unsur pendukung
perusahaan menaati peraturan yang berlaku seperti masuk kantor tepat waktu,
mengikuti prosedur atau upacara (rites and rituals) menjaga perlatan dan

perlengkapan kerja dengan baik.

* Menerbitkan buletin perusahaan setiap bulannya untuk memberikan informasi
mengenai perkembangan perusahaan dan mengingatkan kembali para karyawan

terhadap visi, misi, strategi dan nilai budaya perusahaan.

Budaya perusahaan memiliki hubungan erat dengan kinerja perusahaan
walaupun hal tersebut sulit dihitung (intangibie}, akan tetapi kebutuhan budaya
perusahaan yang kuat sangat dibutuhkan untuk menunjang perform dan kualitas
perusahaan. Indikator yang digunakan untuk mengukur budaya perusahaan adalah
penilaian 360° yaitu pengukuran kinerja dilakukan dengan cara penilaian oleh
atasan maupun sesama kolega terhadap satu sama lain. Perusahaan menggunakan
rating 1-5. Diharapkan mencapai nilai 80. Sistem ini diharapkan akan mengurangi
subjektivitas yang terjadi pada sistem penilain sebelumnya. Selain budaya,
perusahaan mengembangkan pola best practice. Indikator yang digunakan adalah
nilai penerapan Good Corporate Governance (GCG). Pengelolaan perusahaan
secara schat merujuk pada Keputusan Menteri BUMN No. 117/MMBU/2002
(PTPN V, 2009). Perusahaan menargetkan skor implementasi GCG mencapai 80
dari poin 0-100. Penilaian ini dilakukan oleh pihak external independent.

4.6 Perspektif, Sasaran Strategik, Tolok Ukur, Target dan Inisiatif Strategi
PTPNV

Tolok ukur dalam Balanced Scorecard diperlukan untuk mengukur sejauh
mana keberhasilan perusahaan dalam mencapai sasaran strategik. Perspektif,
Sasaran Strategik, Tolok Ukur, Target dan Inisiatif Strategi PTPN V dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.
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4.7 Persiapan Implementasi BSC

Perancangan BSC harus benar-bepar matang dan tepat sasaran agar
implementasi BSC dapat berjalan dengan baik. Pengukuran kinerja bukanlah
sesuatu pekerjaan yang mudah. Hal ini dikarenakan implementasi BSC
membutuhkan dana, waktu, tenaga dan komitmen yang sangat besar. Membangun
sistem Balanced Scorecard (BSC) tidak dapat mengandalkan keahlian teknis saja.
Untuk itu perlu dibentuk sebuah tim penyusun KPI yang kompeten sehingga
penentuan tolok ukur, target serta inisiatif dapat tepat sasaran dan disesuaikan
dengan strategi perusahaan. Kesulitan yang sering ditemui adalah seringkali
strategi perusahaan tidak jelas sehingga terjadi kesulitan ketika menentukan KPI.
Angpota penyusun KPI sebaiknya dari orang-orang yang berasal dari operasi,
strategik, pemasaran dan keuangan. Hal ini bertujuan untuk mengsinkronisasi
berbagai kepentingan untuk mencapai tujuan akhir perusahaan. Anggota komite
KPI sebaiknya selalu dapat ditemuni untuk melakukan dialog terbuka. Rancangan
review KPI dilakukan setiap enam bulan sekali.

Personil yang memiliki latar belakang teknologi informasi dan bisnis
proses akan sangat membantu dalam menentukan bagaimana informasi yang
menunjang implementasi BSC. Soffware BSC yang semakin wser friendly dan
fleksibel akan memepermudah proses pengembangan tanpa membutuhkan
programmer. Yang diperlukan adalah spesialis industri dan proses bisnis yang
dapat mendefinisikan proses dan performance measures. Selain itu, memilih
personel personil yang terlibat dalam proses pengembangan dirasa sangat penting
Tahapan selanjutnya yang harus diperhatikan oleh pihak manajer adalah proses
penginformasian visi, misi dan strategi perusahaan kepada seluruh stakeholder
sehingga semua pihak dapat dengan jelas dan mengerti apa tujuan perusahaan dan
bagaimana cara mencapainya. Sosialisasi tentang strategy maps dan action plans
sangat penting untuk kelangsungan perusahaan. Sosialisasi ini dilakukan dari
manajemen puncak sampai ke lapisan bawah dalam perusahaan. Waktu sosialisasi
disarankan sesering mungkin. Media penyebaran informasi dapat berupa brosur,
board chart maupun diskusi terbuka sehingga penyebaran informasi strategi
tersebut diharapkan dapat meningkatkan pemahaman strategi dan peran serta

untuk mencapai tujuan perusahaan Suatu target dan inisitif strategik dapat saja
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berubah dari waktu ke waktu tergantung kondisi yang sedang dihadapi perusahaan
saat itu sehingga perlu disarankan kepada pihak manajemen untuk menyusun
rencana kontigensi (cadangan) yang bertujuan untuk mengatasi masalah jika
terjadi perubahan secara tiba-tiba. Tentunya rencana kontigensi ini harus

disesuaikan dengan anggaran perusahaan.
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BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
5.1.1 Kesesuaian Strategi PTPN V dengan Lingkungan Internal dan

Eksternal

Untuk dapat bertahan dari persaingan di indutri agrobisnis, PTPN V harus
terus memperhatikan kondisi baik dari ekstenal (PESTEL dan analisis tingkat
persaingan industri) maupun intemal perusahaan sehingga apabila terjadi
perubahan, PTPN V dapat langsung menganalisis dan mengambil tindakan yang
tepat. Secara garis beﬁar, strategi perusahaan saat ini telah sesuai dengan matriks
TOWS (strategi yang dibuat telah memperhatikan kondisi intemal dan eksternal
perusahaan). Namun demikian ada beberapa hal penting yang perlu ditambahkan
ke dalam strategi perusahaan, diantaranya: (1)} peningkatan sistem pengamanan
kebun mengingat adanya pencurian hasil kebun dan okupasi lahan, (2) aplikasi
manajemen risiko sehingga sesuai dengan KepMen tentang anggaran biaya dan
(3) peningkatan keselamatan kerja yang sesuai dengan SMK3.

Masalah utama yang dihadapi oleh PTPN V saat ini adalah idle capacity.
Penyebabnya adalah pasokan bahan baku (TBS) dari petani plasma tidak sesuai
rencana. Upaya yang dilakukan adalah dengan cara melakukan pembelian TBS
dari pihak ketiga. Masalah lain yang dihadapi perusahaan adalah penurunan
produksi kelapa sawit yang disebabkan karena adanya dominasi tanaman sawit
tua. Upaya yang dilakukan oleh PTPN V adalah dengan melakukan replanting
terprogram. Selain itu terdapat kendala dalam proses produksi CPO seperti adanya
pencurian hasil kebun dan okupasi lahan yang dilakukan oleh oknum masyarakat
sekitar kebun. Upaya penanggulangan dilakukan dengan cara menambah personel
keamanan kebun dan pendekatan dengan penduduk sekitar. Masalah yang cukup
mengganggu operasional perusahaan adalah meningkatnya pinjaman macet mitra
binaan. Hal ini disebabkan adanya sebagian dari mitra binaan menganggap dana
yang diperoleh berasal dari dana hibah sehingga peminjam merasa tidak terikat.
Upaya yang disarankan adalah dengan mendata mitra binaan yang dikatagorikan
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macet dengan melakukan kunjungan lagsung ke lokasi usaha mitra binaan
bersama dengan Instansi terkait (Kantor Dinas Koperasi UKM setempat),
berdiskusi bersama untuk mencari penyebab terjadinya kemacetan pengembalian

dan memberikan solusi jalan keluar,

5.1.2 Usulan Rancangan Balanced Scorecard PTPN V

Rancangan BSC yang diusulkan pada bagian akhir dari bab 4. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa tujuan utama perusahaan adalah peningkatan
tingkat pengembalian kepada pemegang saham (tingkat ROE atau rate of return).
Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan melakukan beberapa strategi, antara
lain: efisiensi biaya, pengelolaan arus kas dalam kondisi sehat, peningkatan
penjualan dan utilisasi aset. PTPN V tentunya harus memperhatikan perspektif
pelanggan yang bertujuan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan, antara lain:
peningkatan kualitas, penjaminan ketersediaan produk, dan perluasan variasi
produk baru. Untuk dapat memuaskan pelanggan, perusahaan memperbaiki proses
bisnis internal dengan cara peningkatkan utilisasi mesin, pengaturan ketepatan
pengiriman, inventory control, pengaturan sistem transportasi, perbaikan idle
capacity, investasi tanaman dan non-tanaman, pengendalian kualitas TBS dan
proses produksi, pembinaan hubungan baik dengan KPB dan supplier bahan baku
(bibit dan pupuk), peningkatan kegiatan afiliasi (LRPI), environtment proactive,
penerapan sistem pengolahan limbah, program kemitraan dan bina lingkungan,
perbaikan sistem pengamanan kebun, aplikasi manajemen risiko dan peningkatan
keselamatan kerja karyawan. Terlaksananya kegiatan operasional dengan efisien
dan efektif tentunya akan berdampak pada tingkat kepuasan pelanggan yang
semakin tinggi yang akhimya dapat mencapai tujuan perusahaan. Peningkatan
efektivitas kemitraan dengan petani plasma dan hubungan baik dengan pihak
ketiga menjadi salah satu kunci penciptaan sasaran perusahaan. Adanya potensi
pengembangan bisnis dengan memanfaatkan aset dan peluang yang ada,
bekerjasama dengan mitra strategis dapat membcrikan harapan yang besar untuk
menambah percepatan pertumbuhan perusahaan.

Perusahaan menyadari bahwa sumber daya manusia adalah aset utama

perusahan. Alasannya adalah faktor sumber daya manusia dianggap sebagai
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subjek yang akan menjalankan roda bisnis. PTPN V melakukan berbagai kegiatan
untuk menunjang kualitas karyawannya, antara lain: pelatihan, pembentukan
karyawan berkualitas, penyediaan sistem informasi yang upfodate, peningkatan

budaya perusahaan serta best practice.

5.2 Saran

Untuk mengurangi masalah gejolak sosial yang ada, PTPN V harus
melakukan program community development dan mengalokasikan dana khusus
untuk kegiatan sosial, sehingga PTPN V diharapkan dapat memberikan
kesempatan usaha bagi pengusaha-pengusaha kecil serta kesempatan kerja yang
lebih besar bagi masyarakat sekitar kebun. PTPN V disarankan untuk mendirikan
sub SBU yang khusus menangani pembelian dengan pihak ketiga.

Sistem pengukuran kinerja dapat terlaksana secara efektif apabila
mendapatkan dukungan moril maupun materiil dari berbagai pihak (eksternal dan
internal) serta adanya usaha kerja keras dari seluruh unit organisasi di PTPN V.
Proses penyusunan Balanced Scorecard membutuhkan waktu, tenaga dan
komitmen yang besar, untuk itu sebaiknya perlu dibentuk sebuah tim penyusun
KPI. Sebaiknya anggota tim penyusun dipilih dari orang yang mengerti dan
kompeten akan proses bisnis perusahaan. Konsep strategi perlu diinformasikan
kepada seluruh tingkatan organisasi termasuk didalamnya manajer maupun
karyawan. Media penyebaran informasi dapat berupa brosur, board chart maupun
diskusi terbuka sehingga penyebaran informasi strategi tersebut diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman strategi dan peran serta untuk mencapai tujuan
perusahaan. Target dan inisitif strategik dapat saja berubah dari waktu ke waktu
tergantung kondisi yang sedang dihadapi perusahaan saat itu sehingga perlu
disarankan kepada pihak manajemen untuk menyusun rencana kontigensi
(cadangan) yang bertujuan untuk mengatasi masalah jika terjadi perubahan secara
tiba-tiba.

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dalam merangecang suatu
Balanced Scorecard, tolok ukur atau KPI yang digunakan satu saja yaitu indikator
hasil. Hal ini dikarenakan jika menggunakan indikator proses (fead indicator}

cenderung akan membuat rancu penulis dalam membuat tolok ukurnya.
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Ekspor CPO Indonesia menurut Negara Tujuan Tahun 2008

Aai Persentnse
. ; ! N
Negar Tujuan/ \'?I“me 2\:11:!1/ Volume/
No e Valune Falve
Counnv of Destinarion (Ton) (000 US$) Percentage
Volrnre (246)
{1} [&3)] %) 1} {%)
I India 3 871491 3294 368 48,98
2 Netherlands 968 205 786 715 12.25
3 Malaysia 574 530 446 690 7.27
4  Singapore 504 513 109 489 6.38
5 Italy 331 236 260 584 A.19
6  Negara lainnya/Others 1 654 204 1363 436 2095
Totmd T004 179 6 561 330 100,00

Perkembangan Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit Indonesia menurut Status
Pengusahaan Tahun 2002-2008* (Ha)

Perkebunan Perkebunan
, Perkebunan Besar Negarm  Besar Swasta Pernunbithan/
N 2 abf
T;_h“‘_” Rakyat (PR} PBN)/ {PBSY/ J‘;:j;;‘ Growitl
car Smallhoidoer Govermnct FPrivate (%5)
Plantation Planration
(1) () €3] (43 6] (8)
2002 1 808424 631 566 2627068 2067 058 7.50
2003 1 854 394 662 803 X 766 360 5 283 557 4.27
2004 22210 338 674 983 282] 705 £717 026 §.20
2008 2556895 677 792 2915634 5950 32) 4.08
2006 2 536 5G8 692 201§ 3 Q56 248 6284960 262
2007 2782173 685087 3116 656 G68539]6 9.05
2005¢ 2603 A33 &77 058 3 440 45) 7020 839 244

*) Angka sementara / Prefininary figures
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Perkembangan Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit Indonesia menurut
Status Pengusahaan Tahun 2002-2008*(000 Ha)
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Lampiran 2 List Perusahaan Perkebunan

Kelapa Sawit di Riau

* Kabupaten Bengkalis :

PNAV A LN

PTPN V (Tanah Putih Kubu)
PT. Adei Plantation & Industry
PT. Salim Ivomas Pratama

PT. Ivomas Tunggal

PT. Darmali Jaya Lestari

PT. Sarpindo Graha Sawit Tani
PT. Murni Sam Sam

PTPN V(Sei Buatan})

* Kabupaten Indragiri Hilir:

1.
2.

3.

4.

PT. Bumi Palma Lestari
PT. Bumi Permai Lestari
Persada

PT. Riau Sakti United
Plantations

PT. Bhumiraksa Nusasejati

* Kota Pekan Baru

1.
2
3.

PT. Muriniweod Indah Industri
PT. Peputra Masterindo
PT. Peputra Supra Jaya

* Kabupaten Indragiri Hilir:

1.
2.

- B

i~

I1.
12.
13.

0.

PT. Tunggal Mitra Plantation
PTPN V (Kebun Tanjung
Medan)

PT. Guung Mas Raya

PTPN V (Kebun Tanah Putih)
PT. Lahan Tam Sakti (Alur
Duma Estate)

PT. Salim ivomas Pratama
PTPN V (Bagam Batu)
PTPN V (Bagan Sinembah)
PT. Ivomas Tunggal

PT. Cibaliung Tunggal
Plantations

PT. Sindora Seraya

PT. Jatim Jaya Perkasa

PT. Sindora Seraya

= Kabupaten Siak :

Rl Yadlag

.oy

PTPN V (Kebun Sei Rokan)
PT. Ivomas Tunggal

PTPN V (Lubuk Dalam)

PT. Indosawit Subur

PT. Kimia Tirta Utama
PTPN V (Unit Inti Lubuk
Dalam)

PT. Surya Intisari Raya

PT. Surya Intisari Raya

PT. Surya Intisari Raya

. PT. Aneka Inti Persada ( Teluk

Siak Estate)

. PT. Kimia Tirta Utama
. PTPN V (Proyek Siak II)
. PTPN V (Unit Sei Buatan Inti)

* Kabupaten Indragiri Hilir:

A

aliben

PTPN V (Air Molek Sei Parit)
PT. Regunas Agriutama

PT. Indofood Sukses Makmur
PT. Inecda

PT. Kencana Amal Tani

PT. Arvena Sepakat (Sei
Pejangki)

PT. Meganusa Intisawit

PT. Sumatera Makmur Lestan

* Kabupaten Indragiri Hilir:

S

PTPN V (Pirsus I Sei Siasam)
PTPN V (Pirsus Sei Tapung)
PT. Pinangmas Intiaraya

PT. Perladangan Kelapa Sawit
PT. Air Jernih (Ex Caliplra)
PT. Padasa Enam Utama
(Kebun Kalianta Dua)

PT. Padasa Enam Utama
(Kalianta Satu)

PT. Hutahaenan

VR S
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9. PT. Alam Sari Lestari

10. PT. Tungal Perkasa Plantations
(Kebun Air Molek)

11. PTPN V (Air Molek Sei Lala)

12. PT. Tunggal Perkasa Plantation

9. PT. Tor Ganda

10. PT. Panca Surya Agriando

11. PT. Perdana Inti Sawit Perkasa
12, PT. Astra Agro Lestari Tbk

13, PTPN V (Pirtrans Sei Intan)

« Kabupaten Indragiri Hilir:

1. PT. Bina Pitra Jaya
2. PT. Adei Plantation &
Industry
3. PT. Sawit Asahan Indah
4. PTPN VI (Sei Merkanding)
5. PT. Padasa Enam Utama
(Kebun Kalianta Dua)
6. PT. Padasa Enam Utama
(Kebun Koto Kampar)
7. PT. Adimulya Agro Lestari
{Kebun Sei Reso)
8. PT. Ciliandra Perkasa
9. PTPN V (Set Lindai)
10. PT. Buana Wira Lestari
11. PTPN V (Sei Garo)
12. PT. Sewangi Sejati Luhur
13. PTPN V (Sei Berlian)
14. PT. Egasuti Nasati
15. PT. Inti Pamparindo
Sejahtera
[6. PT. Subur Aram Makmur
17. PTPN V (Tandun II)
18. PT. Tunggal Yunus Estate
19. PT. Arindo Trisejahtera
20. PTPN V ( Sei Kencana II)
21. PT. Pertisa Trad Coy LTD
-22. PT. Tasma Puja
23. PT.PN V (PIR Tandun)
24. PT. Eka Dura Indonesia
25. PT. Ramajaya Pramukti
26. PTPN V ( Terantam)
27. PTPN V (Sei Pagar)
28. PTPN V ( Sei Galuh)

* Kabupaten Indragiri Hilir:

PT. Guna Dodos

PT. Wanajingga Timur

PT. Rimba Sawit Kesurna

PT. Inti Indosawit Subur

PT. Pusaka Megah Bumi

Nusantara

PT. Mitra Unggul Pusaka

PT. Meridan Sejatisurya

Plantation

8. PT. Musim Mas

9. PT. Inti Indosawit Subur

10. PT. Gandaerah Hendana

11. PT. Surya Bratasena
Plantation

12. PT. Sari Lembah Subur

13. PT. Langgam Inti Hibrida

14. PT. Adei Plantation &
Industry (1)

15. PT. Gandaerah Hendana

16. PT. Adei Plantation &
Industry (2)

17. PT. Adei Plantation &
Industry (3)

18. PT. Serikat Putra

b W=

T
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Lampiran 3 Luas Areal Kelapa Sawit dan Karet PTPN V
* Kelapa Sawit

Luas Areal TM dan TBM Kebun Sendiri

Lusas Aseal Persentase (96)
Uyalan / Description
Area (Ha) Percentage (96}
Tanaman Menghasiikan (TM) / Linlure Plants 55.732 74.61
Tanaman Non Produkt ¢ Non Prodectve Planis 1.917 2,57
Tanaman Belum Menghasdian TR TBMTINTK
{0-2) tahwun / Immatlure Plants (0-2) yeus 17.D46 z2 52
Jamntah £ Total T4.595 100

Heterangaen £ Nole.

TE = Taraman Bary New Planting

TEM = Tanaman Belum Menghasiikand immiture Phint
TU = Tanaman Ulang/ Roepfanting

TK = Tanaman Komeersl Conversion Flanling

Luas Kebun Sendiri (ba)

74731 7a.720

Ta 606
74124
58 655
2005 2006 2007 2008 200y
Luas areal kebun plasma
Lis Areal Persentase (%)
Uvalan / Desciplion
Area (Ha) Perceriage (%)
Tanaman Menghasiikan {TM) 7 {Aaluere Plants 55 665 100
Tanaman han Produktlt + Non Froduchve Pants o a
Tanaman Belum Menghaslikan TBTBM/TUMK
(O3 tahun 2 immature FPlents (0-3) vears o qQ
Jurnian f ol 56,665 100
Keterangans Noe:

TE8 = Tanaman Bany NHow Clanting

TBEBM = Tanoman Belum Menghas!kans Immature ian)
Tu = Tanaman Llang/ Replanting

TK = Tanoman Konversl Conversion Plant

Luas areal kebun plasma

L6 68865 S G065 58.60% 546.8G5 568 4605

2005 2005 20T =2006 2009

Luas Areal Kelapa Sawit kebun Inti dan Plasma Tabun 2003-2009 (HA)
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Satuan 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009
Inti Ha 68.611 | 69.628 | 71.818 | 74.124 | 74.731 74.72 | 74.696
{Plasma Ha 56.665 | 56.665 § 56.665 ] 56.665 | 56665 | 56.665 | 56.665

Produksi TBS Kelapa Sawit Kebun Inti, Plasma dan Pihak 1I1 Tahun2003-
2009

Uraian { Satuan | 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009
[nti Realisasi | ton | 1.044.653 | 1.147.132 | 1.096.329 | §.116.000 ] 1.039.289 | 1.082.272 ] 1.078.550
[Plasma [Realisasi | ton | 821283 | 749612 | 546919 | 394298 | 604.017 | 904.066 | 835.883
Piak lIl |Realisasi| ton | 93.688 | 32.875 0 2748 11.69 | 157289 | 321.084

Produktivitas kelapa sawit kebun inti dan Plasma tahun 2003-2009

Uraian | Satuan | 2003 2004 2005 006 | 2007 2008 2009
i JRealisasi| keha | 16904 | 18770 | 17317 | 18348 | 17344 | (8388 | 18349
[Plasma  [Realisasi | kgha | 14494 | 13229 | 9562 | 6958 { 10659 | 15955 | 14751

Produksi Produk Jadi Kelapa Sawit Kebun Inti, Plasma dan Pihak III Tahun
2003-2009

Uratan | Satwan | 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009

MS Inii Realisasi] ton | 239,559 | 245,398 | 236812 | 240,165 { 226,246 | 229,488 | 228011
MS Plasma  [Realisasi} ton J 165681 | 1584001 | 117407 | 84,759 1 126047 | 187,859 | 178,546
MS Pihak Il JRealisasi] ton | 19906 | 729 0 3 2263 § 32,188 | 63,000

Harga Pokok Penjualan Kelapa Sawit tabun 2003-2009

Uraian | Satuan | 2003 2004 2005 006 § 2007 | 2008 2009
Kelapasawit  JRealisasi| Rp Juta | 1,087,347 ) 1,231,468 | 1,064,596 | 1,018,104 | 1,566,317 | 2,661,566 | 2,744,252

Nilai Penjualan Kelapa Sawit tahun 2003-2009

Kelspasawit | Realisasi 1913086 1 1391,204 { 1342462 §2 2494721 3,601,867 | 34201

Laba/Rugi kelapa sawit sehelum pajak tahun 2003-2009

Uraian J Satwm § 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009
Kelapa sawit | Realisasi| RpJuwa | 110,417 ] 146,987 97439 65448 | 320,946 | 536,030 | 210476
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* Karet
Proporsi TM dan TBM karet Kebun Sendiri
Luas Areal / Persentase (%)
Urafan / Description Area (Ha) Percentage (%)
Tamaman Menghasilkan (TM) / Mature Planls T741 6728
Tanaman Non Produktid / Non Productive Plants - -
Tanaman Bejum Menghasilkan TB/TBM/TU/TK
{0-3) tahun / Immature Plants (Q-3) years 3.747 262
Jumiah / Total 11.488 100.00
Luas areal kebun sendiri karet
11.488 11.488 17.488 11.488 11.468
2005 2006 2007 2000 2009
Proporsi TM dan TBM karet Kebun Plasma
. e Luas Areal Persentase (%
Uraian / Description Area (Ha) Perceniage f%
Tanaman Menghasilkan (TM) / Mature Plants 17.861 100
Tanaman Non Produklf / Non Productive Plants D D
Tanaman Belum Menghasilkan TETBMTUTK
{0-3) lanum ¢ lmmalure Pianis {0-3) years o 0
Jurnlah / Tolal 17.861 160,00

Luas areal karet Kebun Plasma

17.86%7 17 861 17 .81 17 .61 17.8B8G61

2005 2006 2007 ZDOa OO
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Luas Areal karet Kebun Inti dan Plasma tahun 2003-2009

l | Urnion | Satan § 2003 | 2004 | 2005 | 2006 2007 | 2008 | 2009 |
Jinti |Realisasi | ion 11,6499 11,399 11,705] 10,706 8,973} 8,493]  $,108]

HPP Karet tahun 2003-2009

Uraian | Satuan 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009
Karet Realisasi | Rp Juta | 84,206 | 50,094 | 107,281 | 114,864 { 113,864 | 147,571 | 183,511

Nilai Penjualan Karet Tahun 2003-2009

Uraian | Satuan 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009
Karet Realisasi] Rp Juta ]| 89,139 § 112,651 | 167,604 | 181,529 | 163,822 | 213,565 | 189,447

Laba/Rugi Karet sebelum pajak tahun 2003-2009

Uraian | Satuan | 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009
Karet Realisasij RpJuta | -6,290 | 4,423 | 35,256 | 69,339 | 29.84% | 51,699 | -2,113
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Lampiran 4 Laporan dan Rasio Keuangan PTPN V

Laporan Laba Rugi PTPN V tahun 2005-2009

Uraian 2005 2006 2007 2008 2009
LABA / RUGI

Panjualan Bersih 1558899 1523891 2413293 3815232 3611619
Laba Koter 387.022 409.691 743.112  1016.09 683,856
Laba Usaha 170219 169,180 431610 653.137 292 825
Laba Sebelum Pajak 132,695 134.787 350796  587.728 208.264
Laba Bersth 97 871 96810 245177 410477 145352

Rasio Keuangan PTPN V tahun 2005-2009

Margin Laba Kotor 24.83% 26,88% 30,79% 26.83% 18,93%
Hargin Laba Usaha 10,92% 18, 10% 17,88% 17.12% 811%
Hargin Laba Bersih 68.28% 6,34% 10.16% i0.76% 4.02%
Rasio Laba Bersih ferhadap

Jumlah Aktiva 6.05% 517% 10,20% 15.06% 41,9125
Rasio Laba Bersih terhadap Ekuilas 15,32% 13,74% 26,66% 33.64% 11,56%
Rasio Aset Lancar

terhadap Kewajiban Lancar 92.87% 96.94% 111,649 113.08% 92.12%
Rasio Kewsjiban Tidak Lancar

lerhadap Asat 20,85% 26,82% 32,84% 26.796% 26,62%
Rasio Kevajiban Tidak |ancar

terhadap Ekuilas 75.52% 94.45% 85.84% 549 85% 62,71%

LAPORAN KEUANGAN PTPN V

RASKD - RASIO (%}

Nargin Laza <gtor 24.85% 28.38% 3078% 25.02% 18,33%
WargnLaza Jszha 10.82% 11,105 17.09% 17.2% 8%
Wargnlaza3zrsh B23% 8.34% inig% 137¢% £22%
Ras o L3ba Bersih 1zthadsz

Jurlah Akt 8.0%% E17% 10.20% 15.00% £37%
Raroisba Eersh dzthadap Swsas 15.32% 13.74% 28.£8% 3384% 11,56%
Raz o Ase: Lancar

-arhaczp Kewaibsn _sncar 3287% £8.84%  TEeR 113.08% E2,12%
Raz o <zwsjban Tidak Lanear

werhaczp Asst AU85% Z8.,52% 32.84% 2370% 28,52%
Raz o dziwziban Tidak Lznear

sothsszp Ekiitss TRE2% £ AR 53.84% EdaEY €2.7°%
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Ikhisar Data Keuangan PTPN V

Uraian

LABA ! RUGH

Pen Jzlan Bersh

Laba Keler

Labs vszha

Lakz Szbelum Pajai

Labs Betzr

Jsm 3h Esham (lerbar penLhj
Labs Bars = per Tzham (Re C20)
Penrbayaran Dividen

Ras o Fzmuayaran Ci den

POSIS| KEUANGAN
ASET
AgstLanest
Aset Tidax Lancar:
- #atzng Plagr 3 & £KPA
- Penyeriaan Satant
- Ineestas Jzngka Pansng
- AEF0a Pajak "anpguhan
- Taramzn Perkebunan
- At Telap
- Azzl Lan-lin

urrlzh Aset Tidak Lancar

Total Asz:

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Kewajizan _zncar

Kewajizsn Tigsk Lanzas:

- Aewyzfiban Paizk TanggLhan

- Aewziba~ vang<a Panizng

- Kewafitan Ooligasi

- Kewafiban mhala~ P50 Keris
Kema szn ™ czk Lancar

Tozal Kewabzn
Ekiitas
Jumlah Kewzjban & Ekuitas

ModalKerz
[=ye5aci
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LAMPIRAN §

Kandungan Gizi beberapa Minyak Nabati / 100 gram

Zat makanan | Minyak sawit Minyak Minyak Minyak
kelapa kacang tanah wijen
Kalori (kal) 900 886 900 900
Air (p) 0 0 0 0
Protein (g) 0 1 0 0
Lemak (g) 100 98 100 100
Karbohidrat 0 0 0 0
(8
Mineral (g) 0 1 0 0
Kalsium (mg) 0 3 0 0
Fosfor (mg) 0 0 0 0
Besi (mg) 0 0 0 0
Vitamin A 60.000 0 0 0
(SD
Vitamin B 0 0 0 0
(mg)
Vitamin C 0 0 0 0
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LAMPIRAN 6

Proses Produksi Kelapa Sawit

Tahapan Peralatan Proses
1. Perebusan bejana uap » Mematikan enzim untuk mencegah
(sterilisasi) bertekanan (2,8-3 | kenaikan asam lemak bebas minyak
kg/cm2 dengan yang dihasilkan,
lama perebusan » Memudahkan pelepasan brondolan
sekitar 90 menit) buah dart tandan.

» Melunakan buah untuk
memudahkan dalam proses
pengepresan dan pemecahan biji.
» Prakondisi untuk biji agar tidak
mudah pecah selam proses
pengepresan dan pemecahan biji

2. Penebahan/
perontokan
buah

*hoisting crane,
thresher ,hooper

*Pemipilan dilakukan dengan
membanting buah dalam drum putar
dengan kecepatan putaran 23-25
rpm. Buah yang terpipil akan jatuh
melalui kisi-Kisi dan ditampung oleh
fruit elevator dan dibawa dengan
distributing conveyor untuk
didistribusikan ke tiap unit-unit
digester

3. Pelumatan

*Digester (tabung
silinder yang
berdiri tegak yang
di dalamnya
dipasang 6 tingkat
pisau pengaduk
yang diikatkan
pada pros dan
digerakkan oleh
motor listrk)
proses selama 30
menit

Tujuan agar daging buah terpisah
dari biji. Untuk memudahkan proses
pelumatan diperlukan panas 90-95 C
yang diberikan dengan cara
menginjeksikan uvap 3 kg/cm?2
langsung atau melalui mantel.

4. Pengepresan/
pengempaan

*SCIeW press
tekanan 50-60 bar,

*Pengepresan berfungsi untuk
memisahkan minyak kasar (crude
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air pembilas screw
press suhu 90-95 C
sebanyak 7 %

» cake breaker
conveyor

oil) dari daging buah (pericarp).
Dari pengepresan tersebut akan
diperoleh minyak kasar dan ampas
serta biji.

» berfungsi untuk memisahkan antara
biji dan seratnya, sementara minyak
kasar dialirkan ke stasiun klarifikasi
{pemurmnian),

Pemurnian svibrating screen * Pemisahan minyak dengan sludge
Minyak

= crude oil tank dan

suhu dipertahankan

90-95°C
5. Pemisahan » tangki pemisah *pemompaan crude oil

minyak (continuos clarifier
tank)
6. Purifer +QOil Purifer *memisahkan kotoran/solid yang

*Vacuum Drier

* tangki timbun
(Oil Storege Tank

mengandung kadar air

*memisahkan air sampai pada batas
standard

* Tempat penyimpanan minyak

Jadwal Tender KPB PTPN

:: Sawit Lokal

KPB Jakarta Senin - Jumat 15.00 WiB
:: Sawit Ekspor

KPB Jakarta Sebulan 1 X ( Minggu Pertama )
:: Karet

KPB Jakarta Senin - Kamis 14.30 WIB
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